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Nama  : Samira 
Nim  : 20500113080 
Jurusan  : Pendidikan Biologi 
Fakultas  : Tarbiyah dan Keguruan 
Judul : Pengaruh Model Search, Solve, Create, Share terhadap Aktivitas 
dan Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Tinambung 
Metode pembelajaran model Search, Solve, Create,-Share model yang 
memakai pendekatan problem solving, didesain untuk mengembangkan keterampilan 
berpikir kritis dan meningkatkan pemahaman terhadap konsep ilmu. Model ini juga 
dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar karena melibatkan langsung siswa ikut 
berinteraksi dan guru sebagai fasilitator. Berdasarkan hal tersebut tujuan penelitian ini 
untuk mengetahui dan mendeskripsikan pelaksananan  pembelajaran dengan model 
SSCS, mengetahui dan mendeskripsikan aktivitas siswa kelas  X  SMA Negeri 1 
Tinambung pada materi pencemaran lingkungan  dengan menggunakan model 
Search, Solve, Create, and Share (SSCS), mengetahui dan mendeskripsikan hasil 
belajar siswa kelas  X SMA Negeri 1 Tinambung pada materi pencemaran 
lingkungan  dengan menggunakan Model Search, Solve, Create, and Share (SSCS), 
serta mengetahui dan mendeskripsikan pengaruh model Search, Solve, Create, and 
Share (SSCS) terhadap aktivitas dan hasil belajar  biologi siswa pada materi 
pencemaran lingkungan kelas X  di SMA Negeri 1 Tinambung. 
Penelitian ini termasuk eksperimen semu dengan menggunakan desain The 
Matching-Only  Pretest-Posttest Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas X MIA  SMA Negeri 1Tinambung yang terdiri dari 8 
rombel. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu teknik Purposive 
Sampling, yang terpilih menjadi kelas eksperimen adalah kelas X MIA1  sebanyak 35 
siswa dan yang terpilih menjadi kelas kontrol adalah kelas X MIA2  sebanyak 35 
siswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan lembar 
observasi aktivitas belajar dan tes hasil belajar. Teknik analisis data menggunakan 
analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. 
Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa penerapan model Search, 
Solve, Create, and Share (SSCS)  berpengaruh terhadap aktivitas dan hasil belajar 
biologi siswa kelas X MIA SMA Negeri 1 Tinambung. Hasil analisis statistik 
inferensial diperoleh thitung>ttabel (14,41> 4,14) dan (6,93 > 4,14) sehingga H1 
diterima. Berdasarkan data tersebut disimpulkan bahwa penerapan metode model 
Search, Solve, Create, and Share (SSCS)  berpengaruh terhadap aktivitas belajar dan 





A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu sistem yang berperan dalam pengembangan 
sumber daya manusia. Salah satu komponen utama sistem pendidikan adalah guru. 
Guru memiliki tanggung jawab untuk mengembangkan tugas dan mengatasi segala 
masalah yang muncul. Salah satu cara guru untuk mengatasi permasalahan dalam 
bidang pendidikan adalah pengimplementasian strategi pembelajaran. Dengan 
pengimplementasian tersebut, Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) 




Pembelajaran didesain untuk membelajarkan siswa, artinya siswa ditempatkan 
sebagai subjek belajar. Dengan kata lain, pembelajaran lebih berorientasi pada 
aktivitas siswa untuk memperoleh hasil belajar berupa perpaduan antara aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotor secara proporsional. Keaktifan siswa ada yang 
secara langsung dapat diamati dan ada yang tidak dapat diamati secara langsung, 
seperti mengerjakan tugas, berdiskusi, dan mengumpulkan data. Kadar keaktivan 
siswa tidak hanya ditentukan oleh aktivitas fisik semata, tetapi juga oleh aktivitas 
nonfisik seperti mental, intelektual, dan emosional. Oleh sebab itu, aktif atau tidaknya 
                                                             
 1 Ni Kd Warmini, A. A. Gede Agung, Md Sumantri.” Pengaruh Model Pembelajaran Sscs 
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siswa dalam belajar hanya siswa sendiri yang mengetahui secara pasti.
2
 Pembelajaran 
juga dibahas dalam Surah an-Nahl ayat 125 yang berbunyi: 
 َيِه ِىتَّلِاب ُْمهْلِداَجَو َِةنَسَحْلا ِةَظِعْىَمْلاَو ْهَمْكِحْلِب َكِّبَر ِلِْيبَس َىلِا ُعُْدا ََّنا ُهَسَْحا
 َهْيَِدتهُمْلِب َُملَْعاَُىهَو ِهِلِْيبَس ْهَع َّلَض ْهَمِب َُملَْعا َُىه َكَّبَر«: لحنلا  ۵۲۱» 
Terjemahnya: “Wahai Nabi Muhamma SAW) serulah (Semua 
Manusia) kepada jalan (yang ditunjukkan) Tuhamu, pemeldengan 
hikmah (dengan kata-kata bijak sesuai dengan tingkat kepandaian 
mereka) dan pengajaran yang baik dan bantalah mereka dengan (cara) 
yang terbaik. Sesungguhnya Tuhan pemelihara kamu, Dialah yang 
lebih mengetahui (  tentang siapa yang tesesat dari jalan-Nya dan dialah 





Pembelajaran kooperatif merupakan bentuk pembelajaran dengan cara siswa 
belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang 
anggotanya terdiri dari empat sampai dengan enam orang dengan struktur kelompok 
yang heterogen, Pembelajaran ini merupakan salah satu pembelajran yang mampu 
mengaktifkan siswa. Para ahli telah menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif 
dapat meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik, unggul dalam 
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Kurangnya aktivitas siswa dalam proses pembelajaran menyebabkan kurangnya 
pemahaman siswa tentang materi yang sedang dipelajari. Sedangkan tujuan dalam 
pembelajaran IPA yaitu siswa harus terlibat langsung dalam proses pembelajaran. 
Pembelajaran IPA di sekolah seharusnya melibatkan aspek sikap, proses, produk, dan 
aplikasi, sehingga siswa dapat mengalami proses pembelajaran secara utuh, 
memahami fenomena alam melalui kegiatan pemecahan masalah, metode ilmiah, dan 
meniru kerja ilmuan dalam menemukan fakta baru. Kecenderungan pembelajaran 
IPA saat ini, siswa hanya mempelajari IPA sebagai produk, menghafalkan konsep, 
teori dan hukum, serta berorientasi pada hafalan. Akibatnya, sikap, proses, dan 
aplikasi tidak tersentuh dalam pembelajaran. Pengalaman belajar yang diperoleh di 
kelas tidak utuh dan tidak berorientasi tercapainya standar kompetensi dan 
kompetensi dasar. Fakta di lapangan menunjukan bahwa siswa cenderung malas 
berfikir secara mandiri. Akibatnya hasil belajar juga cenderung menurun karena 
aktivitas siswa kurang. 
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Berdasarkan hasil obervasi awal pembelajaran di SMA Negeri 1 Tinambung 
memperlihatkan siswa tidak berperan aktif dalam proses pembelajaran, siswa hanya 
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diminta untuk mengikuti instruksi dari guru untuk mencapai ketuntasan pembelajaran 
sesuai dengan kehendak guru. Dalam proses yang seperti ini siswa tidak dituntut 
untuk mengembangkan proses berpikir mereka dalam suatu proses pembelajaran.  
Proses  pembelajaran di SMA Negeri 1 Tinambung  aktivitas siswa masih 
Kurang, sehingga dapat berpengaruh pada hasil belajar siswa  yang masih rendah. Hal 
ini tampak dari rata-rata hasil ulangan tengah semester biologi  kelas VII yang belum 
memenuhi nilai standar KKM. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah 
ditetapkan oleh sekolah yaitu sebesar 70. Hasil ulangan tengah semester kelas X A  
sebanyak 30 siswa dari 39 siswa masih mendapat nilai di bawah  kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) yaitu 65 Pada materi Pencemaran Lingkungan  sebanyak 76,92% 
siswa belum memenuhi KKM.
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Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh penulis pada tgl 4 Juli 2017 pukul  
09.00 WIB dengan Jumrana, S.Pd guru mata pelajaran Biologi kelas X A SMA 
Negeri 1 Tinambung rendahnya hasil belajar siswa diduga disebabkan antara lain 
karena, Rendahnya pemahaman siswa dalam menerima pelajaran yang diberikan oleh 
guru, sehingga sulit menjawab pertanyaan-pertanyaan, Belum terjadi suasana aktif 
dalam diskusi, dan Kurangnya keterlibatan siswa secara langsung dalam proses 
pembelajaran, Metode yang  sering digunakan  bu Jumrana sebagai guru Biologi yang 
mengajar di kelas, tak bisa lepas dari  metode ceramah, Beliau juga sesekali 
menggunakan metode diskusi dan metode demonstrasi, Biasanya melakukan 
praktikum itupun sekali saja, di karenakan  masih kurangnya fasilitas laboratorium 
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yang menyebabkan jarang melakukan kegiatan praktikum. sehingga guru hanya 
mengevaluasi pada aspek kognitif. Selain itu  penulis juga melakukan wawancara 
terhadap beberapa siswa Kelas X A, Hal yang sama di ungkapkan Nilai hasil belajar 
Biologinya rendah di karenakan Siswa tidak memahami materi yang disampaikan  
guru, Kurangnya fasilitas yang memadai sehingga siswa jarang melakukan 
praktikum.  
Peserta didik masih kurang aktif dan hanya mendengar, menulis, dan menghafal 
apa yang diterangkan dan diperintahkan oleh guru. mengemukakan pendapat dan 
jarang terlibat aktif dalam pembelajaran ini menyebabkan hasil belajar siswa rendah 
serta belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM). Penggunaan metode 
ceramah mengakibatkan siswa merasa tidak bersemangat dalam belajar, Apalagi guru 
sering memberi catatan materi dalam jumlah banyak. Saat mendengarkan penjelasan 
guru siswa terkadang melamun, berbicara sendiri, dan ada juga yang asyik bermain 
yang tidak ada hubungannya dengan pelajaran untuk menghilangkan rasa bosan. 
Sikap kerjasama dan saling  terbuka tidak terlihat pada proses pembelajaran siswa 
jarang diberikan kesempatan untuk bertanya. 
Melihat kondisi di atas proses pembelajaran di SMA Negeri 1 Tinambung  
aktivitasnya masih rendah, Sehingga hasil belajar siswa rendah. Untuk meningkatkan 
aktivitas belajar dan hasil belajar siswa dibutuhkan suatu pembelajaran yang efektif. 
Salah satu caranya yaitu dengan menggunakan  model yang dianggap sesuai adalah 
Search, Solve, Create, and Share (SSCS). Model pembelajaran yang pertama kali 
dikembangkan oleh Pizzini pada tahun 1988 pada mata pelajaran Sains (IPA). Beliau  
6 
 
menyatakan bahwa model ini merupakan salah satu model pembelajaran yang 
mengarahkan siswa untuk mengkonstruksi pengetahuan.
7
  
Pembelajaran menggunakan model SSCS, guru dan siswa bekerja sama untuk 
mencari solusi terhadap suatu masalah, sehingga pembelajaran akan lebih bermakna 
bagi siswa. Model SSCS merupakan pembelajaran problem solving yang melibatkan 
siswa dalam menyelidiki situasi baru, membangkitkan minat bertanya siswa dan 
memecahkan masalah-masalah yang nyata. Model SSCS juga merupakan model 
pembelajaran yang dapat diaplikasikan secara nyata dalam pembelajaran 
menggunakan Kurikulum 2013. Aktivitas siswa dapat berjalan dengan baik karena 
melibatkan siswa secara langsung dalam pembelajaran. Model Pembelajran SSCS 
dapat membantu meningkatkan ketrerlibatan siswa dalam proses pembelajaran, selain 
meningkatkan hasil belajar kognitif, dapat pula meningkatkan dari aspek afektif dan 
apalagi psikomotrik siswa. 
Berdasarkan Uraian diatas di atas, peneliti akan meneliti lebih lanjut mengenai 
“Pengaruh Model Search, Solve, Create And Share (SSCS) Terhadap Aktivitas dan 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka dapat 
dirumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana aktivitas siswa kelas  X  SMA Negeri 1 Tinambung pada materi 
pencemaran lingkungan  dengan menggunakan model Search,  Solve,  Create,  
and Share (SSCS)? 
2. Bagaimana hasil belajar siswa kelas  X SMA Negeri 1 Tinambung pada 
materi pencemaran lingkungan  dengan menggunakan model Search, Solve,  
Create,  and Share (SSCS)?  
3. Bagaimana pengaruh model Search, Solve, Create, and Share (SSCS) 
terhadap aktivitas dan hasil belajar  Biologi siswa pada materi pencemaran 
lingkungan kelas X  di SMA Negeri 1 Tinambung? 
C. Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara dan bersifat teoritis karena 
hipotesis dapat menghubungkan dari teori yang relevan dengan kenyataan yang ada 
atau dari kenyataan dengan teori yang relevan. Hipotesis dikatakan sementara karena 
kebenarannya masih perlu diuji dengan data yang asalnya dari lapangan. 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka hipotesis pada penelitian ini adalah 
“Terdapat pengaruh pengaruh model Search, Solve, Create, and Share (SSCS) 
terhadap aktivitas dan hasil belajar  Biologi siswa pada materi pencemaran 





D. Definisi Operasional  
Beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini, didefinisikan sebagai 
berikut:  
1. Model Pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS) 
Model pembelajaran SSCS adalah model pembelajaran yang memakai 
pendekatan problem solving, didesain untuk mengembangkan keterampilan berpikir 
kritis dan meningkatkan pemahaman terhadap konsep ilmu. Model Pembelajaran 
Search, Solve, Create, and Share (SSCS) melibatkan siswa dalam menyelidiki 
sesuatu, membangkitkan minat bertanya serta memecahkan masalah-masalah yang 
nyata. Dalam metode ini guru membagi siswa dalam beberapa kelompok,  disamping 
itu guru menciptakan situasi yang dapat mempermudah munculnya pertanyaan. Siswa 
akan mulai berfikir untuk memecahkan masalah tersebut, guru membantu siswa 
mengaitkan pengalaman yang sedang dikembangkan dengan ide, pendapat atau 
gagasan siswa tersebut, Kemudian melakukan diskusi dengan teman kelompoknya, 
Setelah itu perwakilan kelompok akan ditunjuk langsung oleh guru untuk 
mempersentasikan hasil diskusinya.  Pembelajaran model SSCS memberikan peranan 
yang besar bagi siswa sehingga mendorong siswa untuk berpikir kritis, kreatif, dan 
mandiri. 
2. Metode Demonstrasi 
Metode demonstrasi adalah metode mengajar dengan cara memperagakan 
barang, kejadian, aturan dan urutan melakukan sesuatu, dengan menggunakan 
peragaan untuk memperjelas suatu pengertian atau untuk memperlihatkan bagaimana 
 
 
berjalannya suatu proses pembentukan tertentu pada siswa. Untuk memperjelas 
pengertian tersebut dalam prakteknya dapat di lakukan oleh guru atau anak didik itu 
sendiri. 
3. Hasil Belajar  
Hasil belajar adalah skor atau nilai yang menunjukkan tingkat pemahaman 
peserta didik pada materi pencemaran lingkungan kelas X SMA Negeri I Tinambung 
Kabupaten PoL-Man setelah diberi tes berupa pilihan ganda, yang telah mengikuti 
proses pembelajaran dalam rentang waktu tertentu dengan menggunakan metode 
Search, Solve, Create, and Share (SSCS) and metode Demonstrasi. Dalam sistem 
pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan mengacu pada klasifikasi hasil 
belajar dari Bloom yang secara garis besar yaitu aspek kognitif, aspek afektif dan 
aspek psikomotor. 
4. Aktivitas Belajar  
Aktivitas belajar berbuat untuk merubah tingkah laku melalui perbuatan adalah 
prinsip belajar. Ada atau tidaknya belajar dicerminkan dari ada atau tidaknya 
aktivitas. Tanpa ada aktivitas, belajar tidak mungkin terjadi. Sehingga dalam interaksi 
belajar-mengajar aktivitas merupakan prinsip yang penting. Aktivitas yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah segala aktivitas yang siswa lakukan selama proses 
pembelajaran, dimana siswa berperan aktif dan terjun langsung dalam pembelajaran. 
5. Pencemaran Lingkungan 
Materi yang digunakan perubahan lingkungan/iklim dan daur ulang limbah 
dengan Kompotensi Dasar (KD) yaitu 3.10 dan 4.10 menganalisis data perubahan 
lingkungan dan dampak dari perubahan perubahan tersebut bagi kehidupan dan 
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memecahkan masalah lingkungan dengan membuat desain produk daur ulang limbah 
dan upaya pelestarian lingkungan dengan sub materi pembelajaran keseimbangan 
lingkungan: kerusakan lingkungan/ pencemaran lingkungan dan pelestarian 
lingkungan. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka secara operasional penelitian ini 
bertujuan: 
1. Mengetahui dan mendeskripsikan aktivitas siswa kelas  X  SMA Negeri 1 
Tinambung pada materi pencemaran lingkungan  dengan menggunakan model 
Search, Solve, Create, and Share (SSCS). 
2. Mengetahui dan mendeskripsikan hasil belajar siswa kelas  X SMA Negeri 1 
Tinambung pada materi pencemaran lingkungan  dengan menggunakan model 
Search, Solve, Create, and Share (SSCS).  
3. Mengetahui dan mendeskripsikan pengaruh model Search, Solve, Create, and 
Share (SSCS) terhadap aktivitas dan hasil belajar  Biologi siswa pada materi 
pencemaran lingkungan kelas X  di SMA Negeri 1 Tinambung. 
F. Manfaat Penelitian 
Ada beberapa manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, antara lain: 
1. Bagi guru, model pembelajaran SSCS dapat menjadi salah satu alternatif 




2. Bagi kepala sekolah, sebagai bahan informasi selaku pemimpin sekolah agar 
dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai pertimbangan dalam rangka 
meningkatkan kualitas pengajaran khususnya untuk bidang studi Biologi. 
3. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan menjadi landasan berpijak dalam 
menindak lanjuti penelitian ini dengan ruang lingkup yang lebih luas. 
4. Bagi siswa, dapat meningkatkan kemampuan dalam menyelesaikan soal-soal 
















A. Tinjaun Pustaka 
1. Model Pembelajaran 
a. Pengertian Model 
Secara umum istilah “model” diartikan sebagai kerangka konseptual yang 
digunakan sebagai pedoman dalam melakukan suatu kegiatan. Dalam pengertian lain, 
“model” juga diartikan sebagai barang atau benda tiruan dari benda yang 
sesungguhnya, seperti “globe” adalah model dari bumi tempat hidup kita. 




b. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Melalui model pembelajaran, guru 
mempunyai tugas meningkatkan jalannya proses pembelajaran untuk melaksanakan 
tugas dengan baik, guru diharapkan dapat menggunakan model- model pembelajaran 
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Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan lingkungan 
sehingga mempengaruhi perubahan perilaku ke arah lebih baik
9
 
c. Pengertian  Model Pembelajaran 
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 
digunakan sebagai pedoman dalam melaksanakan pembelajaran di kelas. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Trianto yang mengatakan model “pembelajaran” mengacu 
pada pendekatan pembelajaran yang digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan 




2. Model Search, Solve, Create, Share 
a. Latar Belakang Search, Solve, Create, Share 
Model pembelajaran SSCS adalah model yang sederhana dan praktis untuk 
diterapkan dalam pembelajaran karena dapat melibatkan siswa secara aktif dalam 
setiap tahap-tahapnya. SSCS merupakan model pembelajaran yang memakai 
pendekatan problem solving, didesain untuk mengembangkan keterampilan berpikir 
kritis dan meningkatkan pemahaman terhadap konsep ilmu.
11
 
Model SSCS juga merupakan model pembelajaran yang dapat diaplikasikan 
secara nyata dalam pembelajaran menggunakan Kurikulum 2013. Kurikulum 2013 
menggunakan pendekatan sainstifik yaitu yang meliputi lima kegiatan sains dalam 
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pembelajaran seperti mengamati, menanya, melakukan praktikum, mengasosiasikan,  
dan mengkomunikasikan. Model SSCS merupakan model berpendekatan pemecahan 
masalah yang terdiri dari empat tahap yaitu mengidentifikasi, membuat hipotesis, 
melakukan pengamatan, dan mengkomunikasikan.
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Model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS) adalah model 
pembelajaran yang didesain oleh Pizzini pada tahun 1987 dan model pembelajaran 
yang memakai pendekatan problem solving yang didesain untuk mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis siswa dan meningkatkan pemahaman siswa terhadap 
konsep ilmu. Model SSCS adalah model yang mengajarkan suatu proses pemecahan 
masalah dan mengembangkan keterampilan pemecahan masalah (Pizzini et al., 





b. Peranan Guru dalam Model Pembelajaran Search, Solve, Create, and Share 
(SSCS) 
Peranan Guru dalam Model Pembelajaran SSCS Kemampuan yang membentuk 
perkembangan pemikiran kritis dan kemampuan memecahkan masalah siswa 
merupakan sebuah tugas secara terus menerus oleh guru, para siswa diberikan 
kegiatan-kegiatan yang mengajak siswa untuk berpikir secara kritis dan mampu 
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memahami konsep sehingga mampu memecahkan masalah secara aktif, siswa harus 
didorong untuk berpartisipasi dalam kegiatan serta diberikan bimbingan. 
14
 
Model pemecahan masalah SSCS memberikan sebuah kerangka kerja yang 
dibuat untuk memperluas keterampilan dalam penggunaan pada konsep ilmu 
pengetahuan, model ini membantu guru berpikir kreatif untuk menciptakan siswa 
mampu berpikir secara kritis. Peranan guru pada pemecahan masalah model SSCS 
adalah memfasilitasi pengalaman untuk menambah pengetahuan siswa.  
Peranan guru lebih lengkap pada tiap fase dijelaskan sebagai berikut : 
a. Fase Search (mendefinisikan masalah) 
1. Menciptakan situasi yang dapat mempermudah munculnya pertanyaan 
2. Menciptakan dan mengarahkan kegiatan 
3. Membantu dalam pengelompokan dan penjelasan permasalahan yang muncul. 
b. Fase Solve (mendesain solusi) 
1. Menciptakan situasi yang menantang bagi siswa untuk berpikir 
2. Membantu siswa mengaitkan pengalaman yang sedang dikembangkan dengan 
ide, pendapat atau gagasan siswa tersebut 
3. Memfasilitasi siswa dalam hal memperoleh informasi dan data. 
c. Fase Create (memformulasikan hasil) 
1. Mendiskusikan kemungkinan penetapan audien dan audiensi 
2. Menyediakan ketentuan dalam analisis data dan tekhnik penayangannya 
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3. Menyediakan ketentuan dalam menyiapkan presentasi. 
d. Fase Share (mengkomunikasikan hasil) 
1. Menciptakan terjadinya interaksi antara kelompok / diskusi kela 
2. Membantu mengembangkan metode atau tata cara dalam mengevaluasi hasil    
penemuan studi selama persentase, baik secara lisan maupun tulisan
15
 
c. Peranan siswa dalam model Pembelajaran Search, Solve, Create, and Share 
(SSCS) 
Berikut ini akan dibahas secara rinci kegiatan yang dilakukan siswa pada 
keempat fase :  
Tabel II.1 Aktivitas Siswa Pada Model Pembelajaran SSCS 
Fase Kegiatan yang dilakukan 
Search 1. Menghasilkan dan melaksanakan rencana 
untuk mencari solusi, 
2. Mengembangkan pemikiran kritis dan 
keterampilan kreatif, membentuk hipotesis 
yang dalam hal ini berupa dugaan jawaban, 
3. Memilih metode untuk memecahkan 
masalah, 
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4. Mengumpulkan data dan menganalisi 
Solve 1. Menghasilkan dan melaksanakan rencana 
untuk mencari solusi 
2. Mengembangkan pemikiran kritis dan 
keterampilan kreatif, membentuk hipotesis 
yang dalam hal ini berupa dugaan jawaban, 
3. Memilih metode untuk memecahkan 
masalah, 
4. Mengumpulkan data dan menganalisis 
Create 1. Menciptakan produk yang berupa solusi 
masalah 
2. berdasarkan dugaan yang telah dipilih pada 
fase sebelumnya. 
3. Menguji dugaan yang dibuat apakah benar 
atau salah. 
4. Menampilkan hasil yang se kreatif mungkin 
dan jika perlu siswa dapat menggunakan 
grafik, poster atau model 
18 
 
Share 1. Berkomunikasi dengan guru dan teman 
sekelompok serta kelompok lain atas temuan 
dari solusi masalah. 
2. Mengartikulasikan pemikiran mereka, 
menerima umpan balik dan mengevaluasi 
solusi. 
 
d. Keunggulan dan Kelemahan model pembelajaran Model Pembelajaran  SSCS 
1). Keunggulan Model Pembelajaran SSCS 
Pembelajaran kooperatif tipe SSCS mempunyai beberapa keunggulan 
diantaranya sebagai berikut :  
a) Meningkatkan kemampuan bertanya siswa 
b) Meningkatkan dan memperbaiki interaksi antar siswa 
c) Mengembangkan dan membuat siswa bertanggung jawab terhadap cara belajar 
mereka 
d) Siswa memperoleh pengalaman langsung pada proses pemecahan masalah 
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Keunggulan model pembelajaran ini adalah meningkatkan kemampuan 
bertanya siswa, memperbaiki interaksi antar siswa, meningkatkan rasa tanggung 
jawab siswa terhadap cara belajar mereka. Menurut Tan Li Li, sebagaimana yang 
dikutip oleh Risnawati bahwa pembelajaran model SSCS memberikan peranan yang 




          2). Kelemahan Model Pembelajaran SSCS 
Selain keunggulan tersebut pembelajaran kooperatif tipe SSCS Juga memiliki 
kelemahan – kelemahan diantaranya sebagai berikut: 
1. Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk siswa sehingga sulit mencapai 
target kurikulum. 
2. Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk guru sehingga pada umumnya 
guru tidak mau menggunakan pembelajaran kooperatif. 
3. Membutuhkan kemampuan khusus guru sehingga tidak semua guru dapat 
melakukan pembelajaran kooperatif. 
4. Menuntut sifat tertentu dari siswa, misalnya sifat suka bekerja sama. 
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e. Tahapan model pembelajaran Model Pembelajaran SSCS 
Ada 4 tahapan atau fase dalam model pembelajaran SSCS ini yaitu :  
a. Search (Mendefinisikan Masalah) 
Fase search ini menyangkut ide-ide lain yang mempermudah dan 
mengidentifikasi serta mengembangkan pertanyaan yang dapat diselidiki 
(researchable question) atau masalah dalam sains. Selain proses identifikasi dan 
mengembangkan pertanyaan dan masalah selama fase search, siswa juga 
mengidentifikasi kriteria untuk menetapkan permasalahan dan menyatakan 
pertanyaan dalam format pertanyaan yang dapat diselidiki. Fase search membantu 
siswa untuk menghubungkan konsep-konsep yang terkandung dalam permasalahan 
ke konsep-konsep sains yang relevan. Kemudian masalah diidentifikasi dan 
diterapkan oleh siswa, yang berdasarkan skema konseptual siswa 
b. Solve (Mendesain Solusi) 
Fase solve ini berpusat pada permasalahan spesifik yang ditetapkan. Pada fase 
search dan mengharuskan siswa untuk menghasilkan dan menerapkan rencana 
mereka untuk memperoleh suatu jawaban. Selama fase solve siswa 
mengorganisasikan kembali konsep-konsep yang diperoleh dari fase search menjadi 
konsep-konsep yang berada dalam ”higher-order” yang mengidentifikasikan cara 
untuk menyelesaikan permasalahan dan jawaban yang diinginkan. Penerapan konsep-
konsep sains dalam fase solve memberikan kebermaknaan terhadap konsep sewaktu 
siswa memperoleh pengalaman untuk menghubungkan antara konsep yang termuat 





diterapkan dalam permasalahan, yang semuanya dihubungkan ke skema konseptual 
siswa. 
c. Create (Memformulasikan Masalah) 
 Fase create ini mengharuskan siswa untuk menghasilkan suatu produk yang 
terkait dengan permasalahan, membandingkan data dengan masalah, melakukan 
generalisasi, jika diperlukan memodifikasi. Siswa menggunakan keterampilan seperti 
mereduksi data menjadi suatu penjelasan tingkat paling sederhana. Fase create 
menyebabkan siswa untuk mengevaluasi proses berpikir mereka. Hasil dari fase 
create adalah pengembangan suatu produk inovatif yang mengkomunikasikan hasil 
fase search ke fase solve ke siswa lainnya. 
d. Share (Mengkomunikasikan Masalah) 
 Prinsip dasar fase share ini adalah untuk melibatkan siswa dalam 
mengkomunikasikan jawaban terhadap permasalahan atau jawaban pertanyaan. 
Produk yang dihasilkan menjadi fokus dari fase share. Fase share tidak hanya sebatas 
mengkomunikasikan ke siswa lainnya. Siswa menyampaikan buah pikirannya melalui 
komunikasi dan interaksi, menerima dan memproses umpan balik, yang tercermin 
pada jawaban permasalahan dan jawaban pertanyaan, menghasilkan kembali 
pertanyaan untuk diselidiki pada kegiatan lainnya. Bermunculnya pertanyaan terjadi 
bila yang diterima menciptakan pertanyaan baru atau bila kesalahan dalam 
22 
 




2. Aktivitas Belajar 
a. Pengertian Aktivitas 
Aktivitas belajar siswa bukanlah berproses dalam kehampaan. Tidak pula 
pernah sepi dari berbagai aktivitas, tidak pernah terlihat orang yang belajar tanpa 
melibatkan aktivitas raganya. Apalagi bila aktivitas belajar itu berhubungan dengan 




Aktivitas kehidupan manusia sehari-hari hampir tidak pernah dapat terlepas dari 
kegiatan belajar, baik ketika seseorang melakukan aktivitas sendiri, maupun di dalam 
suatu kelompok tertentu. Dipahami ataupun tidak dipahami, sesungguhnya sebagian 
besar aktivitas di dalam kehidupan sehari-hari kita merupakan kegiatan belajar.
21
 
Aktivitas belajar adalah kegiatan siswa dalam proses belajar, mulai dari 
kegiatan fisik sampai kegiatan psikis. Adapun Kegiatan fisik berupa keterampilan-
keterampilan dasar, sedangkan kegiatan psikis berupa keterampilan terintegrasi. 
Keterampilan dasar antara lain mengobservasi, mengklasifikasi, memprediksi, 
mengukur, menyimpulkan dan mengkomunikasikan. Sedangkan keterampilan 
terintegrasi antara lain terdiri dari mengidentifikasi variabel, membuat tabulasi data, 
                                                             
 19 http://fisika21.wordpress.com/2010/10/12/model-pembelajaran-sscs/ (diakses 27 November 
2016, pukul 19:00) 
 20 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, Edisi 2, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hlm. 38. 





menyajikan data dalam bentuk grafik, menggambarkan hubungan antar variabel, 
mengumpulkan dan mengolah data, menganalisis penelitian, menyusun hipotesis, 
mendefinisikan variabel eksperimen. 
Teori aktivitas belajar menurut pandangan ilmu jiwa lama yang banyak 
berkreativitas adalah guru, gurulah yang selalu aktif dalam menentukan bahan 
pelajaran, meneliti, menguraikan, memecahkan masalah, mengadakan perbandingan, 
dan membuat ikhtisar. Siswa hanya mendengarkan, mencatat, menjawab bila ditanya. 
Siswa hanya bekerja keras atas perintah guru, menurut cara yang ditentukan oleh guru 
dan berfikir menurut arah yang telah digariskan oleh guru. Sedangkan menurut 
pandangan ilmu jiwa modern, Teori aktivitas belajar ini menyatakan jiwa manusia itu 
sebagai sesuatu yang dinamis, memiliki potensi dan energi sendiri dan dapat menjadi 
aktif bila didorong oleh berbagai macam kebutuhan. Dengan demikian siswa harus 
dipandang sebagai organisme yang mempunyai dorongan untuk berkembang.
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b. Ciri-ciri Aktivitas Belajar 
Ciri-ciri Aktivitas Belajar Seseorang tidak akan dapat menghindarkan diri dari 
suatu situasi dalam proses belajar. Situasi akan menentukan aktivitas apa yang akan 
dilakukan dalam rangka belajar. Sardiman mengutip pendapat Paul D. Dierich 
membagi aktivitas belajar menjadi 8 kelompok, sebagai berikut: 
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1) Kegiatan-kegiatan visual (Visual activityes): misalnya: membaca, melihat 
gambar-gambar, mengamati eksperimen, demonstrasi, pameran, mengamati 
orang lain bekerja, atau bermain 
2) Kegiatan-kegiatan lisan (Oral activities): seperti: mengemukakan suatu fakta 
atau prinsip, menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, 
memberi saran, mengemukakan pendapat, berwawancara, diskusi bertanya, 
memberi sesuatu, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi. 
3) Kegiatan-kegiatan mendengarkan (Listening activities): sebagai contoh: 
mendengarkan penyajian, bahan, mendengarkan percakapan, atau diskusi 
kelompok, mendengarkan suatu permainan instrument musik, mendengarkan 
siaran radio. 
4) Kegiatan-kegiatan menulis (Writing activities): misalnya: menulis cerita, 
karangan, menulis laporan, memeriksa karangan, bahan-bahan kopi, membuat 
sketsa, atau rangkuman, mengerjakan tes, mengisi angket. 
5) Kegiatan-kegiatan menggambar (Drawing activities): yang termasuk 
didalamnya antara lain: menggambar, membuat grafik, diagram, peta, pola. 
6) Kegiatan-kegiatan metrik (Motor activities): melakukan percobaan, memilih 
alat-alat, melaksanakan pameran, membuat model, menyelenggarakan 
permainan (simulasi), menari, berkebun. 
7) Kegiatan-kegiatan mental (Mental activities): merenungkan, mengingat, 
memecahkan masalah, menganalisis faktor-faktor, menemukan hubungan-





8) Kegiatan-kegiatan emosional (Emotional activities): minat, membedakan, 
berani, tenang, dan sebagainya. Kegiatan-kegiatan dalam kelompok ini 
terdapat pada semua kegiatan tersebut di atas, dan bersifat tumpang tindih.
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d. Nilai Aktivitas dalam Pembelajaran 
Penggunaan asas aktivitas dalam proses pembelajaran bagi para peserta didik  
mengandung nilai , antara lain: 
1. Para siswa mencari pengalaman sendiri dan langsung mengalami sendiri. 
2. Berbuat sendiri akan mengembangkan seluruh aspek pribadi siswa secara 
integral. 
3.  Memupuk kerjasama yang harmonis di kalangan siswa. 
4. Para siswa bekerja menurut minat dan kemampuan sendiri. 
5. Memupuk disiplin kelas secara wajar dan suasana belajar menjadi demokratis. 
6. Mempererat hubungan sekolah dan masyarakat, dan hubungan antara orang 
tua dengan guru. 
7. Pengajaran diselenggarakan secara realistis dan konkret sehingga me-
ngembangkan pemahaman dan berpikir kritis serta menghindarkan ver-balitas. 
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3. Hasil Belajar 
a. Pengertian Belajar 
Belajar adalah proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui 
latihan atau pengalaman, Belajar adalah suatu proses yang dilakukan idividu untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang sama secara keseluruhan, sebagai 
hasil pengalaman individu itu sendiri dalam berinteraksi.
25
  
Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya 
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Perubahan itu bersifat relative konstan 
dan berbekas.Dalam kaitan ini proses belajar dan perubahan merupakan bukti hasil 
yang diproses, belajar tidak hanya mempelajari mata pelajaran tetapi juga 
penyusunan, kebiasaan, persepsi, kesenangan atau minat. Penyesuaian sosial, 
bermacam-macam keterampilan lain dan cita-cita.
26
 
Belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan seseorang dengan sengaja dalam 
keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep, pemahaman atau pengetahuan baru 
sehingga memungkinkan seseorang terjadinya perubahan perilaku yang relative tetap 
baik dalam berfikir, merasa, maupun dalam bertindak.
27
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Berdasarkan beberapa pengertian belajar diatas disimpulkan bahwa belajar 
adalah sebuah pengalaman yang membawa kita pada suatu perubahan tingkah laku, 
dengan belajar kita dapat menerapkan pengetahuan yang kita punya, mengaplikasikan 
dengan berbagi kepada orang lain. 
b. Ciri-ciri Belajar 
Beberapa ciri-ciri orang belajar adalah sebagai berikut :  
1) Belajar dilakukan dengan sadar dan mempunyai tujuan. Tujuan ini digunakan 
sebagai arah kegiatan, sekaligus tolak ukur keberhasilan belajar 
2) Belajar merupakan pengalaman sendiri, tidak dapat diwakilkan kepada orang 
lain, jadi belajar bersifat individual. 
3) Belajar merupakan proses interaksi antara individu dan lingkungannya. Hal 
ini berarti individu harus aktif apabila dihadapkan pada lingkungan tertentu. 
Keaktifan ini dapat terwujud karena individu memilih berbagai potensi u6ntuk 
belajar. 
4) Belajar mengakibatkan terjadinya perubahan pada diri orang yang belajar, 
perubahan tersebut bersifat integral, artinya perubahan dalam aspek kognitif, 
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c. Prinsip Belajar  
 Prinsip-Prinsip belajar terdiri atas empat (4) perinsip belajar : 
1. Prinsip kesiapan; tingkat keberhasilan belajar tergantung pada kemampuan 
siswa.  
2. Prinsip asosi; tingkat keberhasilan tergantung pada kemampuan siswa 
megasosiasikan hubugan – hubugan apa yang sedang dipelajari .  
3. Prinsip latihan; mempelajari sesuatu itu perlu berulang–ulang baik 
memepelajari pengetahuan keterampilan.  




d. Definisi Hasil Belajar 
Hasil Belajar adalah kemampuan yang di preroleh anak didik setelah melalui 
kegitan belajar, Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang 
berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang berusaha untuk 
memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang menetap. Dalam kegiatan 
pembelajaran atau kegiatan intruksional,biasanya guru menetapkan tujuan belajar. 
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Siswa yang berhasil dalam belajar adalah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan 
pembelajaran atau tujuan intruksional.
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Hasill belajar Menurut Benjamin S.Bloom tiga ranah (domain) yaitu kognitif, 
afektif dan psikomotorik. Hasil belajar merupakan keluaran (output) dari suatu 
system pemrosesan masukan (input). Masukan dari sistem tersebut berupa bermacam-




Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 
menerima pengalaman belajarnya”. Nasution (1994:24) menyatakan bahwa hasil 
belajar adalah suatu perubahan yang terjadi pada individu yang belajar, bukan saja 
perubahan mengenai pengetahuan, tetapi juga untuk membentuk kecakapan dan 
penghargaan dalam diri pribadi yang belajar.
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  Hasil belajar merupakan akibat dari proses belajar seseorang. Hasil belajar 
terkait dengan perubahan pada diri orang yang belajar. Bentuk perubahan sebagai 
hasil dari belajar berupa perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, 
keterampilan dan kecakapan. Perubahan dalam arti perubahan-perubahan yang 
disebabkan oleh pertumbuhan tidak dianggap sebagai hasil belajar. Perubahan 
sebagai hasil belajar bersifat relatif menetap dan memiliki potensi untuk dapat 
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berkembang. Belajar bukan saja perubahan mengenai pengetahuan, tetapi juga untuk 
membentuk kecakapan dan penghargaan dalam diri pribadi yang belajar.
33
  
Hasil belajar merupakan akibat dari proses belajar seseorang. Hasil belajar 
terkait dengan perubahan pada diri orang yang belajar. Bentuk perubahan sebagai 
hasil dari belajar berupa perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, 
keterampilan dan kecakapan. Perubahan dalam arti perubahan-perubahan yang 
disebabkan oleh pertumbuhan tidak dianggap sebagai hasil belajar. Perubahan 
sebagai hasil belajar bersifat relatif menetap dan memiliki potensi untuk dapat 
berkembang. 
Berdasarkan uraian diatas saya dapat menarik kesimpulan bahwa Hasil belajar 
adalah suatu indikator perubahan kemampuan yang kita peroleh melalui belajar 
berdasarkan ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Hasil Belajar merupakan suatu 
perubahan yang dapat tumbuh dan dikembangkan. 
a. Pengelompokan Hasil Belajar 
Hasil belajar dapat dikelompokkan kedalam dua macam yaitu Pengetahuan dan 
Keterampilan. dimana Pengetahuan terdiri dari empat kategori yaitu :  
1) Pengetahuan tentang Fakta 
2) Pengetahuan tentang Prosedural 
3) Pengetahuan tentang Konsep 
4) Pengetahuan tentang Prinsip 
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Keterampilan juga terdiri dari empat kategori yaitu : 
1) Keterampilan untuk berpikir atau Keterampilan kognitif 
2) Keterampilan untuk bertindak atau Keterampilan Motorik 
3) Keterampilan bereaksi atau bersikap 
4) Keterampilan terinteraksi. 
Untuk memperoleh hasil belajar dilakukan evaluasi atau penilaian yang 
merupakan tindak lanjut atau cara mengukur tingkat penguasaan siswa, kemajuan 
prestasi belajar siswa tidak saja di ukur dari tingkat penguasaan ilmu pengetahuan 
tetapi juga sikap dan keterampilan. Dengan demikian penilaian hasil belajar siwa 




Hasil belajar merupakan hasil akhir yang dicapai oleh anak didik dalam 
mengikuti seluruh program studi yang telah direncanakan dalam rangkaian kegiatan 
belajar, bisa dinyatakan dengan nilai-nilai yang diperoleh melalui tes formatif. Tes 
formatif diperoleh melalui ujian formatif yang memuat sebagian bahan pelajaran 
untuk mencapai sebagian bidang hasil belajar. Bidang hasil belajar dalam penilaian 
tes formatif itu misalnya adalah ulangan harian, tes sisipan 1, tes sisipan 2, yang 
isinya merupakan sebagian dari bahan pelajaran.
35
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Dewasa ini dikenal tiga ranah perilaku yang dapat dijadikan acuan untuk 
mengembangkan instrumen penilaian. Tiga ranah perilaku tersebut adalah ranah 
kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor. 
a) Ranah kognitif, merupakan ranah yang memperlihatkan perilaku siswa dalam 
upaya mengenal dan memahami bahan ajar yang dipelajari. Ranah kognitif 
mencakup enam tahapan kemampuan yaitu mengetahui, memahami, 
menerapakan, menganalisa, mensintesis, dan mengevaluasi. Pada ranah ini 
dilakukan dengan mengunakan bentuk tes hasil belajar siswa. 
b) Ranah afektif, merupakan ranah mengenai perilaku siswa dalam menerima 
dan menginternalisasikan sesuatu yang dikomunikasikan kepadanya sehingga 
menjadi bagian yang menyatu dengan dirinya. Ranah ini biasanya berkenaan 
dengan bahan ajar yang berupa nilai moral, norma, aturan-aturan perilaku. 
Ranah afektif mencakup lima tahap perilaku, yaitu penerimaan, respon, 
penghargaan, pengoperasian, dan karakterisasi. 
c) Ranah psikomotor, merupakan ranah yang dapat menunjukkan keterampilan 
atau kemahiran siswa untuk memperagakan sesuatu kegiatan atau tindakan. 
Keterampilan ini lebih menekankan pada keterampilan secara fisik. Ranah ini 





                                                             





d. Faktor-faktor Hasil Belajar 
 Faktor-faktor yang mempengaruhi berhasil tidaknya belajar adalah: “faktor 
kematangan, kecerdasan, latihan, motivasi, keadaan rumah tangga, guru dan cara atau 
metode yang digunakan dalam mengajar, alat-alat yang digunakan, lingkungan dan 
motivasi sosial”. Faktor tersebut perlu dikondisikan dengan benar agar siswa dapat 
memberikan prestasi belajar yang baik. Seorang guru harus mampu membangkitkan 
semangat siswa untuk mengerahkan seluruh kemam puannya pada saat proses belajar 
sedang berlangsung. Jika Faktor ini di perhatikan dengan baik maka besar 




Hasil belajar merupakan prestasi belajar peserta didik secara keseluruhan, yang 
menjadi indikator kompetensi dasar dan derajat perubahan perilaku yang 
bersangkutan. Hasil belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain: 
1) Besarnya usaha yang dicurahkan oleh anak untuk mencapai hasil belajar, 
artinya bahwa besarnya usaha adalah indikator dari adanya motivasi. 
2) Intelegensi dan penguasaan awal anak tentang materi yang akan dipelajari, 
artinya guru perlu menetapkan tujuan belajar sesuai dengan kapasitas 
intelegensi anak dan pencapaian tujuan belajar perlu menggunakan bahan 
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apersepsi, yaitu apa yang telah dikuasai anak sebagai batu loncatan untuk 
menguasai materi pelajaran baru. 
3) Adanya kesempatan yang diberikan kepada anak didik, artinya guru perlu 
membuat rancangan dan pengelolaan pembelajaran yang memungkinkan anak 
bebas untuk melakukan eksplorasi terhadap lingkungannya. 
 Mengenai hasil belajar yang dicapai oleh siswa melalui proses belajar optimal 
harus mempunyai ciri sebagai berikut: 
1) Kepuasan dan kebanggaan yang dapat menimbulkan motivasi belajar 
intensif pada diri siswa. 
2) Menambah keyakinan untuk kemampuan dirinya 
3) Hasil belajar yang diperoleh siswa secara keseluruhan mencakup ranah 
kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik. 
4) Kemampuan siswa untuk mengontrol, untuk menilai dan mengendalikan38 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Djumadi dan Erfan Budi Santoso 
“Pengaruh Model Pembelajaran Search, Solve, Create, And Share Dan Predict 
Observe Explain  Terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas VIII SMP N 1 
Gondangrejo Karanganyar Tahun Ajaran 2013/2014 “Berdasarkan hasil penelitian 
dan analisis data statistik tentang pengaruh model pembelajaran SSCS dan model 
pembelajaran POE terhadap hasil belajar biologi siswa dapat disimpulkan sebagai 
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berikut: Ada pengaruh model pembelajaran Search Solve Create and Share (SSCS) 
dan model pembelajaran Predict Observe Explain (POE) terhadap hasil belajar 
biologi siswa SMP Negeri 1 Gondangrejo Karanganyar tahun ajaran 2013/2014 baik 
pada ranah kognitif, afektif, maupun psikomotorik. 
Berdasarkan Penelitian yang dilakukan Runtut Prih Utamia “Pengaruh Model 
Pembelajaran Search Solve Create And Share (SSCS)  dan Problem Based Instruction 
(PBI)  Terhadap Prestasi Belajar dan Kreativitas Siswa” disimpulkan bahwa : (1) ada 
pengaruh model pembelajaran SSCS dan model pembelajaran PBI prestasi belajar 
biologi pada kompetensi dasar bioteknologi; dan (2) ada pengaruh antara kreativitas 
siswa tinggi dan kreativitas siswa rendah terhadap prestasi belajar biologi pada 
kompetensi dasar bioteknologi. 
Berdasarkan Penelitian yang dilakukan Arief Maulana, K. Anom W, Sofia 
“Penerapan Model Pembelajaran Search Solve Create And Share (SSCS) Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Di Kelas Xi Ipa Sma” Penerapan Model 
Pembelajaran Search Solve Create and Share (SSCS) dapat meningkatkan hasil 
belajar kimia siswa SMA XI IPA 2 SMAN 1 Inderalaya. Siswa membangun sendiri 
konsep-konsep kimia yang dipelajari sehingga siswa dapat memahami konsep-konsep 
kimia dan tidak menghafal konsep tersebut. Peningkatan hasil belajar kimia dapat 
diketahui dari persentase ketuntasan belajar siswa secara klasikal sebelum diberi 
tindakan (T0) sebesar 25% dengan nilai rata-rata 57,81, sedangkan setelah diberikan 
tindakan pada siklus satu (T1) sebesar 44,82% dengan nilai rata-rata 66,55 pada 
siklus dua (T2) diperoleh nilai persentase sebesar 62,5 %, dengan nilai rata-rata 74,68 
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dan pada siklus tiga (T3) sebesar 87,50% dengan nilai rata-rata 80,15 sehingga 
menunjukkan T3>T2>T1>T0. 
C. Kerangka Berpikir 
Proses Pembelajaran Biologi sangat memerlukan model pembelajaran yang 
inovatif agar siswa dan guru tidak bosan dalam proses pembelajaran. Untuk 
penggunaan model pembelajaran yang tepat diharapkan dapat meningkatkan hasill 
belajar siswa menjadi lebih baik dari sebelumnya. Ilmu pengetahuan alam (IPA) 
merupakan salah satu cabang ilmu pendidikan yang mempelajari alam dan gejala-
gejala yang terjadi di dalamnya yang disusun secara sistematis berdasarkan pada hasil 
percobaan dan pengamatan yang dilakukan oleh manusia. 
Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan, didapatkan berbagai 
masalah diantaranya. Pemahaman konsep tentang biologi masih kurang, Dalam 
proses pembelajaran siswa masih kurang aktif dalam berdiskusi, Siswa cenderung 
main-main di kelas karena metode yang digunakan guru hanya memberikan 
penjelasan dan banyak catatan. Apalagi kebanyakan siswa juga tidak menyukai 
pelajaran biologi karena tak semua siswa mempunyai daya ingat dan hafalan yang 
kuat, sehingga dapat berpengaruh pada hasil ulangan biologinya. 
Masalah yang ditemukan di sekolah lebih kepada siswa bosan dengan model 
pembelajaran yang kurang inovatif, sehingga siswa kurang berinteraksi dalam proses 
pembelajaran. Aktivitas belajar yang rendah akan memberikan pengaruh pada hasil 






Berdasarkan uraian diatas penulis menawarkan salah satu model pembelajaran 
yang di rancang untuk meningkatkan Aktivitas dan Hasil belajar siswa dengan 
menggunakan   model pembelajaran SSCS. Model SSCS ini terdiri dari 4 fase yaitu 
Search, Solve, Create, and Share. Siswa yang mula-mula hasil belajar dan aktivitas 
belajarnya rendah maka setelah diberi tindakan dengan model pembelajaran SSCS 
diharapkan hasil belajar dan aktivitas belajarnya menjadi meningkat. Untuk lebih 
jelas akan diuraikan berikut ini :  
Pada fase Search yakni mendefinisikan masalah. Guru membimbing siswa 
untuk membuat rumusan masalah yang berupa pertanyaan-pertanyaan berkaitan 
dengan materi yang akan diajarkan sebagai pengetahuan awal siswa. Pada fase Solve, 
yakni mendesain solusi. Setelah siswa dibagi beberapa kelompok maka guru 
membagikan alat-alat percobaan atau LKS untuk melakukan eksperimen, kemudian 
guru menjelaskan prosedur percobaan. Pada fase Create, yakni memformulasikan 
hasil. Sebelum melakukan percobaan siswa dianjurkan guru untuk menjawab 
pertanyaan terlebih dahulu pada lembar LKS yang telah dibagikan. Setelah itu  fase 
Share yakni mengkomunikasikan hasil. Pada fase ini guru meminta siswa untuk 
menyampaikan hasil dari percobaan mereka di depan kelas secara berkelompok. 
Sedangkan kelompok yang lain menanggapi hasil presentasi mereka. Setelah diskusi 
kelompok berakhir maka guru meminta siswa untuk menarik kesimpulan yang 
mereka pelajari. Model SSCS diharapkan dapat meningkatkan aktivitas siswa 
sehingga siswa terlibat langsung dalam proses pembelajaran, dengan aktifnya proses 
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pembelajaran diharapkan siswa memahami penyampaian materi dan meningkatkan 
hasil belajarnya. 
Metode demonstrasi saya gunakan pada kelas kontrol karena selain metode 
ceramah, salah ssatu model yang pernah digunakan oleh guru di SMA N 1 
Tinambung adalah metode demonstrasi, dan saya ingin memilih metode tersebut 
sebagai perbandingan dengan Model SSCS. Alasan lainnya karena metode 
demonstrasi dapat diaplikasikan dengan menggunakan alat – alat bantu pengajaran 
seperti benda – benda miniatur, gambar, perangkat alat – alat laboratorium dan lain – 
lain. Ketika melakukan proses pembelajaran saya ingin mengunakan Power Point 
untuk memberkan gambaran pada siswa tentang materi konsep Pencemaran 
Lingkungan. 
Untuk lebih jelasnya lagi kerangka berpikir dinyatakan dalam bentuk bagan 




































Masalah yang di temukan di Sekolah 
1. Kurangnya aktivitas belajar siswa sehingga pembelajaran kurang 
aktif 
2. Hasil  belajar rendah karena pemahaman konsep materi kurang 
Model Pembelajaran SSCS 
kelas Eksperimen 
1. Siswa akan lebih aktif dalam proses pembelajaran 
karena di tuntut untuk berpikir, bekerja sama dan 
mampu mencari solusi 
2. Hasil belajar meningkat karena aktivitas dan 
perpaduan pemahaman konsep siswa tinggi 
 
1.Fase Search (Mendefinisikan 
Masalah) 
2.Fase Solve (Mendesain Solusi) 
3.Fase Search (Memformulasikan 
Masalah) 





Metode demonstrasi kelas 
kontrol 
Menampilkan gambar lewat 











A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penilitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
merupakan metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan 
antar variabel.
30
 Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu (Quasi 
Experimental Research). Metode penelitian eksperimen kuasi digunakan sebagai 
metode yang mendekati penelitian eksperimen, Metode penelitian Ini kegiatannya 
dengan menggunakan percobaan (uji coba) sehingga data yang diperoleh dalam 
penelitian diambil  berdasarkan hasil uji  coba. Dengan tipe rancangan pemasangan 
subjek melalui tes awal dan tes akhir dengan kelompok control (the matching-only 
pretest-posttest control group design). 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Tinambung yang merupakan salah 
satsu sekolah Negeri dengan Status Negeri yang berkreditasi B. SMA Negeri 1 
Tinambung adalah salah satu sekolah menengah milik Pemerintah Daerah. Hal ini 
sesuai SK Mendikbud No. 0220/O/19861981 Tanggal 03 September 2016 yang 
pelaksanaan operasionalnya berlaku 03 September 2016, SMA Negeri 1 Tinambung 
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NPSN YAITU 40600651 bertempat di Jalan Poros Majene Desa/Kelurahan Balanipa, 
Kecamatan Balanipa, Kabupaten Polewali Mandar,  Provinsi Sulawesi Barat. 
B. Variabel Penelitian   
Variabel adalah suatu konsep yang mempunyai lebih dari satu nilai, keadaan, 
kategori, dan atau kondisi.
31
 Variabel penelitian merupakan nilai atau sifat dari objek 
yang mempunyai variasi tertentu dan ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
ditarik kesimpulannya. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua macam yaitu 
variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas (Independent Variable) 
merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi penyebab terjadinya 
perubahan pada variabel lain
32
, sedangkan variabel terikat (Dependent Variabel) 
merupakan variabel yang dipengaruhi atau  yang menjadi akibat dari variabel bebas.
33
  
Pada penelitian ini variabel yang diteliti adalah variabel bebas dan variabel 
terikat, yakni : 
1. Variabel bebas yaitu model Search, Solve, Create and Share (SSCS)  (X) 
2. Variabel terikat yaitu Aktivitas Belajar (Y1)  dan  
3. Variabel terikat Hasil Belajar Biologi (Y2)   
Kerangka konsep variabel ganda 
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Publishing, 2015), h.45. 
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Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian (Cet.V; Yogyakarta: 
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C. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu desain penelitian 
dengan tipe rancangan pemasangan subjek melalui tes awal dan tes akhir dengan 
kelompok control The Matching-Only Pretest-Posttest Control Group Design (Desain 
kelompok kontrol pretest-posttest berpasangan),  
Tabel 3.1 Desain penelitian 
Treatment Group M O1 X O2 
Control    Group K O3 C O4 
 
Keterangan: 
M = Kelas eksperimen 
K = Kelas control 
O1 = Tes awal (pretest) yang diberikan pada eksperimen sebelum perlakuan 
O2 = Tes akhir (posttest) diberikan pada kelas eksperimen setelah perlakuan 
O3 = Tes awal (pretest) yang diberikan pada kelas kontrol sebelum perlakuan  
O4 =  Tes akhir (posttest) yang diberikan pada kelas kontrol setelah perlakuan 
X = Perlakuan pembelajaran dengan menggunakan model Search, Solve          
 Create, and Share   (SSCS) Terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar    
 Biologi 
C = Perlakuan pembelajaran tanpa menggunakan model Search Solve Create  
              And Share   (SSCS) Terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Biologi. 
 
Kelas eksperimen maupun kelas control memiliki karakteristik yang sama atau 
homogen, tetapi pengambilan kelas tidak dilakukan secara acak atau hanya satu 
karakteristik saja, karakteristik yang di gunakan dalam penelitian ini adalah kesamaan 
rata-rata hasil belajar Biologi pada materi pencemaran lingkungan. Dalam desain ini 
kelas diberi tes awal (Pretest) dengan tes yang sama, kemudian kelas eksperimen di 





biasanya setelah beberapa saat. Kedua kelas dites dengan tes yang sama sebagai tes 
akhir (postes). Hasil kedua tes akhir dibandingkan (di uji perbedaannya), Demikian 
pula antara tes awal dan tes akhir pada masing-masing kelas, Perbedaan yang berarti 
(signifikan) antara kedua hasil tes akhir kelas eksperimen menunjukkan pengaruh 
perlakuan yang di berikan. Selama proses pembelajaran yang berlangsung peneliti 
bertindak sebagai observer dan guru biologi sebagai pengajar, baik di kelas 
eksperimen maupun kelas control.
34
 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah keseluruhan gejala/satuan yang ingin diteliti dan menjadi obyek 
penelitian baik berupa benda, manusia, kelompok, individu dan yang memberikan 
informasi atau data yang dibutuhkan. Dalam suatu penelitian, penentuan populasi 




Berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa populasi 
merupakan keseluruhan aspek yang menjadi obyek penelitian. Adapun populasi dari 
penelitian ini adalah seluruh rombel siswa X MIA SMA Negeri 1 Tinambung yang 
terdiri dari 8 rombel.  
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35 Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif, Pusat 
Kurikulum, Badan Penelitian dan Pengembangan Kegiatan Belajar Mengajar yang Efektif. (Jakarta: 
Departemen Pendidikan Nasional, 2006), h.119. 
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2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut. Suharsimi Arikunto menyatakan jika subyek lebih dari 100, dapat diambil 




Sampel merupakan bagian dari populasi. Teknik penarikan sampel ini 
berorientasi pada pemilihan sampel yang populasi dan tujuannya spesifik dari 
penelitian, diketahui oleh peneliti sejak awal. Penggunaan sampel untuk data 
kuantitatif dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu 
teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu dengan kata lain memiliki 
kriteria-kriteria tertentu yang mempunyai sangkut paut dengan tujuan penelitian.  
Dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah rombel X MIA1 sebagai 
kelas kontrol dengan jumlah siswa 35 orang dan rombel X MIA2 sebagai kelas 
eksperimen  dengan jumlah siswa 35, dengan pertimbangan 2 kelas tersebut diajar 
oleh guru yang sama dan berdasarkan observasi awal, 2 kelas ini cukup tenang dan 
mampu untuk diajak berdiskusi. 
E. Instrumen Penelitian  
 Instrumen penelitian merupakan alat atau bahan yang digunakan untuk 
memperoleh data. Olehnya itu, instrumen harus sesuai dengan masalah yang akan 
diteliti agar data yang diperoleh bisa akurat. Penelitian ini dilaksanakan dengan 
menggunakan instrumen lembar observasi dan butir tes sebagai instrumen yang telah 
                                                             





divalidasi oleh validator (dapat dilihat pada lampiran A4 dan A5) untuk mengetahui 
hasil belajar dengan menggunakan model Search, Solve, Create, and Share (SSCS) 
pada siswa kelas X MIA SMA Negeri 1 Tinambung. 
1. Lembar Observasi 
Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun 
dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah 
proses-proses pengamatan dan ingatan. Instrumen lembar observasi digunakan untuk 
mengukur aktivitas pembelajaran siswa selama penerapan model X MIA1, untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada lampiran A4. 
2. Tes 
Tes adalah alat yang digunakan untuk mengukur pencapaian kompetensi 
seseorang yang biasanya disajikan dalam bentuk soal-soal dan tugas-tugas. Instrumen 
butir tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal pilihan ganda yang 
bertujuan untuk mengukur hasil belajar siswa setelah diterapkan model Search, Solve, 
Create, and Share (SSCS) untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran A5. 
 
F. Validitas dan Reliabilitas 
Sebelum instrumen penelitian ini digunakan maka sebelumnya terlebih dahulu 
dilakukan uji validitas dan reliabilitas instrumen. Instrumen yang valid berarti alat 
ukur  yang digunakan untuk mendapatkan data itu valid. Instrumen yang reliable 
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berarti intrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama 
akan menghasilkan data yang sama.
37
 
1. Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau 
kesahihan sesuatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai 




Validitas suatu instrumen akan menggambarkan tingkat kemampuan alat ukur 
yang digunakan untuk mengungkapkan sesuatu menjadi sasaran pokok pengukuran. 
Dalam penelitian ini digunakan 2 tipe validitas yaitu validitas isi (content validity) 
dan validitas konstruk (contruct validity). Validitas isi ialah validitas yang melihat 
segi isi tes sebagai alat pengukur hasil belajar apakah telah mewakili secara 
representative keseluruhan materi atau bahan pelajaran yang seharusnya diujikan dan 
validitas konstruk mengandung arti bahwa suatu alat ukur dikatakan valid apabila 
cocok dengan konstruksi teoritik dimana tes dibuat.
39
 
Validitas isi dilakukan oleh 2 validator ahli dalam bidang tersebut yaitu Dr. 
Andi Maulan, M. Pd. dan Syahriani S. Pd., M. Pd. sedangkan validitas konstruk 
dilakukan dengan menganalisis tiap butir soal tes, untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada lampiran C3. 
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2. Uji Reliabilitas  
Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup 
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen 
tersebut sudah baik. Instrumen yang baik tidak akan bersifat tendensius mengarahkan 
responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu. Instrumen yang sudah dapat 
dipercaya, yang reliable akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Apabila 




Reliabilitas menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatu. Reliabel artinya dapat 
dipercaya jadi dapat diandalkan. Berdasarkan uji validitas dan uji reliabilitas dengan 
bantuan SPSS versi 16,0. Kriteria yang digunakan untuk menentukan validnya suatu 
item soal adalah r hitung > r tabel. Sedangkan kriteria yang digunakan untuk 
menentukan reliabelnya suatu item soal adalah sighitung > α (0,05), dimana sighitung 
yang diperoleh adalah sebesar 0,740>0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa butir-butir 
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G. Tahapan Penelitian 
Tahapan penelitian dalam pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut:   
1. Tahap Persiapan 
a. Memilih materi yang sesuai dengan waktu pelaksanaan penelitian, materi 
yang diambil penulis pada penelitian ini adalah Pencemaran Lingkungan. 
b. Mempersiapkan perangkat pembelajaran (RPP). 
c. Mempersiapkan instrumen penelitian yang terdiri dari lembar observasi 
untuk menguji aktivitas belajar siswa dan lembar tes soal obyektif siswa 
untuk menguji hasil belajar ranah kognitif. 
d. Membuat media pembelajaran yang berupa kartu masalah  untuk penentuan 
kelompok pada kelas eksperimen. 
e.  Meminta izin kepada kepala sekolah yang bersangkutan untuk 
mengadakan penelitian. 
f. Berkonsultasi dengan guru bidang studi Biologi dan guru kelas, kelas X 
MIA1 dan X MIA2 mengenai: 
1) Hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran, seperti model 
pembelajaran dan media yang akan digunakan. 
2) Waktu yang digunakan dalam penelitian. 
3) Perangkat pembelajaran dan siswa yang akan dijadikan sampel. 
g. Mendiskusikan penggunaan instrumen penelitian dengan para pengamat. 





Dalam proses pembelajaran, metode yang digunakan adalah model Search, 
Solve, Create, and Share (SSCS)  Kemudian Pemberian tes soal kepada siswa dan 
lembar observasi untuk peneliti. Tes soal terdiri dari butir-butir soal dalam bentuk 
pilihan ganda untuk mengetahui hasil belajar ranah kognitif siswa dan untuk 
mengetahui hasil belajar ranah psikomotorik atau aktivitas digunakan lembar 
observasi. 
 
H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah dari seluruh 
responden atau sumber data lain terkumpul. Analisis data adalah mengelompokkan 
data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel 
dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel dari tiap  variabel yang diteliti, 
melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan 
perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.
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Kegiatan analisis data yang meliputi pengelompokkan data, mentabulasi data, 
dan menyajikan data berdasarkan variabel dari seluruh responden yang diteliti. Hasil 
data ini digunakan untuk menjawab masalah peneliti untuk menguji hipotesis 
terhadap penelitian yang merumuskan hipotesis. 
Teknik analisis data yang digunakan untuk mengolah data yang diperoleh 
adalah statistik deskriftif dan analisis data inferensial. Statistik deskriptif merupakan 
statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 
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menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. 
Analisis data deskriptif bertujuan untuk memberikan deskripsi mengenai subjek 
penelitian berdasarkan data variabel yang diperoleh dari kelompok subjek yang 
diteliti dan tidak dimaksudkan untuk pengujian hipotesis. Penggunaan deskriptif 
dalam hal ini berfungsi untuk mejawab permasalahan yang ada yang mencakup 
beberapa analisis: 
1. Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 
untuk umum atau generalisasi.
42
 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk melihat bagaimana kemampuan 
berpikir analitis dan mendeskripsikan hasil belajar biologi yang diperoleh siswa. 
Guna mendapatkan gambaran yang jelas tentang hasil belajar biologi siswa, maka 
dilakukan pengelompokan. Pengelompokan tersebut dilakukan kedalam 5 kategori: 
sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, sangat rendah. Pedoman pengkategorian hasil 
belajar siswa yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis dengan 
menggunakan statistik deskriptif. Adapun langkah-langkah analisis yang dilakukan 
adalah: 
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a. Menentukan rentang nilai, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil. 
R = Xt-Xr  
Keterangan: 
Rt  = Rentang Nilai 
Xt  = Data Terbesar 
Xr  = Data Terkecil 
 
b. Menentukan Banyak Kelas Interval (K) 
K = 1 + 3,3 log n  
Keterangan: 
K = Jumlah Interval Kelas 
n  = Jumlah Data 
 
c. Menghitung Panjang Kelas Interval 




P  = Panjang Kelas Interval 
R = Rentang Nilai 
K = Kelas Interval 
 


























e. Menghitung besarnya nilai varians 
 S
2
 = ∑|(Xi – X)2|fi 





 = Variansi Sampel Kelas 
Xi = Kelas Interval 
Fi  = Frekuensi sesuai xi 
n   = Banyak Data 
 
f.  Persentase (%) nilai rata-rata, 
   
 
 
 x 100 % 
Keterangan:    
P  =  Angka Persentase 
 f  =  Frekuensi yang Dicari Persentasenya 
N =  Banyaknya Sampel Responden 
 
g. Menghitung Standar Deviasi 
S = √        
1) Pengkategorisasian 
a) Kategorisasi aktivitas 
 Pengelompokan tingkat aktivitas belajar yang diperoleh siswa, baik kelompok 









Tabel 3.2 Kriteria peninglatan Aktivitas Siswa Berdasarkan Ketercapaian 
Indikator 
No Rentang Nilai Kategori 
1. 81 - 100 % Sangat Aktif 
2. 61 - 80 % Aktif 
3. 41 - 60 % Cukup Aktif 
4. 21 - 40 % Kurang Aktif 
5. 0  -  20 % Pasif 
(Sumber : Arikunto, 2007 : 44). 
b) Kategorisasi hasil belajar 
Pengelompokan tingkat hasil belajar yang diperoleh siswa dapat dilihat 
sebagai berikut : 
Tabel 3.3 Kategori Hasil Belajar 
No Rentang Nilai Kategori 
1. 81 - 100  Sangat Tinggi 
2. 61 – 80 Tinggi 
3. 41 - 60  Sedang 
4. 21 - 40  Rendah 
5. 0  -  20  Sangat Rendah 
      (Sumber : Arikunto, 2007 : 44). 
2. Statistik Inferensial 
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Pada bagian statistik infernsial dilakukan beberapa pengujian untuk keperluan 
pengujian hipotesis. Pertama dilakukan pengujian dasar yaitu uji normalitas, 
homogenitas lalu melakukan uji regresi. Setelah itu dilakukan uji t-test dengan Paired 
Sample t-Test untuk keperluan uji hipotesis. 
 
a. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas data dimaksudkan data yang digunakan untuk mengetahui 
distribusi normal atau tidak. Pengujian normal tidaknya data pada penelitian ini 
menggunakan program SPSS 16 melalui uji Kolmogorov Smirnov. Uji Kolmogorov 
Smirnov adalah pengujian normalitas yang banyak dipakai, terutama setelah adanya 
banya k program statistik yang beredar. Kelebihan dari uji ini adalah sederhana dan 
tidak menimbulkan perbedaan persepsi di antara satu pengamat dengan pengamat 
yang lain yang sering terjadi pada uji normalitas dengan menggunakan grafik. 
Konsep dasar dari uji normalitas Kolmogorov Smirnov adalah dengan 
membandingkan distribusi data (yang akan diuji normalitasnya) dengan distribusi 
normal baku. Distribusi normal baku adalah data yang telah ditransformasikan ke 
dalam bentuk Z-Score dan diasumsikan normal. Uji ini digunakan untuk uji beda 
antara data yang diuji normalitasnya dengan data normal baku. Penerapan pada uji 
Kolmogorov Smirnov adalah bahwa jika nilai Sig. di bawah 0,05 berarti data yang 
akan diuji mempunyai perbedaan yang signifikan dengan data normal baku, berarti 
data tersebut tidak normal. Jika nilai Sig. di atas 0,05 maka tidak terdapat perbedaan 





b. Uji Homogenitas  
Pengujian tersebut dilakukan karena peneliti akan menggeneralisasikan akhir 
penelitian atau hipotesis (  atau ) yang dicapai pada sampel terhadap populasi, 
dalam artian bahwa apabila data yang diperoleh homogen maka kelompok-kelompok 
sampel berasal dari populasi yang sama. Pengujian ini juga dilakukan untuk 
mengetahui uji t-test komparatif yang akan digunakan. Rumus yang akan digunakan 
separated varians atau polled varians. Untuk pengujian homogenitas digunakan uji F 
dengan rumus sebagai berikut: 
           F =  .............
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Kriteria pengujian ada jika  pada taraf nyata dengan  
didapat dari distribusi F dengan derajat kebebasan masing-masing sesuai dengan dk 
pembilang dengan dk penyebut pada taraf  = 0,05 atau kreteria pengujian 
homogenitas dengan hasil olahan SPSS versi 16 yaitu jika sign >  maka data 
homogen, sebaliknya jika sign <  maka data tidak homogen. 
c. Uji Regresi 
Uji regresi digunakan untuk menentukan sifat-sifat dan ketentuan hubungan 
antar variabel serta memprediksi nilai dari suatu variabel yang belum diketahui 
dengan didasarkan pada observasi masa lalu terhadap variabel tersebut dan variabel-
variabel lainnya. Pengujian regresi data pada penelitian ini menggunakan program 
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SPSS 16. Uji regresi ini digunakan untuk mengetahui adanya hubungan antara model 
Search Solve Create and Share terhadap aktivitas dan hasil belajar biologi siswa. 
d. Uji Hipotesis  
Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji beda rata-rata atau uji t  ( 
independent sample t test ) karena data bersifat homogen dan terdistribusi normal 
serta bersifat independen. Apabila varians dari kedua  variabel yang akan diuji sama 
maka nilai koefisien t yang harus dibaca pada kolom t baris  equal variance assumed. 
Apabila varians dari kedua variabel  yang akan diuji berbeda, maka dalam pengujian t 
harus pula menggunakan hasil data dengan asumsi tidak sama yaitu pada kolom t 
baris  equal variance not assumed. Untuk menentukan apakah kedua varians sama 
atau tidak, dalam  output uji - t terdapat pula nilai uji - F. Uji - F  ini berfungsi u ntuk 
menafsirkan  varians dari kedua variabel sama atau tidak. Berikut ini penafsiran dari 
uji- t  yang telah dilakukan. 
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara dirumuskan 
dalam hipotesis penelitian dengan menggunakan uji dua pihak. 
             H0A :  H0B   :  µ1  =   µ2  lawan  H1A  : H1B  :  µ1 ≠  µ2 
Keterangan: 
H0A   = Tidak ada perbedaan aktivitas belajar siswa antara kelompok siswa yang diajar 
dengan penerapan  Model Search, Solve, Create and Share (SSCS). dengan 
yang tidak menerapkan Model Search, Solve, Create and Share (SSCS) Pada 
kelas X SMA 1 Tinambung. 
H1A    =  Terdapat perbedaan aktivitas belajar siswa antara kelompok siswa yang diajar 
dengan penerapan Model Search, Solve, Create and Share (SSCS). dengan 
yang tidak menerapkan Model Search, Solve, Create and Share (SSCS) Pada 
kelas X SMA 1 Tinambung. 
H0B  =  Tidak ada perbedaan hasil belajar siswa antara kelompok siswa yang diajar 





yang tidak menerapkan Model Search, Solve, Create and Share (SSCS) Pada 
kelas X SMA 1 Tinambung. 
H1B   =   Terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara kelompok siswa yang diajar 
dengan penerapan Model Search, Solve, Create and Share (SSCS). dengan 
yang tidak menerapkan Model Search, Solve, Create and Share (SSCS) Pada 
kelas X SMA 1 Tinambung. 
µ1    = Rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan Model Search, 
Solve, Create and Share (SSCS). 
µ2     =    Rata-rata hasil belajar siswa yang tidak diajar dengan menggunakan Model 
Search, Solve, Create and Share (SSCS). 
 
Pengujian hipotesis menggunakan t-test. Terdapat beberapa rumus t-test. 
Kriteria data diperoleh dari       dengan varians homogeny maka untuk pengujian 
hipotesis digunakan uji t-test Polled Varians dua pihak dengan rumus:   
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Keterangan:   
  ̅̅̅ = Nilai rata-rata kelompok eksperimen 
 ̅  = Nilai rata-rata kelompok kontrol 
    
 = Variansi kelompok eksperimen 
  
  = Variansi kelompok kontrol 
   = Jumlah sampel kelompok eksperimen   
   = Jumlah sampel kelompok kontrol.
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Hipotesis Nihil (H0)  = tidak ada perbedaan, jika thitung  ttabel 
Hipotesis Alternatif (H1)     =  ada perbedaan, jika thitung  ttabel 
Dengan kriteria pengujian adalah jika nilai sig hitung   α (0,05)  maka H1 
diterima dan H0 ditolak,  
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Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan kuantitatif kualitatif, dan R & D Edisi 
IX, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 273. 
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Membuat kesimpulan dengan menyimpulkan apakah H0 diterima atau ditolak, 
Jika F hitung Ftabel maka Ho diterima dan Ha ditolak, sementara jika Fhitung> Ftabel maka 






                                                             




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Setelah melakukan penelitian mengenai pengaruh penerapan Model Search, 
Solve, Create and Share (SSCS)  terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa pada 
materi  pencemaran lingkungan di SMA Negeri 1 Tinambung  kelas X MIA1 dan  X 
MIA2 berikut data hasil penelitian yang diperoleh:  
1. Analisis Deskriptif Aktivitas Belajar Biologi Peserta Didik Kelas X MIA 
SMA Negeri 1 Tinambung pada Materi Pencemaran Lingkungan  
 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 Tinambung pada 
peserta didik kelas X MIA1 yang diajarkan dengan Model Search, Solve, Create and 
Share (SSCS)  dan peserta didik kelas X MIA1 sebagai kelas kontrol, penulis 
mengumpulkan data-data aktivitas belajar dari instrumen lembar observasi aktivitas 
belajar peserta didik yang diisi selama pembelajaran berlangsung. Pengisian lembar 
aktivitas peserta didik dilakukan oleh seorang observer yang menjadi pengamat 
selama penerapan metode pembelajaran berlangsung.  
Penilaian aktivitas belajar peserta didik dilakukan pada kelas eksperimen saat 
penerapan Model Search, Solve, Create and Share (SSCS)  dan pada kelas kontrol 
dengan metode  Demontstrasi.  Ada 5 aktivitas belajar peserta didik yang peneliti 
nilai pada saat pembelajaran berlangsung yaitu Persiapan, Search (Mendefinisikan 




(mengkomunikasikan hasil). Setiap aktivitas peserta didik diberikan skor oleh 
observer dengan rentang nilai 4-1 (4, 3, 2, 1), Lembar Observasi dapat dilihat pada 
Lampiran A4, Hal 115 sampai 120.  
Berdasarkan hal tersebut diperoleh data aktivitas peserta didik sebagai berikut: 
a. Kelas Eksperimen  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 Tinambung pada 
peserta didik kelas X MIA2  sebagai kelas ekperimen, penulis mengumpulkan data 
dari instrumen lembar observasi sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Nilai Statistik Deskriptif Aktivitas Belajar Kelas Eksperimen X 
MIA2  SMA Negeri 1 Tinambung 
 
Statistik Nilai Statistik 
Range                            10 
Banyak kelas interval 6 
Panjang kelas interval 2 
Mean                            17,41 
Varians      5,26 
Standar Deviasi      2,29 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai statistik deskriptif aktivitas belajar 
kelas ekperimen yaitu range sebesar 10, kelas interval sebanyak 6, panjang kelas 
interval sebanyak 2, mean sebesar 17,41 , varians sebesar 5,26 dan standar deviasi 
sebesar 2,29. 
Teknik analisis data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C1. Data 
keseluruhan hasil aktivitas belajar dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi di 







Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Nilai Aktivitas Belajar Kelas Ekperimen X MIA2  






















10-11  1 1 10,5 10,5 47,75 47,75 2,9 
12-13  0 1 12,5      0        0        0   0 
14-15  5 6 14.5 72,5 42,35   42,35 14,3 
16-17    12       18 16,5 198   9,96 9,96 34,3 
18-19    10       28 18,5 185  11,9   11,9 28,5 
20-21  7 7 20,5 143,5 66,85   66,85 20 
Jumlah 35       35    93 609,5 91,89 178,81 100 
 
Tabel distribusi frekuensi nilai aktivitas belajar kelas eksperimen di atas 
menunjukkan bahwa frekuensi 12 merupakan frekuensi tertinggi dengan persentase 
34,3 % dan  frekuensi  7  merupakan frekuensi sedang dengan presentase 20 % dan 
terendah 0 dengan persentase 0 %.    
Tabel 4.3 Persentase Aktivititas Belajar Peserta Didik Kelas Ekperimen X MIA2  






Skor 1 Skor 2 Skor 3 
    Skor 
4 
Jumlah Skor 
F % F % F % F % F % 
1 Persiapan 0 0   9 25,7 20 57,1 6 17,1 136 97,14 
2 Search   6 17,1 19 54,3 10 28,6 0    0 128 91,43 
3 Solve 17 48,6 15 42,9   3   8,6 0    0 117 83,57 
4 Create 13 37,1 19 54,3   3   8,6 0    0 110 78,57 





Pada tabel 4.3 di atas terlihat bahwa aktivitas belajar peserta didik pada 
penerapan Model Search, Solve, Create and Share (SSCS ) memiliki skor 4, 3, 2 dan 
1 pada setiap aspek aktivitasnya. Pada aspek persiapan skor 1 tidak ada peserta didik,  
skor 2 adalah  9 orang dengan persentase sebesar 25,7 % dan skor 3 adalah 20 orang 
dengan persentase sebesar 57,1, Skor 4 adalah 6 orang dengan persentase 17,1 %. 
Pada aspek persiapan, skor 1 adalah 6 orang dengan persentase sebesar 17,1 %, skor 2 
adalah 19 orang dengan persentase sebesar 54,3 % dan skor 3 adalah 10  orang 
dengan persentase sebesar 28,6 %, Skor 4 tidak ada peserta didik, Pada aspek Search 
(Mendefinisikan Masalah), skor 1 adalah 17 orang dengan persentase 48,6 %, skor 2 
adalah 15 orang dengan persentase sebesar 42,9  % dan skor 3 adalah 3 orang dengan 
persentase sebesar 8,6  %. Pada aspek Solve  (mendesain solusi ), skor 1 adalah 13  
orang dengan persentase sebesar 37,1 %, skor 2 adalah 19 orang dengan persentase 
54,3  %, skor 3 adalah 3 orang dengan persentase sebesar 8,6 %, Skor 4 tidak ada 
peserta didik. Pada aspek Create (memformulasikan hasil ), skor 1 adalah 18  orang 
dengan persentase sebesar 51,4  %, skor 2 adalah 14 orang dengan persentase 40,0  
%, skor 3 adalah 3 orang dengan persentase sebesar 8,6 %, Skor 4 tidak ada peserta 
didik. 
Berdasarkan tabel 3.1 pada bab 3, aktivitas belajar peserta didik pada Model 
Search, Solve, Create and Share (SSCS) dapat disimpulkan bahwa pada aspek 
persiapan dengan  jumlah skor  136 dengan persentase 97,14 %, berada pada kategori 
sangat tinggi. Pada aspek Share (Mendefinisikan Masalah)  dengan jumlah skor 128  





Solve (Mendesain Solusi) dengan jumlah skor  117  dengan persentase sebesar 83,57 
% berada pada kategori sangat tinggi. Pada aspek Create (Memformulasikan 
Masalah) dengan jumlah skor 110 dengan persentase sebesar 78,57 % yang berada 
pada kategori tinggi, dan pada aspek Share (Mengkomunikasikan masalah), dengan 
jumlah skor 110 dengan persentase 78,57 %, berada pada kategorisasi Tinggi. 
b. Kelas Kontrol 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 Tinambung pada 
peserta didik kelas X MIA1 sebagai kelas kontrol, penulis mengumpulkan data dari 
instrumen lembar observasi sebagai berikut: 
Tabel 4.4 Nilai Statistik Deskriptif Aktivitas Belajar Kelas Kontrol X MIA2 
SMA Negeri 1 Tinambung 
 
Statistik Nilai Statistik 
Range 10 
Banyak kelas interval 6 
Panjang kelas interval 2 
Mean    9,8 
Varians     6,81 
Standar deviasi     2,60 
 
Berdasarkan tabel 4.4, diperoleh nilai statistik deskriptif aktivitas belajar kelas 
kontrol yaitu range sebesar 10, kelas interval sebanyak 6, panjang kelas interval 
sebanyak  2, mean sebesar 9,8, varians sebesar 6,81  dan standar deviasi sebesar 2,60. 
Teknik analisis data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C1. Data 





Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Nilai Aktivitas Belajar Kelas Kontrol X 






















6-7 6   6   6,5 39 10.89 65,34 17,14 
8-9    12 18   8,5    102   1,69 20,28 34,28 
10-11    11 29    10,5 115,5   0,49   5,39 31,43 
12-13  1 30    12,5   12,5   7,29   7,29    2,86 
14-15  4 34    14,5 58 22,09 88,36 11,43 
16-17  1 35    16,5   16,5 44,89 44,89    2,86 
Jumlah    35         35    69   343,5 87,34 231,55 100 
 
Tabel distribusi frekuensi nilai aktivitas belajar kelas kontrol di atas 
menunjukkan bahwa frekuensi 12  merupakan frekuensi tertinggi dengan persentase 
34,28 %, frekuensi 6 merupakan frekuensi sedang dengan presentase 17,14 %, dan 
terendah 1 dengan persentase 2,86 %. 
Tabel 4.6 Persentase Aktivitas Belajar Peserta Didik Kelas Kontrol X 















F % F % F % F % F % 
1 Persiapan 0 0 0       0   4 11,4 31 88,6  102 72,86 
2 Search 0 0 0       0 12 34,3 23 65,7    74 52,86 
3 Solve 0 0 3    8,6 17 48,6 15 42,9    56 40 
4 Create 0 0 4 11,4 22 62,9   9 25,7    60 42,86 






Pada tabel 4.6 di atas terlihat bahwa aktivitas belajar peserta didik pada 
penerapan Model Search, Solve, Create and Share (SSCS ) memiliki skor 4, 3, 2 dan 
1 pada setiap aspek aktivitasnya. Pada aspek persiapan skor 1 tidak ada peserta didik,  
skor 2 tidak ada peserta didik, skor 3 adalah 4 orang dengan persentase sebesar 11,4, 
Skor 4 adalah 31 orang dengan persentase 88,6 %. Pada aspek Search  
(Mendefinisikan Masalah)  skor 1 dan skor 2 tidak ada peserta didik, skor 3 adalah 12   
orang dengan persentase sebesar 34,3 %, Skor 4 adalah 23 orang dengan persentase 
sebesar 65,7 %. Pada aspek Solve  (mendesain solusi)  skor 1 adalah tidak ada peserta 
didik,  skor 2 adalah 3 orang dengan persentase sebesar 8,6   %, skor 3 adalah 17 
orang dengan persentase sebesar 48,6 %, dan skor 4 adalah 15 orang dengan 
persentase 42,9 %,  Pada aspek skor 1 adalah 13  orang dengan persentase sebesar 
37,1 %, skor 2 adalah 19 orang dengan persentase 54,3  %, skor 3 adalah 3 orang 
dengan persentase sebesar 8,6 %, Skor 4 tidak ada peserta didik. Pada aspek Share 
(mengkomunikasikan hasil), skor 1 tidak ada peserta didik, skor 2 adalah 7 orang 
dengan persentase 20,0 %, skor 3 adalah 16 orang dengan persentase sebesar  45,7%, 
Skor 4 adalah 4 orang dengan persentase 11,43 %. 
Berdasarkan tabel 3.1 pada bab 3, aktivitas belajar peserta didik pada Model 
Search, Solve, Create and Share (SSCS) dapat disimpulkan bahwa pada aspek 
persiapan dengan  jumlah skor  102  dengan persentase 72,86 %, berada pada kategori 
tinggi. Pada aspek Search (Mendefinisikan Masalah)  dengan jumlah skor  74  dengan 
persentase sebesar 52,86  %  berada pada kategori  sedang. Pada aspek Solve  




pada kategori sedang. Pada aspek Create (Memformulasikan Masalah) dengan jumlah 
skor 60  dengan persentase sebesar 42,86  % yang berada pada kategori sedang  dan 
pada aspek Share (Mengkomunikasikan masalah), dengan jumlah skor 55 dengan 
persentase 39,29 %, berada pada kategorisasi sedang. 
2. Analisis Deskriptif Hasil Belajar Biologi Peserta Didik Kelas X MIA SMA 
Negeri 1 Tinambung 
  
a. Kelas Ekperimen 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 Tinambung pada 
peserta didik kelas X MIA2 , penulis mengumpulkan data dari instrumen Pretest dan 
Posttest peserta didik dengan menerapkan Model Search, Solve, Create and Share 
(SSCS) Jumlah peserta didik dalam kelas ini sebanyak 35 peserta didik, dan seluruh 
peserta didik dipilih sebagai sampel penelitian. Penulis mengumpulkan data hasil 
belajar sebagai berikut: 
1). Pretest 
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi peserta didik kelas 
eksperimen setelah dilakukan pretest sebagai berikut : 
Tabel 4.7 Nilai Statistik Deskriptif Hasil Belajar Pretest Kelas 
Eksperimen X MIA2  SMA Negeri 1 Tinambung 
 
Statistik Nilai Statistik 
Range 40 
Banyak kelas interval   6 
Panjang kelas interval   7 
Mean 47 
Varians      96,76 






Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai statistik deskriptif hasil belajar pretest 
kelas eksperimen yaitu range sebesar 40, kelas interval sebanyak 6, panjang kelas 
interval sebanyak 7, mean sebesar 47 , varians sebesar 96,76  dan standar deviasi 
sebesar 9,84. 
Teknik analisis data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C1. Data 
keseluruhan hasil pretest dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi di bawah ini: 
Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Nilai Hasil  Belajar Pretest Kelas 





















28-34  4   4 31   124 256 1.024 11,43 
35-41  6 10 38   228    81    486 17,14 
42-48     11 21 45   495     4      44 31,43 
49-55  6 37 52   312   25    150 17,14 
56-62  6 33 59   354 144     864 17,14 
63-69  2 35 66   132 361     722    5,72 
Jumlah    35 35   291 1.645 871     3.290 100 
 
Tabel distribusi frekuensi nilai hasil belajar Pretest kelas eksperimen di atas 
menunjukkan bahwa frekuensi 11 merupakan frekuensi tertinggi dengan persentase 
31,43%, frekuensi 6 merupakan frekuensi sedang dengan presentase 17,14 dan 
terendah 2 dengan persentase 5,72%. 
Hasil belajar peserta didik kelas eksperimen yang diberi pretestt dapat kita lihat 




Tabel 4.9 Kategori Hasil Belajar Pretest Peserta Didik Kelas Ekperimen 








1 81-100 Sangat tinggi 0      0 
2      61-80 Tinggi 2 5,71 
3      41-50 Sedang            23        65,71 
4      21-40 Rendah            10        28,57 
5        0-20 Sangat rendah 0      0 
Berdasarkan tabel 4.9 dapat dilihat tingkat hasil belajar peserta didik yang 
diajarkan dengan model Search, Solve, Create and Share (SSCS). Terlihat bahwa 
tidak terdapat peserta didik dalam kategori hasil belajar sangat rendah, pada kategori 
rendah 10 orang, kategori sedang 23 orang, kategori tinggi 2 orang dan tidak terdapat  
peserta dalam kategori sangat tinggi. Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa 
tingkat hasil belajar peserta didik berada pada kategori sedang. 
1). Posttest 
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi peserta didik kelas 
eksperimen setelah dilakukan posttest sebagai berikut: 
Tabel 4.10 Nilai Statistik Deskriptif Hasil Belajar Posttest Kelas 
Ekperimen X MIA2  SMA Negeri 1 Tinambung 
 
Statistik Nilai Statistik 
Range                        16 
Banyak kelas interval                          6 
Panjang kelas interval                          3 
Mean 90,14 
Varians 26,77 





Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai statistik deskriptif hasil belajar 
posttest kelas eksperimen yaitu range sebesar16, kelas interval sebanyak 6, panjang 
kelas interval sebanyak 3, mean sebesar 90,14, varians sebesar 26,77  dan standar 
deviasi sebesar 5,17. 
Teknik analisis data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C1. Data 
keseluruhan hasil posttest dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi di bawah ini  
Tabel 4.11 Distribusi Frekuensi Nilai Hasil  Belajar Posttest Kelas 
























84-86 11 11 85    935   26,419 290,6156 31,43 
87-89   9 20 88    792     4,579    41,2164 25,71 
90-92   6 26 91    546     0,739      4,4376 17,41 
93-95  0 26 94        0   14,899               0        0 
96-98  6 32 97    582   47,059 282,3576 17,41 
99-101  3 35   100    300   97,219 291,6588   8,58 







Tabel distribusi frekuensi nilai hasil belajar Posttest kelas eksperimen di atas 
menunjukkan bahwa frekuensi 11 merupakan frekuensi tertinggi dengan persentase 
31,43 %, frekuensi 6 merupakan frekuensi sedang dengan presentase 17,41 % dan 
terendah 0 dengan persentase 0 %. 
Hasil belajar peserta didik kelas eksperimen yang diberi posttest dapat kita lihat 





Tabel 4.12 Kategori Hasil Belajar Posttest Peserta Didik Kelas X MIA2  








1    0-20 Sangat Rendah 0 0 
2  21-40 Rendah 0 0 
3  41-60 Sedang 0 0 
4  61-80 Tinggi 0 0 
5 81-100 Sangat Tinggi               35       100 
 
Berdasarkan tabel 4.12 dapat dilihat tingkat hasil belajar peserta didik yang 
diajarkan dengan Model Search, Solve, Create and Share (SSCS). Terlihat bahwa 
tidak terdapat peserta didik dalam kategori hasil belajar sangat rendah, pada kategori 
rendah tidak terdapat peserta didik, kategori sedang tidak ada orang, kategori tinggi 
tidak ada, 35 orang pada kategori sangat tinggi. Berdasarkan hal tersebut dapat 
diketahui bahwa tingkat hasil belajar peserta didik berada pada kategori sangat tinggi. 
b. Kelas Kontrol 
1) Pretest 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 Tinambung 
pada peserta didik kelas X MIA1, penulis mengumpulkan data dari instrumen Pretest 
dan Posttest peserta didik pada kelas kontrol. Jumlah peserta didik dalam kelas ini 
sebanyak 35 peserta didik dan seluruh peserta didik dipilih sebagai sampel penelitian. 






Tabel 4.13 Nilai Statistik Deskriptif Hasil Belajar Pretest Kelas Kontrol X 
MIA1  SMA Negeri 1 Tinambung 
 
Statistik Nilai Statistik 
Range                           52 
Banyak kelas interval                             6 
Panjang kelas interval                             9 
Mean    47,57 
Varians 136,13 
Standar deviasi   11,67 
 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai statistik deskriptif hasil belajar pretest 
kelas kontrol yaitu range sebesar 52, kelas interval sebanyak 6, panjang kelas interval 
sebanyak 9, mean sebesar 47,57, varians sebesar 136,13 dan standar deviasi sebesar 
11,67. 
Teknik analisis data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C1. Data 
keseluruhan hasil pretest dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi di bawah ini: 
Tabel 4.14 Distribusi Frekuensi Nilai Hasil  Belajar Pretest Kelas Kontrol 























32-40 12 12 36  432 133,864 1606,3788 34,28 
41-49 10 22 45  450   6,6049   66,049 28,57 
50-58   7 29 54  378 41,3449 289,4143  20 
59-67   4 33 63  252 238,084 952,3396 11,43 
68-76   1 34 72    72 596,824 596,8249   2,86 
77-85   1 35 81      81 1117,56 1117,5649   2,86 




Tabel distribusi frekuensi nilai hasil belajar pretest kelas kontrol di atas 
menunjukkan bahwa frekuensi 20 merupakan frekuensi tertinggi dengan persentase 
55,56%, frekuensi 10 merupakan frekuensi sedang dengan presentase 27,8% dan 
terendah 1 dengan persentase 2,7%. 
Hasil belajar peserta didik pada kelas kontrol yang diberi pretest dapat kita lihat 
pada tabel kategori hasil belajar sebagai berikut: 
Tabel 4.15 Kategori Hasil Belajar Pretest Peserta Didik Kelas Kontrol 








1 0-20 Sangat Rendah   0 0 
2 21-40 Rendah 12 34,28 
3 41-60 Sedang 19 54,28 
4 61-80 Tinggi   3   8,57 
5 81-100 Sangat Tinggi   1          1 
 
Berdasarkan tabel 4.15 dapat dilihat tingkat hasil belajar pretest peserta didik  
pada kelas kontrol. Tidak terdapat peserta didik dalam kategori hasil belajar sangat 
rendah, pada kategori rendah berjumlah 12 orang, kategori sedang19 orang, kategori 
tinggi 3  orang dan terdapat 1 orang pada kategori sangat tinggi. Berdasarkan hal 









Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi peserta didik kelas 
kontrol setelah dilakukan posttest sebagai berikut: 
Tabel 4.16 Nilai Statistik Deskriptif Hasil Belajar Posttest Kelas Kontrol  
X MIA1  SMA Negeri 1 Tinambung 
 
Statistik Nilai Statistik 
Range                             30 
Banyak kelas interval                               6 
Panjang kelas interval                               5 
Mean                            67,25 
Varians                          104,81 
Standar deviasi                            10,23 
 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai statistik deskriptif hasil belajar 
posttest kelas kontrol yaitu range sebesar 30, kelas interval sebanyak 6, panjang kelas 
interval sebanyak 5, mean sebesar 76,25, varians sebesar 104,81  dan standar deviasi 
sebesar 10,23. 
Teknik analisis data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C1. Data 
keseluruhan hasil posttest dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi di bawah ini: 
Tabel 4.17 Distribusi Frekuensi Nilai Hasil  Belajar Posttes Kelas  

























59-65  4   6 62  248 196     784   11,42 
66-72  6 12 69  414    49     294   17,14 
73-79  8 20 76  608      0         0   22,85 
80-86      10 30 83  830    49     490   28,6 
87-93        5   5 90  450 196     980   14,28 
Jumlah      35 35    435 2.660 931  3.430    100 
 
Tabel distribusi frekuensi nilai hasil belajar Posttest kelas kontrol di atas 
menunjukkan bahwa frekuensi 10  merupakan frekuensi tertinggi dengan persentase 
28,6 %, frekuensi 6 merupakan frekuensi sedang dengan presentase 17,14 % dan 
terendah 2 dengan persentase 5,71 %. 
Hasil belajar peserta didik kelas kontrol yang diberi posttest, dapat kita lihat 
pada tabel kategori hasil belajar sebagai berikut: 
Tabel 4.18 Kategori Hasil Belajar Posttest Peserta Didik Kelas Kontrol X 








1 0-20 Sangat Rendah   0 0 
2 21-40 Rendah   0 0 
3 41-60 Sedang   5 13,88 
4 61-81 Tinggi 19 52,77 
5 81-100 Sangat Tinggi 11 30,55 
 
Berdasarkan tabel 4.18 dapat dilihat tingkat hasil belajar peserta didik yang 
tanpa diajarkan dengan Model Search, Solve, Create and Share (SSCS), Terlihat 
bahwa tidak terdapat peserta didik dalam kategori hasil belajar sangat rendah, pada 





tinggi 19 orang dan 11 orang pada kategori sangat tinggi. Berdasarkan hal tersebut 
dapat diketahui bahwa tingkat hasil belajar peserta didik berada pada kategori tinggi. 
3. Pengaruh model SSCS terhadap Aktivitas dan  Hasil Belajar Biologi 
Peserta Didik Kelas X MIA SMA Negeri 1 Tinambung 
 
  Dapat diketahui dengan menggunakan Uji Prasyarat Analisis sebagai berikut :  
 
1. Uji Prasyarat Analisis 
Uji persyaratan analisis diperlukan guna mengetahui apakah analisis data untuk 
pengujian hipotesis dapat dilanjutkan atau tidak. Beberapa teknik analisis data 
menuntut uji persyaratan analisis. Analisis varian mempersyaratkan bahwa data 
berasal dari populasi yang bersdistribusi normal dan kelompok-kelompok yang 
dibandingkan homogen. Oleh karena itu analisis varian mempersyaratakan uji 
normalitas dan homogenitas data. Uji normalitas dan homogenitas dibahas pada 
pembahasan analisis statistik inferensial di bawah ini : 
2. Analisis Statistik Inferensial  
Analisis statistik inferensial dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian pada 
Bab I, dalam hal ini uji t independen dengan taraf signifikan α = 0,05. Syarat yang 
harus dipenuhi untuk pengujian hipotesis ini adalah data yang diperoleh harus 
berdistribusi normal. Oleh karena itu sebelumnya diadakan uji normalitas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data dimaksudkan apakah data-data yang digunakan 
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas bertujuan untuk menyatakan 




untuk masing-masing kelas eksperimen (X MIA2) dan kelas kontrol (X MIA1 ) dari 
populasi berdistribusi normal. Berikut hasil uji normalitas yang didapatkan dari 
variabel yang diuji. 
Tabel 4.19 Hasil Uji Normalitas 
Variabel K-SZ Sig Keterangan 
Aktivitas belajar kelas eksperimen 0,868 0,438 Normal 
 Aktivitas belajar kelas kontrol 0,937 0,300 Normal 
 
Tabel 4.20 Hasil Uji Normalitas 
Variabel K-SZ Sig Keterangan 
Hasil belajar pretes eksperimen 0,730 0,660 Normal 
Hasil belajar pretes control 0,945 0,334 Normal 
 
Tabel 4.21 Hasil Uji Normalitas 
Variabel K-SZ Sig Keterangan 
Hasil belajar posttes eksperimen 1,215 0,105 Normal 
Hasil belajar posttes control 0,962 0,313 Normal 
 
Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov di 
atas, diperoleh nilai KSZ untuk kelas eksperimen (X MIA2) pada variabel aktivitas 
belajar sebesar  0,868 , dan untuk variabel hasil belajar pada pretest sebesar 0,730 dan 
pada posttes sebesar 1,215 sedangkan untuk kelas kontrol (X MIA1) variabel aktivitas 





pada posttes sebesar  0,962. Nilai Asymp.Sig. (2-tailed) untuk kelas eksperimen (X 
MIA1) variabel aktivitas belajar sebesar 0,438  dan untuk variabel hasil belajar pada 
pretest sebesar  0,660  dan pada posttes sebesar  0,105  sedangkan untuk kelas kontrol 
(X MIA1) pada variabel aktivitas belajar sebesar  0,300 dan untuk variabel hasil 
belajar pada pretest sebesar 0,334 dan pada posttes sebesar 0,313. Hasil yang 
diperoleh lebih besar dari 0,05 (>0,05) maka dapat disimpulkan data terdistribusi 
normal. 
b. Uji Homogenitas 
Sebelum mengadakan pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan uji 
homogenitas, karena hal ini merupakan syarat untuk melakukan pengujian dalam 
analisis inferensial. Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data pada kedua  
kelompok memiliki variansi yang sama (homogen) atau tidak. 
Tabel 4.22 Hasil Uji Homogenitas  
Variabel Fhitung Ftabel Sig Keterangan 
 Aktivitas belajar 1,066 4,14 0,409 Homogen 
Hasil belajar  0,397 4,14 0,895 Homogen 
Adapun kriteria pengujian adalah sebagai berikut: 
Jika: Fhitung ≤ Ftabel, homogen 
Jika: Fhitung ≥ Ftabel, tidak homogen 
Berdasarkan hasil analisis tersebut, maka didapatkan variabel aktivitas belajar 
nilai Fhitung  sebesar 1,066 Bila dibandingkan dengan Ftabel dengan derajat kebebasan 




taraf kesalahan 0,05 (5%) nilai Ftabel yang diperoleh sebesar 4,14 Sehingga dengan 
demikian, hasil dari data tersebut menunjukkan bahwa nilai Fhitung lebih kecil 
daripada nilai Ftabel, (Fhitung ≤Ftabel) atau (1,066 ≤ 4,14 ), dengan sign>  (0,409>0,05) 
dan pada variabel hasil belajar nilai Fhitung sebesar 0,397  bila dibandingkan dengan 
Ftabel dengan derajat kebebasan pembilang n-1= 35-1 = 34  dan derajat kebebasan 
penyebut n-1= 35-1=  dengan taraf kesalahan 0,05 (5%) nilai Ftabel yang diperoleh 
sebesar  4,14 Sehingga dengan demikian, hasil dari data tersebut menunjukkan bahwa 
nilai Fhitung lebih kecil daripada nilai Ftabel, (Fhitung ≤Ftabel) atau (0,397 ≤ 4,14), dengan 
sign >   (0,895 > 0,05)  Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa varians 
homogen. 
c. Uji Regresi 
Analisis regresi digunakan untuk melihat hubungan metode Search, Solve, 
Create and Share terhadap aktivitas belajar dan hasil belajar biologi peserta didik di 
SMA Negeri 1 Tinambung, dengan kata lain untuk menguji hipotesis yang diajukan. 
Berdasarkan aplikasi analisis SPSS 16,00 diperoleh kesimpulan hasil analisis yaitu 
sebagai berikut: 
              Tabel 4.23 Hasil Analisis Regresi 
Variabel R R Square F 
Aktivitas Belajar 0,226 0,051 1,772 






Berdasarkan tabel 4.23 untuk aktivitas belajar  diperoleh angka R2 (R square) 
sebesar 0,051 atau (51%). Hal ini menunjukkan bahwa persentase sumbangan 
penerapan Model Search, Solve, Create and Share (SSCS) terhadap aktivitas belajar 
sebesar 51 %, sedangkan sisanya sebesar 49 % dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak dimasukkan dalam penelitian ini. standard Error of the estimate adalah ukuran 
kesalahan prediksi, nilainya sebesar 2,17 Artinya kesalahan yang dapat terjadi dalam 
memprediksi variabel Y (aktivitas belajar) sebesar 2,17. Adjusted R Square adalah 
nilai R Square yang telah disesuaikan, nilai ini selalu lebih kecil dari R Square dan 
angka ini bisa memiliki harga negatif. Nilai adjusted R Square sebagai koefisien 
determinasi diperoleh sebesar 0,051. 
Berdasarkan tabel untuk hasil belajar diperoleh angka R2 (R Square) sebesar 
0,083  atau (83%). Hal ini menunjukkan bahwa persentase sumbangan penerapan 
Model Search, Solve, Create and Share (SSCS) terhadap hasil belajar  sebesar 83%, 
sedangkan sisanya  sebesar 17 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam penelitian ini. standard Error of the estimate adalah ukuran 
kesalahan prediksi, nilainya sebesar  9,43 Artinya kesalahan yang dapat terjadi dalam 
memprediksi variabel Y (hasil belajar) sebesar 9,43 Adjusted R Square adalah nilai R 
Square yang telah disesuaikan, nilai ini selalu lebih kecil dari R Square dan angka ini 
bisa memiiki harga negatif. Nilai adjusted R square sebagai koefisien determinasi 






d. Uji Hipotesis 
Pengujian Simulltan merupakan pengujian secara bersama-sama koefisien 
variabel Model Search, Solve, Create and Share (SSCS) terhadap aktivitas dan hasil 
belajar biologi. 
1) Merumuskan hipotesis 
   :   = 0 
   :     0 
          Keterangan 
Ho = tidak ada pengaruh  penerapan Model Search, Solve, Create 
and Share (SSCS)  terhadap aktivitas dan hasil belajar biologi 
siswa kelas X MIA SMA Negeri 1 Tinambung 
H1 = Terdapat pengaruh penerapan Model Search, Solve, Create and 
Share (SSCS)  terhadap aktivitas dan hasil belajar biologi siswa 
kelas X MIA SMA Negeri 1 Tinambung 
2) Menentukan thitung  
Dari output diperoleh nilai thitung pada variabel aktivitas= 14,41 dan nilai thitung 
pada variabel hasil belajar = 6,93 
3) Menentukan nilai ttabel 
Nilai t tabel dapat dilihat pada tabel statistik untuk signifikansi 0,05 dengan 
       –    dan        –    jadi      (4–1) = 3 dan      (35–1) = 34.Hasil 
diperoleh untuk t tabel sebesar 3,26 (lihat pada lampiran f tabel). Hasil diperoleh 
untuk t tabel sebesar 4,14 (lihat pada lampiran f tabel). 
 
4) Menentukan kriteria pengujian 





- Jika t hitung > t tabel,  maka Ho ditolak 
5) Membuat kesimpulan 
Nilai thitung > ttabel (14,41 >4,14 ) pada variabel aktivitas belajar dan thitung > ttabel  
(6,93 >4,14) pada variabel hasil belajar maka H0 ditolak. Dengan demikan, keputusan 
pengujian ini adalah menolak Ho yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan 
penerapan model Search, Solve, Create and Share (SSCS) terhadap aktivitas belajar 
dan hasil belajar biologi siswa kelas  X MIA SMA Negeri 1 Tinambung. 
B. Pembahasan  
1. Aktivitas Belajar Siswa Kelas X MIA SMA Negeri 1 Tinambung pada 
Materi Pencemaran Lingkungan Menggunakan Model Search, Solve, 
Create, Share (SSCS). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada kelas X MIA2 yang dibelajarkan 
dengan Model Search, Solve, Create and Share (SSCS). Ada 5  (Lima) aspek aktivitas 
belajar peserta didik yang diamati saat pembelajaran berlangsung yaitu pada aspek 
persiapan, Search (Mendefinisikan Masalah), Solve  (mendesain solusi), Create 
(Memformulasikan masalah) Share,(mengkomunikasikan hasil), Dari kelima aspek 
aktivitas tersebut diteliti dengan menggunakan lembar observasi aktivitas belajar 
peserta didik. 
Setelah peneliti mengolah data yang telah di lakukan maka peneliti melakukan 
pengujian analisis statistik deskriptif aspek aktivitas belajar peserta didik sehingga 
diperoleh skor tertinggi yaitu 20, skor terendah  10,  rentang skor (range) 10, rata-rata 




adalah aktivitas belajar peserta didik pada Model Search, Solve, Create and Share 
(SSCS) dapat disimpulkan bahwa pada aspek persiapan dengan  jumlah skor  136 
dengan persentase 97,14 %, berada pada kategori sangat tinggi. Pada aspek Share 
(Mendefinisikan Masalah)  dengan jumlah skor 128  dengan persentase sebesar 91,43 
% berada pada kategori  sangat tinggi. Pada aspek Solve (Mendesain Solusi) dengan 
jumlah skor  117  dengan persentase sebesar 83,57 % berada pada kategori sangat 
Aktif. Pada aspek Create (Memformulasikan Masalah) dengan jumlah skor 110 
dengan persentase sebesar 78,57 % yang berada pada kategori tinggi, dan pada aspek 
Share (Mengkomunikasikan masalah), dengan jumlah skor 110 dengan persentase 
78,57 %, berada pada kategorisasi Aktif. 
Berdasarkan data tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar 
biologi peserta didik pada kelas X MIA2 yang dibelajarkan dengan Model Search, 
Solve, Create and Share (SSCS) pada semua aspek Pada aspek Share (Mendefinisikan 
Masalah)  dengan jumlah skor 128  dengan persentase sebesar 91,43 % berada pada 
kategori  sangat tinggi. Pada aspek Solve (Mendesain Solusi) dengan jumlah skor  
117  dengan persentase sebesar 83,57 % berada pada kategori sangat tinggi. Pada 
aspek Create (Memformulasikan Masalah) dengan jumlah skor 110 dengan 
persentase sebesar 78,57 % yang berada pada kategori Aktif, dan pada aspek Share 
(Mengkomunikasikan masalah), dengan jumlah skor 110 dengan persentase 78,57 %, 
berada pada kategorisasi Aktif.  
Tingginya aktivitas belajar biologi peserta didik disebabkan karena penerapan 





lebih aktif dan lebih memahami materi pembelajaran serta memecahkan masalah 
yang diberikan. Tingkat aktivitas peserta didik untuk lebih aktif dalam proses 
pembelajaran menjadi lebih meningkat dari sebelumnya. Sehingga metode 
pembelajaran ini dianggap cocok untuk meningkatkan aktivitas peserta didik. 
Metode ini mempengaruhi peningkatan aktivitas belajar peserta didik hal 
tersebut juga dijelaskan oleh Runtuth  menyatakan bahwa keaktifan siswa meningkat, 
Hal ini disebabkan karena model SSCS melibatkan keaktifan semua siswa dalam 
proses belajar. Siswa memiliki keleluasan untuk mengembangkan kreativitas, 
mengekspresikan ide dan gagasan serta keterampilan berpikir tingkat tinggi dalam 
rangka memperoleh pemahaman ilmu dengan melakukan penyelidikan dan mencari 
solusi dari permasalahan yang ada. Dengan SSCS kemampuan psikomotor siswa 
lebih berkembang melalui penyelidikan, observasi dan eksperimen yang dilakukan.
46
 
Selain Runtuth, Hal ini juga di dukung oleh  Martina berpendapat bahwa 
Penggunaan model pembelajaran Search Solve Create Share (SSCS) memiliki 
kelebihan tersendiri yaitu ketika proses diskusi berlangsung, siswa termotivasi untuk 
aktif bertanya kepada guru tentang materi yang belum dipahami. Awalnya siswa 
merasa dituntut untuk memahami secara keseluruhan materi yang dipelajari, namun 
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dalam beberapa pertemuan berikutnya, mereka secara natural berusaha memahami 
apa yang mereka dengan gaya belajarnya sendiri tanpa merasa ada unsur paksaan.
47
 
Berdasarkan pendapat Dewi, Ilyas, dan Nurmaliah Penerapan model 
pembelajaran SSCS dapat meningkatkan hasil belajar siswa serta keterampilan 
generik sains kerja sama dan pemecahan masalah. Adanya korelasi yang tinggi antara 
keterampilan generik sains dengan hasil belajar siswa. sehingga model pembelajaran 
SSCS ini dapat dikombinasikan dengan beberapa keterampilan generik sains lainnya 
yang dapat mengukur beberapa keterampilan generik sains siswa.
48
 
Hal ini juga di dukung oleh pendapat Fatia, Aloysius, Sulasmi Pembelajaran 
SSCS dapat menciptakan suasana pembelajaran yang lebih kondusif, aktif, dan siswa 
lebih dapat bekerjasama untuk menemukan jawaban dari permasalahan (konsep 
materi). Pengajuan permasalahan pada Pembelajaran SSCS ini dapat memicu siswa 
lebih aktif dan termotivasi dalam belajar. Siswa lebih ingin tahu tentang materi 
pembelajaran sehingga siswa lebih meningkatkan penalaran siswa untuk menemukan 
jawaban, sehingga siswa lebih mudah memahami konsep materi. Pembelajaran SSCS 
dapat meningkatkan kemampuan penalaran siswa, sehingga siswa dapat 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Kemampuan pemecahan masalah 
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dalam belajar dapat mempengaruhi kemampuan siswa dalam berpikir untuk 
menjawab pertanyaan dalam pembelajaran maupun saat tes, sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa.
49
 
Hal yang lain diungkapkan Herayani, Kartono, Dan Sukestiyarno3 dalam 
Munandar Penjelasan dari empat komponen kreativitas siswa adalah sebagai berikut. 
(1) Kemampuan untuk berpikir halus adalah proses dimana seseorang mampu 
menghasilkan banyak ide-ide atau pemecahan masalah dalam waktu singkat. (2) 
Fleksibilitas adalah kemampuan untuk menggunakan berbagai pendekatan dalam 
mengatasi masalah.(3) Keaslian adalah kemampuan untuk memicu ide atau resolusi 
masalah dengan cara yang asli, ide ini sangat jarang bahkan belum diungkapkan 




2. Hasil Belajar Siswa Kelas X MIA SMA Negeri 1 Tinambung  pada 
Materi Pencemaran Lingkungan Menggunakan Model Search, Solve, 
Create and Share 
 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada kelas X MIA2 sebagai kelas 
eksperimen yang dibelajarkan dengan model Search, Solve, Create and  Share dengan 
memberikan soal Pretest dan Posttest. Peneliti mengolah data yang telah diperoleh 
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Jalan Semarang No. 5, 2016 ) Hal 1-9 
50 Herayani1, Kartono2 Dan Sukestiyarno.” Curiosity development on sscs media learning 
using Fraction puzzle”.jurnal internasional pendidikan.(cirebon : mathematics education state 




dari hasil test yang berupa pilihan ganda sebanyak 25 nomor yang digunakan untuk 
mengetahui hasil belajar peserta didik maka peneliti melakukan pengujian analisis 
statistik deskriptif sehingga diperoleh data untuk Pretest skor tertinggi yaitu 68, skor 
terendah 28, rentang skor (range) 40, rata-rata skor 47 dan standar deviasi adalah 
9,84. 
Setelah melakukan perhitungan terhadap kategori hasil belajar biologi peserta 
didik untuk nilai pretest tidak terdapat orang yang berada pada kategori “Sangat 
Tinggi” dengan penilaian 85-100,  2 orang berada pada kategori “Tinggi” dengan 
penilaian 65-84 dan persentase sebesar 5,71 %, 12 orang berada pada kategori 
“Sedang” dengan penilaian 55-64 dan persentase sebesar 34,8 %, 10 orang berada 
pada kategori “Rendah” dengan penilaian 35-54 dan persentase sebesar 28,57 %, dan 
tidak ada yang berada pada kategori “Sangat Rendah” (0%). Untuk nilai posttest 
terdapat 17 orang yang berada pada kategori “Sangat Tinggi” dengan penilaian 85-
100 dengan presentase 47,3, 18 orang berada pada kategori “Tinggi” dengan 
penilaian 65-84 dan persentase sebesar 50,1 %, 1 orang berada pada kategori 
“Sedang” dengan penilaian 55-64 dan persentase sebesar 2,8 % dan 10 orang berada 
pada kategori “Rendah”  35-54 dengan penilaian  dan persentase  28,57 % dan Sangat 
Rendah” (0%). 
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa, hasil belajar biologi 
peserta didik pada kelas X MIA2 yang menggunakan model Search, Solve, Create 
and Share tergolong tinggi. Peningkatan yang terjadi pada hasil belajar peserta didik 





merupakan tipe pembelajaran kooperatif yang menuntut peserta didik untuk lebih 
aktif dan bertanggung jawab penuh dalam memahami materi pembelajaran baik 
secara kelompok maupun individual.  
Hal ini sejalan dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh Irwan (2011). 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Irwan menunjukkan bahwa Pembelajaran 
dengan pendekatan problem posing model SSCS memberikan pengaruh yang 
signifikan dalam upaya meningkatkan kemampuan penalaran matematis mahasiswa 
jurusan matematika FMIPA Universitas Negeri Padang. Hal ini disebabkan karena 
pada pembelajaran dengan pendekatan tersebut tercipta suasana pembelajaran yang 
lebih kondusif, aktivitas dan kerjasama mahasiswa mahasiswa meningkat. Proses 
pengajuan masalah memicu mahasiswa untuk lebih aktif dalam belajar yang pada 
akhirnya meningkatkan penalaran dalam memahami situasi yang diberikan.
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Hal yang sama di ungkapkan oleh Risnawati mengemukakan bahwa model 
pembelajaran Search Solve Create Share (SSCS) juga salah satu model pembelajaran 
yang sederhana dan praktis untuk diterapkan dalam pembelajaran, karena dapat 
melibatkan siswa secara aktif dalam setiap tahap-tahap yaitu tahap pencarian 
(search), tahap pemecahan masalah (solve), tahap bagaimana memperoleh hasil dan 
kesimpulan (create), tahap menampilkan atau presentasi (share). Model pembelajaran 
SSCS juga merupakan salah satu tipe kooperatif yang mendorong siswa aktif dan 
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saling membantu dalam menguasai materi pelajaran untuk mencapai hasil belajar 
yang maksimal. Akan tetapi dalam suatu pengajaran pasti ada pembelajaran yang 
lebih menonjol dalam pokok bahasan tertentu.
52
 
3. Pengaruh Penerapan Model  Search Solve Create Share (SSCS) terhadap 
Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa Kelas X MIA SMA Negeri 1 
Tinambung pada Materi Penemaran Lingkungan  
 
a. Pengaruh Penerapan Model  Search Solve Create Share (SSCS) terhadap 
Aktivitas Belajar Siswa Kelas X MIA SMA Negeri 1 Tinambung pada Materi 
Penemaran Lingkungan 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penerapan model 
Search Solve Create Share (SSCS) terhadap aktivitas belajar pada materi Pencemaran 
Lingkungan kelas X  SMA Negeri 1 Tinambung. Hal ini tercermin dari hasil analisis 
dengan menggunakan uji hipotesis. 
Berdasarkan hasil analisis Paired-Sample t-Test data untuk aktivitas belajar 
pada kelompok eksperimen (X MIA2) yang diajar dengan model  Search Solve Create 
Share (SSCS)  terdistribusi normal karena nilai sig > α yakni (0,438 > 0,05). 
Sedangkan hasil analisis data untuk kelompok kontrol (X MIA1) yang diajar tanpa 
Search Solve Create Share (SSCS)  terdistribusi normal karena nilai sig. > α (0,300> 
0,05).  
Berdasarkan uji anova untuk kesamaan varians pada aktivitas belajar diperoleh 
nilai Fhitung = 1,066 untuk Ftabel = 4,14 hal ini menunjukkan Fhitung ≤ Ftabel (1,066 ≤ 
                                                             





4,14). Ini berarti bahwa data aktivitas belajar untuk kedua kelompok perlakuan 
berasal dari populasi yang homogen.  
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang memperlihatkan bahwa thitung> ttabel  
pada variabel aktivitas belajar (14,41 > 4,14 )  dengan taraf signifikansi sebesar 0,05  
% membuktikan bahwa terdapat pengaruh Search Solve Create Share (SSCS)  
terhadap aktivitas belajar biologi di Kelas X MIA SMA Negeri 1 Tinambung. 
Hal ini berarti H1 diterima artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara 
kelompok peserta didik yang belajar menggunakan Search Solve Create Share 
(SSCS) dengan kelompok peserta didik yang belajar menggunakan model 
pembelajaran metode demonstrasi.  
Berdasarkan pendapat  Rita, Pradnyo Aktivitas siswa selama pembelajaran 
dengan penerapan model pembelajaran problem solving search, solve, create, and 
share dilihat dari hasil rata-rata persentase selama dua kali pertemuan secara umum 
dapat dikatakan sesuai dengan aktivitas siswa dalam model pembelajaran tersebut 
yang dijabarkan oleh Pizzini. Karena berdasarkan rata-rata persentase tersebut tidak 
ada yang memperoleh nilai 0%. Artinya semua aktivitas yang dilakukan oleh siswa 
selama pembelajaran dengan menerpakan model pembelajaran problem solving 
search, solve, create, and share.
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Hal ini juga di dukung oleh  Rahman yang menyatakan bahwa Guru yang 
kompeten akan lebih mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan akan 
lebih mampu mengelola proses belajar mengajar.Selain itu, guru juga berperan 
sebagai sumber belajar yang berkaitan erat dengan penguasaan materi pelajaran, serta  
model pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa dalam aktivitas belajar.Oleh 
karena itu, perlu dikembangkan model pembelajaran inovatif yang dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematika siswa dan melibatkan siswa 
untuk mandiri, kreatif, dan lebih aktif. Salah satu model pembelajaran yang dapat 
mengaktifkan siswa adalah model pembelajaran Search Solve Create Share (SSCS). 
Search Solve Create and Share (SSCS) adalah model pembelajaran yang memakai 
pendekatan problem solving, didesain untuk mengembangkan keterampilan berpikir 
kritis dan meningkatkan pemahaman terhadap konsep ilmu.
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Hal ini didukung oleh pendapat Zumbrunn (2011), menyatakan bahwa kualitas 
siswa sebagai pembelajar mandiri dapat dilihat dari sikap proaktif dan termotivasi 
mereka untuk secara sukarela menawarkan jawaban pertanyaan, mencari sumber 
belajar tambahan bila diperlukan, dan mudah memanipulasi lingkungan belajar. 
Kegiatan kolaboratif dan pemecahan masalah yang menjadi karakteristik model 
pembelajaran SSK + MS membuat siswa akademik rendah menjadi pemikir sadar 
diri, yang dapat dilihat dengan jelas dalam tahap pencarian dan memecahkan. Siswa 
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dapat mengekspresikan ide-ide dan solusi untuk setiap masalah yang diangkat. 
Kreativitas siswa sangat menonjol dan berbagai dalam membuat fase meskipun 
mereka mengangkat masalah yang sama. Hasil ini sejalan dengan pendapat Wheeler 
(2002) mengatakan bahwa semua siswa kemampuan akademik yang berbeda dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif mereka, jika lingkungan belajar 
memberikan kesempatan untuk pengembangan ide-ide ini.
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Salah satu solusi untuk mengatasi masalah Hasil Belajar diatas adalah untuk 
mengembangkan dan menerapkan belajar kreatif, Pembelajaran kreatif adalah 
pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan perilaku kreatif, menarik keluar 
potensi kreatif dari mahasiswa seperti berpikir kreatif dan menyebabkan berbagai 
penemuan untuk hal-hal yang sebelumnya tidak diketahui, tidak diakui atau tidak 
dipahami. Menurut Irtadji (1995) pembelajaran yang kreatif adalah belajar untuk 
mengembangkan kreativitas siswa. Pembelajaran kreatif ditandai oleh hubungan 
kreatif mereka antara guru dan siswa dan penggunaan model pembelajaran untuk 
mengembangkan kemampuan kreatif mereka. Kemampuan Anak untuk membentuk 
hubungan positif adalah penting untuk pembangunan sosial dan keberhasilan 
akademis. Bahwa hubungan kreatif guru dan siswa dalam pembelajaran kreatif 
diwujudkan oleh guru dalam bentuk menghargai pertanyaan dan ide-ide dari siswa, 
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mencsoba memahami apa yang dipikirkan siswa, mendorong untuk berpikir lebih 
dalam dan lebih terbuka dengan pertanyaan menggugah.
56
 
b. Pengaruh Model Search, Solve, Create, and Share terhadap Hasil Belajar 
Siswa Kelas X MIA SMA Negeri 1 Tinambung  pada Materi Pencemaran 
Lingkungan. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penerapan model  
Search, Solve, Create, and Share terhadap hasil belajar pada materi jaringan 
tumbuhan kelas X SMA Negeri 1 Tinambung. Hal ini tercermin dari hasil analisis 
dengan menggunakan uji hipotesis. 
Telah dikemukakan sebelumnya bahwa untuk pengujian  hipotesis digunakan 
uji-t dengan  taraf  signifikansi         Syarat yang harus dipenuhi untuk pengujian 
hipotesis adalah data yang diperoleh berdistribusi normal dan mempunyai variansi 
yang homogen. Oleh karena itu sebelum melakukan pengujian hipotesis terlebih 
dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalisasi bertujuan untuk 
melihat apakah data tentang hasil belajar biologi tidak menyimpang dari distribusi 
normal atau tidak sedangkan uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah kedua 
kelompok berasal dari populasi yang homogen atau tidak.  
Berdasarkan hasil analisis data untuk hasil belajar pada kelompok eksperimen 
(X MIA2) baik pretest maupun posttest yang diajar dengan Model Search, Solve, 
Create, Share terdistribusi normal karena nilai sig > α berturut-turut yakni (0,660> 
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0,05) dan (0,105 > 0,05). Sedangkan hasil analisis data untuk kelompok kontrol (X 
MIA1)  baik pretest maupun posttest yang diajar tanpa Model Search, Solve, Create, 
Share  terdistribusi normal karena nilai sig. > α berturut-turut yakni (0,334> 0,05) dan 
(0,313 > 0,05).  
Berdasarkan uji anova untuk kesamaan varians pada hasil belajar diperoleh nilai 
Fhitung = 0,397 untuk Ftabel = 4,14 hal ini menunjukkan Fhitung ≤ Ftabel (0,397 ≤ 4,14 ) ini 
berarti bahwa data hasil belajar untuk kedua kelompok perlakuan berasal dari 
populasi yang homogen.  
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang memperlihatkan bahwa thitung> ttabel 
pada variabel hasil belajar (6,93 > 4,14 )  dengan taraf signifikansi sebesar 0.05 % 
membuktikan bahwa terdapat pengaruh Model Search, Solve, Create, Share terhadap 
hasil belajar biologi di Kelas X MIA SMA Negeri 1 Tinambung. 
Berdasarkan pada uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa Model Search, 
Solve, Create, Share berpengaruh pada hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 
biologi. Hal ini dikarenakan pada saat proses pembelajaran Associating pada model 
PBL tipe SSCS muncul pada setiap tahapnya yaitu search, solve, create dan share 
sementara pada model PBL tipe CPS ( Cooperarif Problem Solving ), muncul pada 
tahap penemuan masalah, penemuan gagasan, penemuan jawaban, penentuan 
jawaban. Associating muncul pada setiap tahap model PBL tipe SSCS dan CPS 




dituntut. Siswa diharapkan dapat memulai untuk menghubungkan konsep yang telah 
ditemukan dengan konsep yang ada didalam pikirannya.
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh lia dan bunga diketahui bahwa 
perbedaan dalam kemampuan rata-rata siswa berpikir logis antara kelompok 
eksperimen dan kelas kontrol yang menunjukkan bahwa belajar dengan menggunakan 
pendekatan pemecahan untuk pencarian model yang masalah, memecahkan, membuat 
dan berbagi (SSK) lebih baik dari konvensional belajar. Karena model SSK 
pendekatan Pemecahan Masalah adalah berpusat pada siswa belajar, melatih siswa 
untuk memecahkan masalah dengan tahapan atau langkah-langkah untuk 
menyelesaikan secara mandiri, guru tidak lagi pusat dari proses belajar, tetapi sebagai 
fasilitator membimbing proses belajar di kelas sehingga melatih siswa untuk berpikir 
logis. Sementara di guru pembelajaran konvensional adalah sumber dari proses 
pembelajaran. Siswa hanya pasif mendengarkan guru sehingga tidak mengembangkan 
kemampuan untuk berpikir logis.
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Hal yang sama di ungkapkan oleh Martina Penggunaan model pembelajaran 
Search Solve Create Share (SSCS) memiliki kelebihan tersendiri yaitu ketika proses 
diskusi berlangsung, siswa termotivasi untuk aktif bertanya kepada guru tentang 
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materi yang belum dipahami. Awalnya siswa merasa dituntut untuk memahami secara 
keseluruhan materi yang dipelajari, namun dalam beberapa pertemuan berikutnya, 
mereka secara natural berusaha memahami apa yang mereka dengan gaya belajarnya 
sendiri tanpa merasa ada unsur paksaan. Dengan demikian seluruh siswa yang berada 
dalam kelas yang memiliki kemampuan heterogen dapat menyerap pelajaran dengan 
baik sehingga kemampuan berpikir kritis matematika mereka dapat meningkat.
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Hal yang sama diungkapkan Wen-haw chen Model SSCS merupakan Masalah-
Based Learning yang dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir 
kreatif seperti koperasi pemecahan masalah. Siswa belajar untuk bekerja baik secara 
mandiri dan kolaboratif. Meskipun siswa terlibat dalam mandiri belajar melalui PBL, 
mereka secara teratur bersidang untuk berbagi, mengevaluasi dan mengkritik 
pekerjaan masing-masing selama pertemuan kelompok. Mereka berurusan dengan 
beberapa dan sering bertentangan tujuan dan nilai-nilai, bekerja dengan kendala dan 
menentukan tindakan yang paling tepat. Selain memfasilitasi pengetahuan, belajar 
kelompok memiliki atribut lain yang diinginkan seperti kemampuan komunikasi, 
kerja sama tim, pemecahan masalah, tanggung jawab independen untuk belajar, 
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, maka 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Aktivitas belajar siswa kelas X MIA2 SMA Negeri 1 Tinambung pada materi 
Pencemaran Lingkungan menggunakan model Search, Solve, Create and Share, 
pada aspek persiapan  jumlah skor 136 dengan persentase 97,14 %, berada pada 
kategori sangat tinggi. Pada aspek Search (Mendefinisikan Masalah)  jumlah 
skor  128 dengan persentase sebesar 91,43 %  berada pada kategori  sangat 
tinggi. Pada aspek Solve (Mendesain Solusi) jumlah skor 117 dengan 
persentase sebesar 83,57 % berada pada kategori sangat tinggi. Pada aspek 
Create (Memformulasikan Masalah) jumlah skor  110 dengan persentase 
sebesar 78,57% yang berada pada kategori tinggi, dan pada aspek Share 
(Mengkomunikasikan masalah), dengan jumlah skor 110 dengan persentase 
78,57 %, berada pada kategorisasi iinggi berdasarkan pengkategorian hasil 
belajar oleh Arikunto 
2. Hasil belajar siswa kelas X MIA1 SMA Negeri 1 Tinambung pada materi 
pencemaran lingkungan menggunakan model Search, Solve, Create Share 
dengan rata-rata skor 90,14, persentase 100 %, berada pada kategori sangat 
tinggi berdasarkan pengkategorian hasil belajar oleh Arikunto 
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3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara aktivitas belajar dengan model 
Search, Solve, Create, Share (SSCS)  pada siswa kelas X MIA2 SMA Negeri 1 
Tinambung pada materi Pencemaran Lingkungan, dengan Nilai thitung > ttabel 
(14,41 > 4,14 ). Dan pengaruh yang signifikan antara Hasil Belajar dengan 
model Search, Solve, Create Share pada siswa kelas X MIA SMA Negeri 1 
Tinambung pada materi pencemaran lingkungan, dengan Nilai thitung > ttabel (6,93 
> 4,14 ). 
B. Implikasi Penelitian 
Setelah melakukan penelitian, ada beberapa yang penulis implikasikan 
sebagai berikut: 
1. Kepada guru biologi SMA Negeri 1 Tinambung, agar dalam pembelajaran 
biologi disarankan untuk mengajar dengan model Search, Solve, Create, Share 
dan berusaha untuk menciptakan pembelajaran yang kreatif supaya peserta 
didik  tidak merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran biologi 
2. Kepada penentu kebijakan dalam bidang pendidikan agar hasil penelitian ini 
dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam rangka meningkatkan mutu 
pendidikan di Sekolah Menengah Atas terkhusus SMA Negeri 1 Tinambung. 
3. Kepada peneliti lain yang berniat menyelidiki variabel-variabel yang relevan 
pada materi dengan situasi dan kondisi yang berbeda pada gilirannya nanti akan 
lahir satu tulisan yang lebih baik, lengkap dan bermutu.
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1. RPP Pencemaran Lingkungan 
2. Kisi-Kisi Instrumen Lembar Observasi 
3. Kisi-Kisi Instrumen Tes 
4. Instrumen Lembar Observasi 
5. Instrumen Tes 
6. Lembar Validasi Instrumen 
 
 




C2. HASIL ANALISIS STATISTIK INFERENSIAL 
A.Frequencies 
 
   
FREQUENCIES VARIABLES=pretestkontrol 
  /STATISTICS=STDDEV VARIANCE RANGE MINIMUM MAXIMUM SEMEAN 
  /ORDER=ANALYSIS. 
 
1. Frequencies Nilai Hasil Aktivitas  Eksperimen 
 
FREQUENCIES VARIABLES=aktivitaseksperimen 









N Valid 35 35 
Missing 0 0 
Std. Error of Mean .37207 .42197 
Std. Deviation 2.20122 2.49638 
Variance 4.845 6.232 
Range 10.00 10.00 
Minimum 10.00 6.00 
Maximum 20.00 16.00 
Percentiles 25 16.0000 8.0000 
50 17.0000 10.0000 











N Valid 35 
Missing 0 
Std. Error of Mean .37207 








Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 10 1 2.9 2.9 2.9 
14 2 5.7 5.7 8.6 
15 3 8.6 8.6 17.1 
16 10 28.6 28.6 45.7 
17 2 5.7 5.7 51.4 
18 9 25.7 25.7 77.1 
19 1 2.9 2.9 80.0 
20 7 20.0 20.0 100.0 
Total 35 100.0 100.0  
 
2. Frequencies Nilai Hasil Aktivitas Kontrol 
 
FREQUENCIES VARIABLES=aktivitaskontrol 
  /NTILES=4 
  /STATISTICS=STDDEV VARIANCE RANGE MINIMUM MAXIMUM SEMEAN 




N Valid 35 
Missing 0 
Std. Error of Mean .42197 











N Valid 35 
Missing 0 
Std. Error of Mean .42197 











Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 6 1 2.9 2.9 2.9 
7 5 14.3 14.3 17.1 
8 4 11.4 11.4 28.6 
9 7 20.0 20.0 48.6 
10 6 17.1 17.1 65.7 
11 6 17.1 17.1 82.9 
12 1 2.9 2.9 85.7 
14 2 5.7 5.7 91.4 
15 2 5.7 5.7 97.1 
16 1 2.9 2.9 100.0 

















N Valid 35 35 
Missing 0 0 
Std. Error of Mean 2.14401 1.64101 
Std. Deviation 12.68414 9.70835 
Variance 160.887 94.252 
Range 52.00 40.00 
Minimum 32.00 28.00 
Maximum 84.00 68.00 
Percentiles 25 36.0000 40.0000 
50 44.0000 48.0000 




N Valid 35 
Missing 1 
Std. Error of Mean 2.14401 





















Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 32 4 11.1 11.4 11.4 
36 5 13.9 14.3 25.7 
40 3 8.3 8.6 34.3 
44 7 19.4 20.0 54.3 
48 3 8.3 8.6 62.9 
52 3 8.3 8.6 71.4 
56 4 11.1 11.4 82.9 
60 2 5.6 5.7 88.6 
64 2 5.6 5.7 94.3 
80 1 2.8 2.9 97.1 
84 1 2.8 2.9 100.0 
Total 35 97.2 100.0  
Missing System 1 2.8   




  /STATISTICS=STDDEV VARIANCE RANGE MINIMUM MAXIMUM SEMEAN 


















Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 52 1 2.9 2.9 2.9 
56 1 2.9 2.9 5.7 
60 3 8.6 8.6 14.3 
64 1 2.9 2.9 17.1 
68 2 5.7 5.7 22.9 
72 4 11.4 11.4 34.3 
76 8 22.9 22.9 57.1 
80 4 11.4 11.4 68.6 
84 6 17.1 17.1 85.7 
88 3 8.6 8.6 94.3 
92 2 5.7 5.7 100.0 




  /STATISTICS=STDDEV VARIANCE RANGE MINIMUM MAXIMUM SEMEAN 
  /ORDER=ANALYSIS. 
 





N Valid 35 
Missing 1 
Std. Error of Mean 1.64101 











Nilai belajar pretestEksperimen 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 28 1 2.8 2.9 2.9 
32 3 8.3 8.6 11.4 
36 2 5.6 5.7 17.1 
40 4 11.1 11.4 28.6 
44 4 11.1 11.4 40.0 
48 7 19.4 20.0 60.0 
52 6 16.7 17.1 77.1 
56 4 11.1 11.4 88.6 
60 2 5.6 5.7 94.3 
68 2 5.6 5.7 100.0 






Total 36 100.0   
FREQUENCIES VARIABLES=posttesteksperiman 
  /STATISTICS=STDDEV VARIANCE RANGE MINIMUM MAXIMUM SEMEAN 








N Valid 35 
Missing 1 
Std. Error of Mean .90330 








N Valid 35 
Missing 1 
Std. Error of Mean .90330 








Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 84 11 30.6 31.4 31.4 
88 9 25.0 25.7 57.1 
92 6 16.7 17.1 74.3 
96 6 16.7 17.1 91.4 
100 3 8.3 8.6 100.0 
Total 35 97.2 100.0  
Missing System 1 2.8   
Total 36 100.0   
 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=pretestkontrol posttetkontrol 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /SUMMARY=MEANS VARIANCE COV CORR. 
B. UJI Reliability 
 
Case Processing Summary 
  N % 
C
as
Valid 35 97.2 
Excluded
a
 1 2.8 
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es Total 36 100.0 







Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.377 .385 2 
 
 







Minimum Variance N of Items 





58.783 1.576 1.728E3 2 
Inter-Item 
Covariances 
30.561 30.561 30.561 .000 1.000 .000 2 
Inter-Item 
Correlations 






  /VARIABLES=pretestkontrol posttetkontrol 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /SUMMARY=MEANS VARIANCE COV CORR. 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 35 97.2 
Excluded
a
 1 2.8 





  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT hasilbelajareksperimen 
  /METHOD=ENTER hasilbelajarkontrol. 
 
C. Uji Regression 
a.Uji Regression Aktivitas 
 
REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT aktivitaseksperimen 













 . Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: aktivitaseksperimen 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .051 .022 2.17666 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 8.393 1 8.393 1.772 .192
a
 
Residual 156.350 33 4.738   
Total 164.743 34    






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 8.393 1 8.393 1.772 .192
a
 
Residual 156.350 33 4.738   
Total 164.743 34    
b. Dependent Variable: aktivitaseksperimen    
 















a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: hasilbelajareksperimen 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .010 -.020 5.39682 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 9.825 1 9.825 .337 .565
a
 
Residual 961.146 33 29.126   
Total 970.971 34    
a. Predictors: (Constant), hasilbelajarkontrol    
















Unstandardized Coefficients  
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 93.866 7.010  13.389 .000 
hasilbelajarkontrol -.053 .092 -.101 -.581 .565 
a. Dependent Variable: hasilbelajareksperimen    
 
D. Uji Normalitas 
a.Uji Normalitas Aktivitas 
 
NPAR TESTS 
  /K-S(NORMAL)=aktivitaseksperimen aktivitaskontrol 
  /MISSING ANALYSIS. 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  aktivitaseksperi
men aktivitaskontrol 
N 35 35 
Normal Parameters
a
 Mean 17.0857 9.9429 
Std. Deviation 2.20122 2.49638 
Most Extreme Differences Absolute .147 .165 
Positive .146 .165 
Negative -.147 -.091 
Kolmogorov-Smirnov Z .868 .973 
Asymp. Sig. (2-tailed) .438 .300 
a. Test distribution is Normal.   
b.Uji Normalitas Hasil Belajar  
 
NPAR TESTS 
  /K-S(NORMAL)=hsbprekontrol hsbpostkontrol 
  /MISSING ANALYSIS. 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Hsbprekontrol hsbpostkontrol 
N 35 35 
Normal Parameters
a
 Mean 47.7714 75.8857 
Std. Deviation 12.68414 10.10466 






  /K-S(NORMAL)=hsbpreeksperimen hsbposteksperimen 
  /MISSING ANALYSIS. 
 





N 35 35 
Normal Parameters
a
 Mean 47.4286 89.8286 
Std. Deviation 9.70835 5.34397 
Most Extreme Differences Absolute .123 .205 
Positive .090 .205 
Negative -.123 -.138 
Kolmogorov-Smirnov Z .730 1.215 
Asymp. Sig. (2-tailed) .660 .105 
a. Test distribution is Normal.   
 
E. Uji Homogenitas 
a. Uji Homogenitas Aktivitas 
 
ONEWAY aktivitaseksperimen BY aktivitaskontrol 
  /STATISTICS HOMOGENEITY 
  /MISSING ANALYSIS. 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Aktivitaseksperimen   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 






Positive .160 .085 
Negative -.107 -.162 
Kolmogorov-Smirnov Z .945 .956 
Asymp. Sig. (2-tailed) .334 .320 





Aktivitaseksperimen     
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 57.645 9 6.405 1.495 .204 
Within Groups 107.098 25 4.284   
Total 164.743 34    
ONEWAY pretestkontrol BY pretestEksperimen 
  /STATISTICS HOMOGENEITY 
  /MISSING ANALYSIS. 
 
Test of Homogeneity of Variances 
pretestkontrol    
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
3.023 8 25 .016 
 
ANOVA 
pretestkontrol      
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 1655.314 9 183.924 1.205 .335 
Within Groups 3814.857 25 152.594   
Total 5470.171 34    
 
 
ONEWAY posttetkontrol BY posttesteksperiman 
  /STATISTICS HOMOGENEITY 
  /MISSING ANALYSIS. 
 
Test of Homogeneity of Variances 
posttetkontrol    
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.513 4 30 .726 
 
ANOVA 
posttetkontrol      
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 649.967 4 162.492 1.728 .170 
Within Groups 2821.576 30 94.053   





ONEWAY pretestkontrol BY posttetkontrol 
  /STATISTICS HOMOGENEITY 
  /MISSING ANALYSIS. 
 
Test of Homogeneity of Variances 
pretestkontrol    
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1.945 7 24 .106 
 
ANOVA 
pretestkontrol      
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 1917.505 10 191.750 1.295 .288 
Within Groups 3552.667 24 148.028   
Total 5470.171 34    
 
 
ONEWAY pretestEksperimen BY posttesteksperiman 
  /STATISTICS HOMOGENEITY 
  /MISSING ANALYSIS. 
 
Test of Homogeneity of Variances 
PretestEksperimen   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 




PretestEksperimen     
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 147.440 4 36.860 .362 .834 
Within Groups 3057.131 30 101.904   





F. Uji Hipotesis 
a.Uji Hipotesis Aktivitas 
 
T-TEST PAIRS=aktivitaseksperimen WITH aktivitaskontrol (PAIRED) 
  /CRITERIA=CI(.9500) 
  /MISSING=ANALYSIS 
 
Paired Samples Statistics 
  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 aktivitaseksperimen 17.0857 35 2.20122 .37207 
Aktivitaskontrol 9.9429 35 2.49638 .42197 
 
Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 
Pair 1 aktivitaseksperimen & 
aktivitaskontrol 
35 .226 .192 
 
 
Paired Samples Test 
  Paired Differences 









Interval of the 
Difference 






7.14286 2.93200 .49560 6.13568 8.15004 14.413 34 .000 
 
b. Uji Hipotesis Hasil Belajar 
 




Paired Samples Statistics 
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  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 hsbposteksperimen 89.8286 35 5.34397 .90330 
Hsbpostkontrol 75.8857 35 10.10466 1.70800 
 
Paired Samples Correlations 








Paired Samples Test 
  Paired Differences 







95% Confidence Interval of the 
Difference 

















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah : SMA Negeri 1 Tinambung 
Tema / Subtema : Lingkungan / PencemaranLingkungan 
Mata Pelajaran :  Biologi 
Kelas / Semester :  X (Sepuluh) /  II 
Alokasi Waktu :  3 kali pertemuan ( 6x45 menit) 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : 1. Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : 2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 
tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, 
damai), santun, responsif dan proaktif dan menunjukan sikap 
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia 
KI 3 : 3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah 
KI 4 : 4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan 
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ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
 
B. Kompetensi Dasar 
3.10  Menganalisis data perubahan lingkungan dan dampak dari perubahan 
tersebut bagi lingkungan. 
C. Indikator 
 
3.10.1 Mendeskripsikan penyebab perubahan lingkungan berdasarkan 
masalah melalui kajian literatur  dengan baik dan benar. 
3.10.2 Mengidentifikasi dampak perubahan lingkungan berdasarkan 
masalah melalui literatur dengan baik dan benar. 
3.10.3 Menghubungkan dampak pencemaran udara dengan perubahan 
lingkungan melalui literatur berbasis  masalah secara berkelompok 






Menguraikan dampak pencemaran air terhadap perubahan 
lingkungan berdasarkan bahan bacaan berbasis masalah secara 
berkelompok dengan baik dan benar. 
Menganalisis dampak pencemaran air terhadap perubahan 
lingkungan berdasarkan bahan bacaan berbasis masalah secara 
berkelompok dengan baik dan benar. 
3.10.6 Menilai dampak pencemaran tanah terhadap perubahan lingkungan 
berdasarkan masalah yang dimuat di dalam gambar secara 




D. Materi Pembelajaran 
1. Penyebab perubahan lingkungan. 
2. Dampak perubahan lingkungan. 
3. Pencemaran Lingkungan 
a. Pengertian,Dampak dan akibat pencemaran air 
b. Pengertian,Dampak dan akibat pencemaran tanah 
c. Pengertian,Dampak dan akibat pencemaran udara 
d. Pengertian,Dampak dan akibat pencemaran suara 
e. Upaya penanggulangan pencemaran lingkungan 
          1.  Pengaruh Kegiatan Manusia terhadap Keseimbangan Lingkungan 
Keseimbangan lingkungan merupakan keadaan ketika terjadi 
keseimbangan antara jumlah energi yang masuk dan keluar, bahan makanan yang 
terbentuk dan yang digunakan, serta keseimbangan antara komponen abiotik dan 
biotiknya. Keseimbangan lingkungan akan terganggu jika terjadi gangguan pada 
salah satu komponennya.  
Dalam suatu sistem lingkungan, terdapat dua daya, yaitu daya lenting dan 
daya dukung. Daya lenting adalah kemampuan lingkungan untuk kembali pada 
keseimbangan lingkungan, sedangkan daya dukung lingkungan adalah 
kemampuan lingkungan dalam memberikan sumber daya alam kepada makhluk 
hidup yang hidup di dalamnya secara normal. Lingkungan memiliki kemampuan 
yang terbatas. Pada titik tertentu akan mencapai puncak dan terjadilah yang 
namanya keseimbangan lingkungan.  
Bertambahnya populasi manusia dapat memengaruhi daya dukung 
lingkungannya. Untuk meningkatkan kesejahteraanya, manusia selalu berusaha 
meningkatkan daya dukung lingkungannya. Peningkatan kepadatan populasi 
manusia berakibat pula pada peningkatan kebutuhan hidupnya (sandang, papan, 
dan perumahan) yang mau tidak mau akan terjadi eksploitasi pada sumber daya 
alam. Jika keadaan ini dilakukan secara terus-menerus, suatu saat akan melewati 
batas daya dukung lingkungannya. Sumber daya alam ini jumlahnya terbatas. Jika 
digunakan secara terus-menerus tanpa ada usaha-usaha pemulihan, sumber daya 
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alam akan segera habis. Kepadatan penduduk yang terus mengalami peningkatan 
dapat menimbulkan permasalahan yang serius. Keadaan ini dapat menyebabkan 
permasalahan dan kerugian pada manusia maupun makhluk hidup lainnya. 
Permasalahan yang timbul akibat terjadinya kepadatan penduduk, antara lain, 
berkurangnya ketersediaan bahan pangan, ketersediaan lahan sebagai tempat 
tinggal dan bercocok tanam, ketersediaan air dan udara yang bersih, serta 
terjadinya peningkatan penyakit menular dan kronis. 
Seiring dengan pertambahan penduduk dan perkembangan zaman, terjadi 
pula kemajuan di bidang ilmu pengetahuan. Kemajuan ini memicu manusia untuk 
membuat suatu industri yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan yang semakin 
meningkat. Dengan industri ini, dapat diproduksi bahan-bahan kebutuhan dalam 
jumlah yang besar. Akan tetapi, industrialisasi ini akan menimbulkan 
permasalahan baru, seperti makin banyaknya sumber alam yang dieksploitasi, 
timbulnya limbah industri yang dapat mencemari lingkungan, peningkatan limbah 
rumah tangga, dan bertambahnya bahan-bahan yang tidak alami yang dapat  
Kerusakan lingkungan yang sangat cepat menyebabkan rendahnya daya 
dukung lingkungan, kecil atau hilangnya daya lenting lingkungan, jauhnya 
tercapai keseimbangan lingkungan, dan perubahan lingkungan. Mengapa terjadi 
perubahan lingkungan? Perubahan lingkungan terjadi karena adanya kepadatan 
penduduk yang tinggi, kemajuan teknologi, dan industrialisasi. Ketiga hal tersebut 
menyebabkan banyak sekali permasalahan. Salah satunya adalah kerusakan 
lingkungan yang menimbulkan berbagai pencemaran, seperti pencemaran air, 
udara, dan tanah. Untuk mengurangi terjadinya kerusakan lingkungan tersebut, 
perlu adanya pengelolaan lingkungan yang baik. 
2. Perubahan Lingkungan dan Faktor-Faktor Penyebabnya 
Perubahan lingkungan dapat mengarah kepada perbaikan lingkungan atau 
kerusakan lingkungan. Perbaikan lingkungan mengarah pada keseimbangan 
lingkungan. Sekarang ini menjadi hal yang sangat sulit untuk mengembalikan 





Seperti yang telah disebutkan di atas bahwa kerusakan lingkungan dapat 
disebabkan oleh dua faktor, yaitu faktor alam dan faktor manusia. Faktor alam 
tidak dapat dicegah terjadinya, sedangkan faktor manusia dapat dikurangi dan 
dikendalikan.  
Beberapa faktor alam yang dapat merusak lingkungan adalah bencana 
alam, seperti banjir bandang, gunung meletus, tanah longsor, gempa bumi, 
tsunami, kekeringan, kebakaran hutan, angin puting beliung, dan perubahan 
musim. Meskipun tidak dapat dipungkiri, sering kali bencana seperi banjir dan 
tanah longsor juga disebabkan oleh kecerobohan manusia.  
Kegiatan manusia meliputi kegiatan untuk memenuhi kebutuhan hidup 
yang semakin meningkat, misalnya, kebutuhan pangan, sandang, papan, lahan, 
dan sarana transportasi. Peningkatan jumlah penduduk yang diikuti dengan 
kemajuan iptek berakibat pada semakin banyaknya sumber daya alam yang 
tereksploitasi. Jika tidak dikendalikan, dapat menyebabkan kerusakan dan 
pencemaran lingkungan. 
3. Pencemaran Lingkungan  
A. Pengertian Pencemaran lingkungan  
Pencemaran lingkungan  merupakan satu dari beberapa faktor yang dapat 
memengaruhi kualitas lingkungan. Menurut UU RI No.23 tahun 1997, 
pencemaran lingkungan adalah masuknya atau dimasukkannya makhluk hidup, 
zat, energi, dan/atau komponen lain ke dalam lingkungan hidup oleh kegiatan 
manusia sehingga kualitasnya turun sampai ke tingkat tertentu yang menyebabkan 
lingkungan hidup tidak dapat berfungsi sesuai dengan peruntukannya. 
 Indikator yang digunakan untuk mengetahui apakah sudah terjadi 
kerusakan atau pencemaran lingkungan adalah baku mutu lingkungan hidup atau 
ukuran batas atau kadar makhluk hidup, zat, energi, atau komponen yang ada atau 
harus ada dan/atau unsur pencemar yang ditenggang keberadaannya dalam suatu 
sumber daya tertentu sebagai sumber lingkungan hidup (UU RI No. 23 Tahun 
1997). Baku mutu yang dikenal di Indonesia adalah baku mutu air, baku mutu air 




B. Sumber dan Penyebaran Bahan Pencemaran 
 Sumber pencemaran berasal dari alam dan lingkungan. Pencemaran yang 
berasal dari alam, antara lain, larva gunung berapi, asap karena kebakaran hutan, 
bunyi petir, dan rusaknya lingkungan karena bencana banjir. Sementara itu, 
sumber polutan yang berasal dari lingkungan sendiri adalah aktivitas manusia 
yang menghasilkan limbah yang dibuang ke alam, 
Masuknya bahan-bahan ke dalam lingkungan dapat mengganggu 
kehidupan makhluk hidup di dalamnya. Zat yang dapat mencemari lingkungan 
dan dapat mengganggu kelangsungan hidup makhluk hidup disebut dengan 
polutan. Polutan ini dapat berupa zat kimia, debu, suara, radiasi, atau panas yang 
masuk ke dalam lingkungan. Polutan dapat berupa racun, kuman penyakit, 
radioaktif, dan bersifat mudah larut. 
Berdasarkan sifat zat pencemarnya, sumber pencemaran lingkungan dapat 
dibedakan menjadi: 
1) zat cair, padat, dan gas, contohnya limbah industri rumah tangga, 
pertanian, pertambangan (cair); sampah (padat); asap kendaraan bermotor 
atau pabrik (gas). Pencemaran yang disebabkan oleh zat cair, padat, dan 
gas ini biasa disebut pencemaran fisik; 
2) zat kimia, beberapa di antaranya dapat menimbulkan gangguan organ 
tubuh dan kanker, contohnya bahan kimia dari logan, seperti arsenat, 
kadmium, krom, dan benzena. Pencemaran yang ditimbulkan oleh zat 
kimia disebut pencemaran kimiawi; 
3) mikroorganisme penyebab penyakit, contohnya, bakteri E. Coli sebagai 
penyebab penyakit perut, Listeria, dan Salmonella. Pencemaran yang 
ditimbulkan oleh mikroorganisme disebut pencemaran biologis. 
C. Jenis Pencemaran Lingkungan 
 Berdasarkan lingkungan yang tercemar, pencemaran lingkungan dapat 






1. Pencemaran  Air 
a. Pengertian Pencemaran  Air 
Pencemaran air adalah masuknya polutan ke dalam air atau berubahnya 
tatanan air oleh kegiatan manusia sehingga kualitas air turun sampai pada tingkat 
tertentu yang menyebabkan air tidak dapat berfungsi lagi sesuai peruntukannya 
(PP RI No. 82 tahun 2001). Polutan dapat berupa zat cair atau padat yang berasal 
dari limbah rumah tangga, industri, pertanian, dan sebagainya. 
b. Sumber Utama Pencemaran  Air  
Sumber Utama Pencemaran  Air  adalah infection agent, zat-zat pengikat 
oksigen, sedimen, nutrisi atau unsur hara, pencemar anorganik, zat kimia organik, 
energi panas, dan zat radio aktif. 
c. Dampak pencemaran air  
Dampak pencemaran air  adalah adanya penurunan kualitas air, gangguan 
kesehatan, mengganggu pemandangan, dan mempercepat kerusakan benda. 
d. Pengolahan air limbah dapat dilakukan secara alami dan bantuan 
2. Pencemaran  Udara 
a.  Pengertian Pencemaran  Udara 
Pencemaran udara adalah masuknya makhluk hidup, zat, energi, dan/atau 
komponen lain ke udara oleh kegiatan manusia atau proses alam sehingga terjadi 
penurunan kualitas udara sampai tingkat tertentu yang menyebabkan udara 
menjadi kurang atau tidak berfungsi sesuai dengan peruntukannya. 
b. Sumber Utama Pencemaran  Udara 
Sumber Utama Pencemaran  Udara Polutan udara adalah CO, CO2, NO, 
SO, CFC, dan HO. 
c. Dampak pencemaran Udara 
Dampak pencemaran Udara  ini dapat menyebabkan gangguan kesehatan, 
harta benda, ekosistem, dan iklim. 
d. Pengelolaan Dampak pencemaran udara 
Dampak pencemaran udara dapat dikendalikan dengan alat filter udara, 




3. Pencemaran Tanah 
a. Pengertian Pencemaran  Tanah 
Pencemaran tanah merupakan pencemaran yang disebabkan oleh 
masuknya polutan yang berupa zat cair atau zat padat ke dalam tanah. Bahan cair 
yang berupa limbah rumah tangga, pertanian, dan industri ini akan meresap masuk 
ke dalam tanah 
b. Sumber Utama Pencemaran  Tanah 
Sumber Utama Pencemaran  Tanah  adalah Bahan cair yang berupa limbah 
rumah tangga, pertanian, dan industri ini akan meresap masuk ke dalam tanah 
c. Dampak Pencemaran Tanah 
Kegiatan manusia, seperti perusakan hutan dan pertanian ladang berpindah 
memengaruhi kualitas tanah. Terkontaminasinya tanah oleh zat kimia dapat 
mengakibatkan terjadinya pencemaran air tanah. Jika tidak segera dihentikan, hal 
ini akan menimbulkan kerusakan tanah, bahkan dapat menimbulkan bencana bagi 
kehidupan manusia. unsur hara dalam tanah juga akan ikut terbunuh lagi. 
Bahan padat seperti sampah, logam, plastik, dan sampah dari pasar jika 
dibuang ke tanah, kandungan kimianya akan terserap tanah sehingga akan 
mencemari tanah. Apalagi bahan logam berat, seperti mercuri, kadmium, dan 
litium jika terserap tanah, akan mengakibatkan gangguan susunan saraf dan cacat 
pada tubuh keturunan makhluk hidup. 
d. Pengelolaan Dampak pencemaran udara 
Tanah yang telah terkontaminasi oleh bahan kimia dapat dipulihkan 
dengan metode pengolahan sebagai berikut :  
1) Penyimpanan, yaitu tanah yang terkontaminasi digali dan dibawa ke 
gudang penyimpanan untuk disimpan sementara sampai ditemukan cara 
mengolah yang tepat. 
2) Teknik insitu, yaitu pengolahan tanah terkontaminasi di tempat dengan 
konversi biologi dan kimia, pemisahan daerah terkontaminasi agar tidak 
mencemari lingkungan lainnya.  
3) Teknik exsitu, yaitu pengolahan tanah terkontaminasi digali dan diolah di 
suatu unit pengolahan, antara lain, dapat dilakukan dengan cara 
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memisahkan bahan pencemar dengan tanah, penguraian kontaminan 
dengan mikroba, pemanfaatan energi panas yang dapat menguapkan 
kontaminan dari tanah, dan ekstraksi kontaminan dari tanah. 
4. Pencemaran  Suara 
a. Pengertian Pencemaran  Suara 
Pencemaran suara dapat ditimbulkan oleh adanya suara bising yang 
disebabkan oleh suara mesin pabrik, mesin penggilingan padi, mesin las, pesawat, 
kendaraan bermotor yang berlalu-lalang, dan suara kereta api sesuai dengan 
Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. Kep 48/MENLH/11/1996 
tentang baku tingkat kebisingan menyebutkan bahwa kebisingan adalah bunyi 
yang tidak diinginkan dari suatu usaha atau kegiatan dalam tingkat dan waktu 
tertentu yang dapat menimbulkan gangguan kesehatan manusia dan kenyamanan 
lingkungan. 
b. Sumber Utama Pencemaran  Suara 
Sumber Utama Pencemaran  Suara Jenis-jenis kebisingan ada empat 
macam, yaitu: 
1) kebisingan yang terus-menerus dengan jangkauan frekuensi yang sempit, 
misalnya, mesin gergaji; 
2) kebisingan yang terputus-putus, misalnya, suara arus lalu lintas atau 
pesawat terbang; 
3) kebisingan impulsif, misalnya, tembakan, bom, atau suara ledakan; 
4) kebisingan impulsif  berulang, misalnya, suara mesin tempa. 
c. Dampak pencemaran Suara 
Dampak pencemaran Suara -suara bising ini dapat menyebabkan 
terganggunya pendengaran manusia. Selain itu, lama-kelamaan suara bising ini 
akan menimbulkan berbagai keluhan pada tubuh kita, misalnya, pusing, mual, 
jantung berdebar-debar, sulit tidur, badan kaku, dan naiknya tekanan darah. 
Tingkat kebisingan atau ukuran energi bunyi dinyatakan dalam satuan desiBell 





 Pertemuan 1 
Model  : Search, Solve, Create, and Share (SSCS) 
Metode : Diskusi 
 Pertemuan 2 
Model  : Search, Solve, Create, and Share (SSCS) 
Metode : Diskusi 
 Pertemuan 3 
Model  : Search, Solve, Create, and Share (SSCS) 
Metode : Diskusi 
F. Media, Alat dan Sumber Belajar 
 Media 
 Power Point 
 Gambar 
 Bahan Bacaan 
 Alat 
 Papan Tulis 
 Spidol 
 Sumber Belajar 
 Buku Biologi yang berjudul Theory and Application of Biology for 








G. Langkah – langkah : 
1. Pertemuan 1 




 Guru memberi salam dan dilanjut berdo’a bersama 
(sebagai implementasi nilai religius). 
 Guru melakukan absensi, mengondisikan kelas, dan 
pembiasaan (sebagai implementasi nilai disiplin). 
 Guru melakukan apersepsi : 
” Pernahkah kalian membuang sampah? Kira-kira 
jika penduduk Indonesia acuh tak acuh terhadap 
sampah,akankah kita selamat dari Banjir ?” 
 Memotivasi : 
Guru memberikan motivasi pentingnya menjaga 
lingkungan sesuai petunjuk Al-Qur’an Al Baqarah 02 : 
11. Dan bila dikatakan kepada mereka: " Janganlah kamu 
membuat kerusakan di muka bumi"  Al Baqarah 03 : 12.  
Ingatlah, sesungguhnya mereka itulah orang-orang yang 
membuat kerusakan, tetapi mereka tidak sadar. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
 Guru membagi siswa ke dalam kelompok kecil yang 





2 Kegiatan Inti 
 Fase Search (Mendefinisikan Masalah) 
Siswa secara berkelompok mengamati penjelasan 
guru mengenai kasus pencemaran pada gambar 
melalui power point 
 Fase Solve (Mendesain solusi) 
 Siswa menanyakan hal-hal yang kurang dipahami 
terkait penjelasan yang disampaikan oleh guru. 
 Siswa mencari tahu jawaban dari kasus 
pencemaran tersebut. 
 Guru berkeliling kelompok dan memotivasi siswa 
untuk menyelesaikan masalah tersebut. 
 Fase Create (Memformulasikan Hasil) 
Siswa secara berkelompok menyimpulkan hasil 
diskusinya terkait dengan penyelesaian kasus yang 
ditampilkan pada gambar. 
 Fase Share (Mengkomunikasikan Hasil) 
 Siswa secara berkelompok mempresentasikan 
hasil diskusinya di depan kelas sesuai dengan 
arahan guru. 






















 Guru bersama dengan siswa menyusun kesimpulan 
terkait dengan hasil diskusi siswa. 
 Guru melakukan refleksi. 








tentang pencemaran lingkungan tiap kelompok  
 
2. Pertemuan 2 




 Guru memberi salam dan dilanjut berdo’a bersama  
 Guru melakukan absensi, mengondisikan kelas, dan 
pembiasaan (sebagai implementasi nilai disiplin). 
 Guru melakukan apersepsi : 
 Coba amati dan bandingkan antara Gambar A dan 
Gambar B! 
 Apa penyebab perbedaan antara Gambar A dan 
Gambar B? 
 Bagaimana pencemaran yang terjadi dilingkungan 
sekitar tempat tinggalmu ? 







 Memotivasi  
Guru memberikan motivasi tentang pentingnya 
menjaga lingkungan Al A'raaf 7 : 56. Dan janganlah kamu 
membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) 
memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa 








Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang 
yang berbuat baik. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
    Kegiatan Inti 
 Fase Search (Mendefinisikan Masalah) 
Setiap kelompok  diberikan kartu yang di dalammnya berisi  
informasi tugas yaitu pencemaran lingkungan, pencemaran 
udara, pencemaran air, pencemaran tanah, pencemaran 
suara dan upaya pencegahan pencemaran  
Kartu bahasan untuk masing-masing kategorinya sebagai berikut: 
1) PENCEMARAN LINGKUNGAN 
1. Pengertian pencemaran lingkungan 
2. Pengertian bahan pencemar lingkungan 
3. Syarat bahan disebut bahan pencemar 
lingkungan 
4. Bahan pencemar lingkungan terdegradasi 
secara cepat 
5. Bahan pencemar lingkungan terdegradasi 
secara lambat 
6. Bahan pencemar lingkungan tidak terdegradasi  
2) PENCEMARAN UDARA 
1. Pengertian pencemaran udara 
2. Jenis polutan dari pencemaran udara 
3. Dampak negatif pencemaran udara 
4. Pencegahan pencemaran udara 
5. Sebutkan Pencemaran udara  disekitar tempat 
tinggal 
3) PENCEMARAN TANAH 
1. Pengertian pencemaran tanah 
2. Jenis polutan dari pencemaran tanah 


























4. Pencegahan pencemaran tanah 
5. Sebutkan Pencemaran tanah disekitar tempat 
tinggal 
4) PENCEMARAN AIR 
1. Pengertian pencemaran air 
2. Sumber polutan dari pencemaran  air 
3. Dampak negatif pencemaran air 
4. Pencegahan  pencemaran  air 
5. Sebutkan Pencemaran air  disekitar tempat 
tinggal 
5) PENCEMARAN SUARA 
1. Pengertian pencemaran suara 
2. Penyebab pencemaran suara dan Intensitas 
suara 
3. Dampak negatif pencemaran suara 
4. Pencegahan pencemaran suara 
5. Pencemaran suara di lingkungan tempat 
tinggalmu 
 Fase Solve (Mendesain Solusi ) 
 Guru memfasilitasi siswa dengan memberikan 
motivasi atau tambahan informasi dengan 
mengunjungi tiap kelompok 
 Siswa menghasilkan solusi untuk pemecahan 
permasalahan yang  diberikan guru melalui diskusi 
kelompok  
 Fase Create (Memformulasikan Hasil) 
 Guru menentukan tentang penentuan presentasi 
 Siswa menampilkan hasil yang kreatif berupa 
produk poster untuk menjawab permasalahan yang 





























 Fase Share (Mengkomunikasikan Hasil) 
 Siswa secara berkelompok mempresentasikan hasil 
diskusinya di depan kelas sesuai dengan arahan 
guru. 






 Guru bersama dengan siswa menyusun kesimpulan 
terkait dengan hasil diskusi siswa. 
 Guru melakukan refleksi. 




3. Pertemuan 3 




 Guru memberi salam dan dilanjut berdo’a bersama  
 Guru melakukan absensi, mengondisikan kelas, dan 
pembiasaan  
 Guru melakukan apersepsi : 
”Pernahkah kalian pergi ke tempat pembuangan akhir 
(TPA)? Apa yang kalian lihat dan rasakan selama 
berada di tempat tersebut?” 
 Memotivasi : 
Guru memberikan motivasi orang-orang yang menjaga 









setimpal seperti bunyi surah Al Qashash 28 : 83.  Negeri 
akhirat itu, Kami jadikan untuk orang-orang yang tidak 
ingin menyombongkan diri dan berbuat kerusakan di 
(muka) bumi. Dan kesudahan (yang baik) itu adalah bagi 
orang-orang yang bertakwa. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
2 Kegiatan Inti 
 Fase Search ( Mendefinisikan Masalah ) 
Guru membimbing siswa untuk membaca 
teks”Sampah belum ditangani secara serius”. 
 Fase Solve ( Mendesain Solusi ) 
 Siswa menanyakan hal-hal yang kurang dipahami 
terkait teks bacaan yang di berikan guru 
 Guru menjelaskan pendalaman materi yang 
berkaitan dengan konsep matei yang sudah 
digunakan dalam kegiatan 
 Siswa mencari tahu jawaban dari kasus pencemaran 
tersebut. 
 Guru berkeliling kelompok dan memotivasi siswa 
untuk menyelesaikan masalah tersebut. 
 Fase Create (Memformulasikan Hasil) 
Guru memilih beberapa siswa untuk persentase di 
depan kelas mengenai kasus “Sampah belum ditangani 
secara serius”. 
 Mengkomunikasikan 























Sampah belum ditangani secara serius”. 






 Guru bersama dengan siswa menyusun kesimpulan 
terkait dengan hasil diskusi siswa. 
 Guru melakukan refleksi. 
  Guru memberi evaluasi kepada individu berupa tes untuk 
mengetahui sejauh mana pemahaman siswa mengenai 






F. Penilaian  
 Instrumen Penilaian 
Instrumen tes berupa tes pilihan ganda (multiple choice) 
 Bentuk Instrumen  
Instrumen terlampir 
 
  Makassar,                  2017 
 Mengetahui 
 
 Guru Biologi      Mahasiswa Peneliti 
 
 




A4. LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA 
 
Nama   :  
Hari/Tanggal  : 
Materi Pokok  : 
Kelas/Semester : 
Pertemuan  : 
 
Petunjuk Pengisian  : Berilah tanda checklist (√) untuk setiap deskriptor yang   nampak 
 
Kriteria Penskoran : 
 
Skor 4  : Jika semua deskriptor muncul 
Skor 3  : Jika tiga deskriptor yang muncul 
Skor 2 : Jika dua deskriptor yang muncul 
Skor 1 : Jika satu deskriptor yang muncul 
 
   Jumlah skor perolehan 
Nilai Akhir =               X  100 







No Aspek yang dinilai 
Skor Skor Indikator 




Kesiapan siswa untuk menerima materi pelajaran      
 
1 
a.  Masuk kelas tepat waktu      
b.  Menyiapkan perlengkapan belajar      
c.  Tidak melakukan pekerjaan lain yang akan mengganggu 
proses belajar 
     








Aktivitas siswa Fase Search ( Mengidentifikasi masalah )      
a. Memahami soal atau kondisi yang diberikan oleh guru  
(misalnya  Siswa dapat menuliskan apa yang diketahui dan 
apa yang ditanyakan dari suatu masalah yang diberikan 
dengan tepat ) 
    
b. Melakukan observasi dan investigasi terhadap informasi yang 
disampaikan guru (misalnya siswa mengajukan pertanyaan 
tentang apa yang disampaikan oleh guru) 
    
c. Membuat pertanyaan-pertanyaan kecil terhadap informasi 
yang disampaikan guru (misalnya kenapa pencemaran bisa 
terjadi ) 
    
d. Menganalisis informasi yang ada sehingga terbentuk 
sekumpulan atau beberapa ide ( misalnya siswa mencatat 
informasi dari guru kemudian membaca buku atau 
memamfaatkan internet untuk memecahkan masalah yang 
sudah di berikan 









Aktivitas siswa Fase Solve (Mendesain solusi )      
a. Menghasilkan dan melaksanakan rencana unuk mencari solusi 
(dengan bekerja dalam kelompok pada tahap ini siswa 
dimungkinkan untuk bertukar pikiran dengan anggota 
kelompoknya) 
    
b. Mengembangkan pemikiran kritis dan keterampilan kreatif 
membentuk hipotesis yang dalam hal berupa dugaan jawaban 
(Siswa mampu memecahkan suatu masalah yang diberikan 
yang mengarah pada jawaban yang benar dengan lengkap ) 
    
c. Memilih metode untuk memecahkan masalah (Siswa dapat 
menuliskan atau mengungkapkan langkah-langkah yang akan 
di gunakan dalam memecahkan suatu masalah yang diberikan 
dengan mengaitkan konsep-konsep sains)  
    
d. Mengumpulkan data –data kemudian menganalisis (Siswa 
setelah membaca,mendengarkan,mampu menganalisis semua 
informasi yang ada untuk memecahkan masalah ) 







Aktivitas siswa Fase Create (Memformulasikan Hasil )      
a. Menciptakan produk yang berupa solusi masalah (siswa 
menguji dugaan jawaban  yang dibuat apakah sudah benar 
atau salah ) 
    
b. Siswa menggunakan keterampilan mereduksi data menjadi 
suatu penjelasan tingkat paling sederhana  
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c. Siswa mengevaluasi proses berfikir mereka sendiri dengan 
mengembangkan produk yang di hasilkan 
    
d. Menampilkan hasil sekreatif mungkin ( Siswa 
menggabungkan kumpulan ide yang dihasilkan dalam bentuk 
poster atau produk yang inovatif ) 





Aktivitas siswa Fase Share (Mengkomunikasikan Hasil )      
a. Siswa mempresentasekan poster atau produk yang telah 
dihasilkan sesuai dengan arahan guru 
    
b. Menerima umpan balik dari teman kelompok lain      
c. Menanyakan hal-hal yang belum dipahami dalam persentase 
d. Mengevaluasikan semua hasil jawaban 
    
 
KUALIFIKASI :  
A = 86 - 100 = Sangat Baik  
B = 76 - 85 = Baik  
C = 66 - 75 = Cukup  
D = 56 - 65 = Kurang  
E < 56 = Sangat Kurang 1 
 
                                                                 
1
















A5. SOAL TES 
 
SOAL EVALUASI PRE TEST 
Materi Pencemaran Lingkungan 
 
Nama  : ________________ 
Kelas  : ________________ 
Petunjuk pengisian 
a. Tulislah terlebih dahulu identitas anda 
b. Bacalah secara seksama sebelum Anda menjawab soal-soal di bawah ini! 
c. Berilah tanda silang (X) pada jawaban a, b, c, d, dan e  yang menurut Anda 
paling benar! 
d. Jawablah terlebih dahulu soal-soal yang menurut Anda paling mudah! 
 
1. Pencemaran merupakan peristiwa masuknya zat yang bersifat polutan ke 
dalam lingkungan. Berikut adalah penyebab terjadinya pencemaran, 
kecuali .... 
A. Limbah Pabrik 
B. Gas hasil fotosintesis tumbuhan 
C. Gas buangan knalpot kendaraan 
D. Sampah rumah tangga 
E. Gas pendingin lemari es 
2. Masuknya atau dimasukkannya mahluk hidup, zat, energi dan atau 
komponen   lain kedalam lingkungan hidup oleh kegiatan manusia  
adalah .... 
A. Kerusakan Lingkungan 
B. Pencemaran Lingkungan 
C. Keseimbangan Lingkungan 
D. Gangguan Lingkungan 
E. Perbaikan lingkungan 





Gambar di atas menunjukkan ….  
A. Pencemaran Tanah 
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B. Pencemaran Udara 
C. Pencemaran Air 
D. Pencemaran Suara 
E. Pencemaran Kota 
4. Salah satu komponen penyebab pencemaran adalah polutan,suatu zat dapat 
dikatakan polutan apabila .... 
A. Jumlahnya melebihi jumlah normal. 
B. Berada pada waktu yang tidak tepat. 
C. Berada di tempat yang tidak tepat 
D. a,b dan c benar 
E. Semuanya salah 
5. Ketika hujan bercampur dengan zat kimia, contohnya sulfur dioksida di 
udara, maka hujan asam dihasilkan. Hal ini mengakibatkan ….  
A.  Ketersediaan karbondioksida di atmosfer untuk fotosintesis berkurang 
B. Turunnya pH di danau, sehingga berakibat pada temperatur air 
C. Turunnya pH di danau, sehingga membatasi kelulushidupan banyak  
organisme 
D. Meningkatnya pH di danau, sehingga membantu pertumbuhan  
organisme 
E.  Meningkatnya pH di danau, sehingga membatasi perkembangan hewan 
6. Selain dapat mengurangi kemampuan daya dukung tanah, sampah plastik 
juga sulit terurai. Salah satu cara yang bisa digunakan untuk pengurangan 
penggunaan plastik yaitu .... 
A. Memanfaatkan kemasan plastik secara berulang 
B. Melakukan sosialisasi kepada masyarakat tentang bahaya plastik 
C. Ketika berbelanja menolak kantong plastik 
D. Melakukan penelitian tentang bahaya plastik 
E. Mengurangi pabrik yang memproduksi plastik 
7. Penggunaan pupuk yang terus-menerus akan mengakibatkan .... 
A. Tanah menjadi lebih subur 
B. Berkurangnya hara tanah 
C. Menurunnya hama penyakit 
D. Ph tanah meningkat 
E. Panen berhasil 
8. Berdasarkan sifat zat pencemarnya, Sumber pencemaran lingkungan dapat 
dibagi menjadi tiga yaitu …. 
A. Pencemaran air, Pencemaran suara, dan Pencemaran udara 
B. Pencemaran udara, Pencemaran kimia dan Pencemaran air 
C. Pencemaran fisik, Pencemaran Biologis, dan Pencemaran Kimiawi 
D. Pencemaran Biologi, Pencemaran Udara, dan Pencemaran Tanah 
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E. Pencemaran fisik, Pencemaran suara, dan Pencemaran limbah 
9. Salah satu bahan pencemar yang berasal dari excreta manusia dan hewan yang 
tidak dikelola engan baik adalah .... 
A. Infection agent 
B. Dissolved oxygen 
C. Sedimen 
D. Nirat 
E. Zat Kimia 
10. Perhatikan gambar dibawah ini ! 
 
Gambar disamping merupakan salah 
satu  pencemaran air yaitu air 
limbah, Di bawah ini yang 
merupakan dampak negatif air 
limbah kecuali .... 
 
 
A. Penurunan kualitas lingkungan 
B. Mengurangi jumlah kematian 
C. Gangguan kesehatPan 
D. Mempercepat proses kerusakan benda 
E. Mengganggu pemandangan 
11. Karnivora tiba-tiba mati setelah memakan ular, ular telah memakan ikan, 
ikan telah memakan tumbuhan air, dan karnivora itu mati karena 
tumbuhan telah tercemari DDT. Peristiwa ini disebut .... 
A. Polusi 
B. Pemakan hayati 
C. Pencemaran lingkungan 
D. Pencemaran air 
E. Pencemaran udara 
12.  Pencemaran yang disebabkan oleh jenis logam berat termasuk jenis 
pencemaran .... 
A. Pencemaran fisik 
B. Pencemaran kimiawi 
C. Pencemaran biologis 
D. Pencemaran tanah 
E. Pencemaran air 
13. Gas yang paling mudah membuat ikatan dengan hemoglobin dalam  darah 
adalah .... 
 A. Karbon monoksida (CO) 
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 B. Karbon dioksida (CO2 ) 
 C. Nitrogen oksida (NO) 
 D. Chlorofluorocarbon (CFC) 
E. Hidrokarbon (HO)                                                             
14. Yang dimaksud dengan pencemaran suara adalah .... 
 A. Masuknya bahan-bahan kedalam lingkungan 
 B. Masuknya polutan kedalam air 
 C. Gangguan yang disebabkan oleh zat cair atau zat padat 
 D. Masuknya makhluk hidup, zat atau energi atau komponen lain ke udara  
E. Gangguan pada lingkungan yang diakibatkan oleh bunyi atau suara yang     
mengakibatkan ketidaktentraman makhluk hidup di sekitarnya  






Salah satu upaya  untuk mencegah terjadinya pencemaran lingkungan, 
yaitu penanaman tumbuhan hijau atau reboisasi, diatas merupakan salah 
satu upaya untuk mencegah pencemaran .... 
A. Pencemaran Tanah 
B. Pencemaran Udara 
C. Pencemaran Air 
D. Pencemaran fisik 
E. Pencemaran Suara 
16. Penyakit minamata yang pernah melanda Jepang disebabkan oleh 
pencemaran .... 





17. Penanggulangan yang dapat dilakukan untuk mencegah pencemaran tanah 
diantaranya, kecuali .... 




B. Sistem tanam monokultur 
C. Mengelola sisa radioaktif 
D. Pemakaian pupuk sesuai kebutuhan 
E. Menggunakan metode pengolahan 
18. Berikut ini adalah beberapa tindakan manusia yang memengaruh 
lingkungan .... 
i. Membuat terasing di lahan yang miring 
ii. Membuang sampah ke sungai yang mengali 
iii. Membuat jalur hijau di sepanjang jalan 
iv. Memberi pupuk agar tanah tetap subur 
v. Mendirikan pabrik semen di dekat areal bangunan dan perumahan 
Tindakan manusia yang berbahaya bagi kelestarian lingkungan adalah .... 
A. i dan  iii 
B. i dan  iv 
C. ii dan  iii 
D. ii dan v 
E. i dan ii 










Berdasarkan gambar di atas dampak negatif yang dapat ditimbukan  dari 
pencemaran suara diatas adalah .... 
A. Gangguan psikologis 
B. Gangguan komunikasi 
C. Efek pada pendengaran 
D. Gangguan pada sistem saraf 
E. Gangguan keseimbangan 
20. Salah satu cara memulihkan tanah yang telah terkomtaminasi adalah dengan 
menggunakan metode pengolahan teknik insitu. Yang dimaksud dengan  teknik 
insitu adalah… 
A. Pengolahan tanah yang terkontaminasi digali dan dibawa kegudang 
penyimpanan 




C. Pengolahan tanah terkontaminasi di gali dan diolah di suatu unit pengolahan 
D. Penguraian kontaminan dengan mikroba 
E.  Pemamfaatan energi panas yang dapat menguapkan kontaminan dari tanah 
21. Perubahan lingkungan berarti adanya mata rantai yang hilang atau terputus dalam 
daur. Berikut ini merupakan contoh perubahan lingkungan, kecualI .... 
A.  Pembukaan hutan menjadi pemukiman sehingga tumbuhan menjadi punah. 
B. Pembakaran hutan mengakibatkan perubahan cuaca dunia. 
C. Pengeringan sawah untuk dijadikan areal pemukiman menyebabkan 
berkurangnya lahan pangan. 
D. Pembangunan jalan dengan aspal mempersempit lahan resapan air sehingga 
terjadi banjir. 
E. Pembangunan rumah di bantaran sungai yang mampu mencegah terjadinya 
banjir 
22. Jenis-jenis kebisingan dibagi atas 4 jenis, Dibawah  ini yang tidak termasuk 
kebisingan pencemaran suara adalah .... 
A. Kebisingan dengan frekuensi yang sempit 
B. Kebisingan yang terputus-putus 
C. Kebisingan impulsif 
D. Kebisingan impulsif berulang 
E. Kebisingan tak terputus-putus 









Alasan dilarangnya menangkap ikan dengan aliran listrik atau dengan 
racun  tuba adalah …. 
A. Mematikan semua biota air baik yang muda maupun yang tua 
B. menyebabkan erosi 
C. menurunkan kadar oksigen terlarut 
D. meningkatkan CO2 terlarut  







24.Usaha-usaha manusia untuk melestarikan lingkungan agar serasi dan 
seimbang adalah …. 
 A. Pemakaian sumber daya alam secara berlebihan  
 B. Perburuan satwa tanpa memperdulikan jumlah populasi 
 C. Penebangan hutan secara ekonomis 
 D. Pemanfaatan sumber daya alam secara bijaksana 
 E. Pemberantasan hama dengan pestisida 
25.Pendirian pabrik selain dapat meningkatkan kesejahteraan juga dapat 
menimbulkan berbagai penyakit akibat terjadinya polusi udara. Cara 
menanggulangi masalah ini adalah …. 
A. Memeriksa kesehatan masyarakat sekitar pabrik 
B. Mendirikan pabrik jauh dari pemukiman 
C. Tidak membuang limbah industri ke dalam perairan 
D. Menanami daerah sekitar pabrik dengan pohon-pohon 
E. Memberi penyuluhan masyarakat sekitar pabrik 
 
 

























SOAL POST TEST 
Materi Pencemaran Lingkungan 
 
Nama  : ________________ 
Kelas  : ________________ 
Petunjuk pengisian 
a. Tulislah terlebih dahulu identitas anda 
b. Bacalah secara seksama sebelum Anda menjawab soal-soal di bawah ini! 
c. Berilah tanda silang (X) pada jawaban a, b, c, d, dan e  yang menurut Anda 
paling benar! 
d. Jawablah terlebih dahulu soal-soal yang menurut Anda paling mudah! 
 
1. Masuknya atau dimasukkannya mahluk hidup, zat, energi dan atau 
komponen   lain kedalam lingkungan hidup oleh kegiatan manusia adalah 
.... 
A. Kerusakan Lingkungan 
B. Pencemaran Lingkungan 
C. Keseimbangan Lingkungan 
D. Gangguan Lingkungan 
E. Perbaikan lingkungan 











Gambar di atas menunjukkan ….  
A. Pencemaran Tanah 
B. Pencemaran Udara 
C. Pencemaran Air 
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D. Pencemaran Suara 
E. Pencemaran Kota 
4. Infectiont agent merupakan bahan pencemar yang dapat menyebabkan 
gangguan kesehatan manusia (penyakit), Berdasarkan pernyataan diatas 
Infectiont agent merupakan sumber utama pencemaran yang dikategorikan 
dalam pencemaran .... 
A. Pencemaran udara 
B. Pencemaran  air 
C. Pencemaran biologi 
D. Pencemaran tanah 
E. Pencemaran suara 
5. Salah satu contoh perubahan lingkungan secara alami adalah .... 
A. Pembangunan waduk 
B. Penebangan hutan 
C.  Pembangunan rumah 
D. Letusan gunung berapi 
E. Adanya pabrik-pabrik besar 
6. Air yang tercemar bisa diolah dengan cara berikut ini, kecuali 
A.  Penyaringan 
B. Penyerapan baru 
C. Pengendapan 
D. Pewarnaan 
E. Penyaringan dan pengendapan 
7.  Dalam suatu sistem lingkungan terdapat dua daya yaitu .... 
A.  Daya lenting dan daya dukung 
B.  Daya dukung dan daya serap 
C.  Daya serap dan daya lenting 
D.  Daya tangkap dan daya serap 
E.  Daya tangkap  dan daya dukung 
8. Pencemaran yang ditimbulkan oleh mikroorganisme seperti bakteri E. Coli    
disebut .... 
A. Pencemaran Fisik 
B. Pencemaran  Kimiawi 
C. Pencemaran Biologis 
D. Pencemaran Suara 
E. Pencemaran Tanah 
9. Berikut ini sumber air yang biasa digunakan dalam kehidupan sehari—hari 




B. Air Telaga 
C. Air Tanah 
D. Air Hujan 
E. Air Sumur 










Berdasarkan gambar di atas dampak negatif yang dapat ditimbukan  dari 
pencemaran suara diatas adalah .... 
A. Gangguan psikologis 
B. Gangguan komunikasi 
C. Efek pada pendengaran 
D. Gangguan pada sistem saraf 
E. Gangguan keseimbangan 
11.  Penanggulangan yang dapat dilakukan untuk mencegah pencemaran tanah 
diantaranya, kecuali .... 
 A.  Menanggulangi sampah plastik 
B. Sistem tanam monokultur 
C. Mengelola sisa radioaktif 
D. Pemakaian pupuk sesuai kebutuhan 
E. Menggunakan metode  
12. Penyakit minamata yang pernah melanda Jepang disebabkan oleh 
pencemaran .... 





13. Berikut fungsi ozon di lapisan stratosfer adalah …. 
A. Pelindung bumi dan panas matahari 
B. Pelindung bumi dan sinar ultraviolet 
C. Pelindung bumi dan pengaruh gerhana matahari 
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D. Pelindung bumi dan pengaruh bintang 
E. Semua jawaban benar 
 
14. Keseimbangan Iingkungan dapat menjadi rusak, artinya …. 
A. Lingkungan menjadi tidak seimbang jika terjadi kematian makhluk 
hidup 
B. Lingkungan menjadi tidak seimbang jika terjadi perubahan yang 
melebihi daya dukung dan daya Ientingnya 
C. Lingkungan rusak karena tingkah manusia dan hewan 
D. Lingkungan menjadi tidak seimbang jika terjadi perubahan yang tidak 
melebihi daya dukung dan daya Ientingnya 
E. Bertambahnya populasi tumbuhan, hewan, dan manusia 
15. Pendirian pabrik selain dapat meningkatkan kesejahteraan juga dapat 
menimbulkan berbagai penyakit akibat terjadinya polusi udara. Cara 
menanggulangi masalah ini adalah …. 
A. Memeriksa kesehatan masyarakat sekitar pabrik 
B. Mendirikan pabrik jauh dari pemukiman 
C. Tidak membuang limbah industri ke dalam perairan 
D. Menanami daerah sekitar pabrik dengan pohon-pohon 
E. Memberi penyuluhan masyarakat sekitar pabrik 
16. Berikut yang  tidak termasuk polutan zat kimia adalah …. 





17. Emfisema merupakan penyakit yang disebabkan oleh pencemaran udara 
yang berupa … 
A. CFC 













Alasan dilarangnya menangkap ikan dengan aliran listrik atau dengan 
racun  tuba adalah …. 
A. Mematikan semua biota air baik yang muda maupun yang tua 
B. menyebabkan erosi 
C. menurunkan kadar oksigen terlarut 
D. meningkatkan CO2 terlarut  
E. Semua jawaban benar 
19. Berikut ini adalah beberapa tindakan manusia yang memengaruh 
lingkungan .... 
i. Membuat terasing di lahan yang miring 
ii. Membuang sampah ke sungai yang mengali 
iii. Membuat jalur hijau di sepanjang jalan 
iv. Memberi pupuk agar tanah tetap subur 
v. Mendirikan pabrik semen di dekat areal bangunan dan perumahan 
Tindakan manusia yang berbahaya bagi kelestarian lingkungan adalah .... 
F. i dan  iii 
G. i dan  iv 
H. ii dan  iii 
I. ii dan v 
J. i dan ii 
20. Yang dimaksud dengan  teknik penyimpanan adalah… 
A. Pengolahan tanah yang terkontaminasi digali dan dibawa ke gudang 
penyimpanan untuk disimpan sementara sampai ditemukan cara mengolah 
yang tepat  
B.  Pengolahan tanah yang terkontaminasi di tempat dengan konversi 
biologi dan kimia  
C. Pengolahan tanah terkontaminasi di gali dan diolah di suatu unit 
pengolahan 
D. Penguraian kontaminan dengan mikroba 
E. Pemamfaatan energi panas yang dapat menguapkan kontaminan dari 
tanah 
21. Perubahan lingkungan berarti adanya mata rantai yang hilang atau terputus 
dalam daur. Berikut ini merupakan contoh perubahan lingkungan, kecualI 
.... 
A. Pembukaan hutan menjadi pemukiman sehingga tumbuhan menjadi 
punah. 
B. Pembakaran hutan mengakibatkan perubahan cuaca dunia.S 
C. Pengeringan sawah untuk dijadikan areal pemukiman menyebabkan 
berkurangnya lahan pangan. 
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D. Pembangunan jalan dengan aspal mempersempit lahan resapan air 
sehingga terjadi banjir. 
E. Pembangunan rumah di bantaran sungai yang mampu mencegah 
terjadinya banjir 
22. Berdasarkan lingkungan yang tercemar, Pencemaran lingkungan dapat 
dibedakan menjadi empat macam, Kecuali .... 
A. Pencemaran Tanah 
B. Pencemaran Kimia 
C. Pencemaran Udara 
D. Pencemaran Suara 
E. Pencemaran Air 
23. Untuk menyesuaikan diri dengan kehidupan di laut ikan harus .... 
A. Banyak minum air laut 
B. Mengekskresikan banyak urine 
C. Air diserap lewat celah insang 
D.  Urine encer 
E.  Banyak minum air  
24. Salah satu polutan yang tidak mampu untuk didegradasi adalah .... 
A. DDT  
B. Pupuk NPK 
C. Kertas 
D. Gas Metana 
E.  Plastik 
25. Polutan udara yang lain yang berbahaya bagi kesehatan adalah asap rokok. 
Asap rokok mengandung berbagai bahan pencemar yang dapat 
menyebabkan penyakit berbahaya kecuali .... 
A. Muntah-muntah 
B. Kecanduan 
C. Gangguan janin 













B1. NILAI AKTIVITAS BELAJAR SISWA  
Data Aktivitas Belajar Siswa tanpa menggunakan Model 




Aspek yang Diamati Jumlah 
A B C D E  
1 ANITA 3 2 2 2 2 11 
2 ASRIANA 3 1 1 2 1 8 
3 ELMI 3 2 1 1 2 9 
4 HANIS 4 2 2 2 1 11 
5 HASRIANI 4 3 3 2 2 14 
6 JULIA 3 2 2 2 2 11 
7 LATIFA MAULIDYAH 3 2 2 2 2 11 
8 LISNAWATI 4 3 2 3 3 15 
9 MARSELA 3 3 2 2 2 12 
10 MILA HADRIANA 4 3 3 2 2 14 
11 MUTIARA 3 3 2 2 2 10 
12 NASLA 3 3 2 2 2 10 
13 NASLAWATI 3 2 2 1 1 10 
14 NUR AFNI MUSIR 4 3 2 3 3 15 
15 NUR CAHYA ANNISA 3 2 1 1 2 9 
16 NUR INTAN 3 1 1 2 1 10 
17 NURLINA 3 2 1 1 1 8 
18 NURMADINA 3 2 2 2 2 11 
19 NURUL AFIQAH ARSYAD 2 2 2 2 2 10 








3 2 2 2 2 11 
23 SADARIA 2 2 1 1 1 7 
24 SAKINA 3 1 1 2 1 8 
25 SALPIA 3 3 1 1 1 9 
26 WASKIA 2 2 1 1 1 7 
27 ASRIADI 2 2 1 1 1 7 
28 HAFID AL FANDY 3 2 1 1 2 9 
29 HARDI 3 1 1 2 1 9 
30 HASANUDDIN 2 2 2 2 1 9 
31 M.ALIM 3 2 2 2 1 10 
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32 MUH ADNAN 3 1 1 2 1 8 
33 MUH. ASJRAL 2 1 1 1 1 6 
34 MUHASIB 2 2 1 1 1 7 
35 RAMADHAN 2 2 1 1 1 7 
Jumlah 102 74 56 60 55 347 
Sumber: Data Aktivitas belajar Biologi (Pencemaran Lingkungan) siswa kelas X 

























B2. NILAI  AKTIVITAS BELAJAR SISWA  
Data Aktivitas Belajar Siswa yang diajar menggunakan 




Aspek yang Diamati Jumlah 
A B C D E  
1 BAHRIANA 4 4 4 4 4 20 
2 NURUL PRATIWI  4 3 3 3 3 16 
3 SITTI RAHMAH 4 4 3 3 3 17 
4 ULFA NENGSIH 4 4 4 4 4 20 
5 NURUL AKIBAH 4 4 4 4 4 20 
6 HARLINA 4 3 3 3 3 16 
7 AFIFA 4 4 4 4 4 20 
8 SARTIKA 4 3 3 3 3 16 
9 FITRAH RESKI SAKINAH 4 4 4 3 3 18 
10 MUBAYYINA ASLAN 4 4 3 3 3 17 
11 CICI SARWA 4 3 3 3 3 16 
12 AMELIANA 4 3 3 4 4 18 
13 ANDI NIRMALA 4 4 4 4 4 20 
14 KHAERUNNISA 4 4 3 3 2 16 
15 ARLYA NANDA 4 3 3 3 2 15 
16 AQIRA DINDA CAHYANI 4 4 4 4 4 20 
17 MARDINA 3 3 3 3 3 15 
18 RAHMADILA 4 3 3 4 4 18 
19 RAEHANA 3 3 3 3 3 15 
20 LINDA ARDITA 4 4 4 4 4 20 
21 SERINA 4 4 4 3 3 18 
22 ADILA YUSRAH 4 4 3 3 2 16 
23 NANA FITRIANA 4 4 4 3 3 18 
24 FATIMAH AZZAHRA 4 4 3 3 2 16 
25 HASRIANI 4 4 3 3 2 16 
26 ANDI SAWEGA 4 4 4 3 3 18 
27 RUSDI YUSUF 4 4 2 2 4 16 
28 MUHAMMAD ALFIAN.S 4 3 2 2 3 14 
29 TASRIK 4 4 2 2 4 16 
30 MUH.ANSHAR SIDDIK 4 4 4 3 3 18 
31 NUR ALAMSYAH 4 4 4 3 4 19 
32 ANDI 3 3 3 2 2 13 
33 IRWIN SAPUTRA 4 4 4 3 3 18 
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34 S. MUH FARID 3 3 3 3 2 14 
35 ISKANDAR 4 4 4 3 3 18 
Jumlah 136 128 117 110 110 601 
Sumber: Data Aktivitas belajar Biologi (Pencemaran Lingkungan) siswa kelas X 




B3. NILAI HASIL BELAJAR BIOLOGI 
Data Hasil Belajar Siswa tanpa diajar menggunakan Model 
Serach, Solve, Create, Share kelas Kontrol (XI MIA1) 
No. Nama Siswa Pretest Posttest 
1 2 3 4 
1 ANITA 36 76 
2 ASRIANA 32 64 
3 ELMI 32 68 
4 HANIS 44 80 
5 HASRIANI 36 84 
6 JULIA 36 72 
7 LATIFA MAULIDYAH 44 72 
8 LISNAWATI 56 88 
9 MARSELA 48 72 
10 MILA HADRIANA 44 84 
11 MUTIARA 64 76 
12 NASLA 56 84 
13 NASLAWATI 52 88 
14 NUR AFNI MUSIR 36 84 
15 NUR CAHYA ANNISA 64 76 
16 NUR INTAN 60 60 
17 NURLINA 52 52 
18 NURMADINA 36 76 
19 NURUL AFIQAH ARSYAD 44 84 
20 NURUL ALFIAH. BM 40 88 
21 NURUL NASYWAH AULIA.B 60 92 
22 REGITA PURNAMA 
CHAYANI 
84 92 
23 SADARIA 52 76 
24 SAKINA 44 84 
25 SALPIA 40 80 
26 WASKIA 80 80 
27 ASRIADI 56 76 
28 HAFID AL FANDY 56 76 
29 HARDI 40 80 
30 HASANUDDIN 44 68 
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31 M.ALIM 48 60 
32 MUH ADNAN 44 72 
33 MUH. ASJRAL 48 56 
34 MUHASIB 32 76 
35 RAMADHAN 32 60 
Sumber: Data hasil belajar Biologi (Pencemaran Lingkungan) siswa kelas X MIA1 


















B4. NILAI HASIL BELAJAR BIOLOGI 
Data Hasil Belajar Siswa tanpa diajar menggunakan Model 
Serach, Solve, Create, Share kelas Eksperimen  (X MIA2)  
No. Nama Siswa Pretest Posttest 
1 2 3 4 
1 BAHRIANA 48 96 
2 NURUL PRATIWI 
SAHABUDDIN 
44 84 
3 SITTI RAHMAH 68 84 
4 ULFA NENGSIH 48 100 
5 NURUL AKIBAH 44 100 
6 HARLINA 36 88 
7 AFIFA 40 100 
8 SARTIKA 48 84 
9 FITRAH RESKI SAKINAH 48 92 
10 MUBAYYINA ASLAN 40 92 
11 CICI SARWA 40 84 
12 AMELIANA 56 88 
13 ANDI NIRMALA 56 92 
14 KHAERUNNISA 36 84 
15 ARLYA NANDA 52 92 
16 AQIRA DINDA CAHYANI 48 96 
17 MARDINA 44 88 
18 RAHMADILA 32 84 
19 RAEHANA 52 88 
20 LINDA ARDITA 48 96 
21 SERINA 44 92 
22 ADILA YUSRAH 32 84 
23 NANA FITRIANA 52 88 
24 FATIMAH AZZAHRA 32 84 
25 HASRIANI 56 92 
26 ANDI SAWEGA 56 84 
27 RUSDI YUSUF 52 88 
28 MUHAMMAD ALFIAN.S 60 84 
29 TASRIK 40 88 
30 MUH.ANSHAR SIDDIK 48 96 
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31 NUR ALAMSYAH 60 96 
32 ANDI 52 88 
33 IRWIN SAPUTRA 52 96 
34 S. MUH FARID 28 88 
35 ISKANDAR 68 84 
Sumber: Data hasil belajar Biologi (Pencemaran Lingkungan) siswa kelas X MIA2 




C1. ANALISIS DATA DESKRIPTIF  
A. AKTIVITAS BELAJAR 
1. Kelas Kontrol 
Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Kelas X MIA1  SMA Negeri 1 
Tinambung tanpa Menggunakan Model Search, Solve, Create and Share (SSCS)   
Membuat tabulasi frekuensi dengan cara: 
Nilai Tertinggi (Xt) = 16 
Nilai Terendah (Xr) = 6 
Jumlah Sampel (n)  = 35 
1) Range (R)  
R  = Xt – Xr 
= 16-6 
= 10 
2) Banyakkelas interval 
 K   = 1+(3,3) log n  
       = 1+ (3,3) log 36 
       = 1+ 3,3 (1,54) 
       = 1 + 5,082 
       = 6,082   = 6 (dibulatkan) 
3) Panjang kelas interval 
 P = 
       








 = 1,66  = 2  (dibulatkan) 
4) Rata-rata                                                                                                       
 ̅     
∑     
∑  
 
  =  




           = 9,8
5) Varians (S2) 
S2 = 
  (   ) 
   
 
  = 
     
  
 
  = 6,81 




 x 100 % 
 6/35 x 100 %   = 17,14 % 
 12/35 x 100 % = 34,28 % 
 11/35 x 100 % = 31,43 % 
 1/35 x 100 %   = 2,86 % 
 4/35 x 100 %   = 11,43 % 
 1/35 x 100 %   = 2,86 % 
7) Menghitung Standar Deviasi 
S  = √        
    = √     



















6-7 6 6 6,5 39 10.89 65,34 17,14 
8-9 12 18 8,5 102 1,69 20,28 34,28 
10-11 11 29 10,5 115,5 0,49 5,39 31,43 
12-13 1 30 12,5 12,5 7,29 7,29 2,86 
14-15 4 34 14,5 58 22,09 88,36 11,43 
16-17 1 35 16,5 16,5 44,89 44,89 2,86 
Jumlah 35 35 69 343,5 87,34 231,55 100 
2. Kelas Eksperimen 
Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Kelas X MIA2  SMA Negeri 1 
Tinambung tanpa Menggunakan Model Search, Solve, Create and Share (SSCS) 
Membuat tabulasi frekuensi dengan cara: 
Nilai Tertinggi (Xt) = 20 
Nilai Terendah (Xr) = 10 
Jumlah Sampel (n)  = 35 
1. Range (R)  
R  = Xt – Xr 
= 20-10 
= 20 
2. Banyak kelas interval 
 K   = 1+(3,3) log n  
       = 1+ (3,3) log 36 
       = 1+ 3,3 (1,54) 
       = 1 + 5,082 
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       = 6,082   = 6 (dibulatkan) 
3. Panjang kelas interval 
 P = 
       






 = 1,66  = 2  (dibulatkan) 
4. Rata-rata                                                                                                       
 ̅     
∑     
∑   
 
  =  




           = 17,41 
5. Varians (S2) 
S2 = 
  (   ) 
   
 
  = 
     
  
 
  = 5,26 




 x 100 % 
 1/35 x 100 %   = 2,9 % 
 0/35 x 100 %   = 0  % 
 5/35 x 100 % = 14,3 % 
 12/35 x 100 % = 34,3 % 
 10/35 x 100 % = 28,5 % 




7. Menghitung Standar Deviasi 
S  = √        
    = √     
    = 2,29 















10-11 1 1 10,5 10,5 47,75 47,75 2,9 
12-13 0 1 12,5 0 0 0 0 
14-15 5 6 14.5 72,5 42,35 42,35 14,3 
16-17 12 18 16,5 198 9,96 9,96 34,3 
18-19 10 28 18,5 185 11,9 11,9 28,5 
20-21 7 7 20,5 143,5 66,85 66,85 20 





C2. HASIL BELAJAR 
1. Hasil Belajar Kelas X MIA1  (Kelas Kontrol) 
 Pre-Test 
 Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajara Biologi peserta didik kelas 
kontrol setelah dilakukan pretest sebagai berikut: 
1) Rentang nilai (Range) 
R = Xt-Xr  
R = 84-32 
R = 52 
2) Banyaknya kelas  
K = 1 + 3,3 log n  
K = 1 + 3,3 log 36 
K = 1 + (3,3 x 1,54) 
K = 1 + 5,082 
K = 6,082  = 6 (dibulatkan) 
3) Interval kelas/ panjang kelas 
P =  
 
  
P =   
 
  
P = 8,66 = 9 (dibulatkan) 

















X =    
  




5) Menghitung besarnya nilai varians 
S2 = 
  (   ) 
   
 
 
S2  = 4.628,57 
     34 
      = 136,13 




 x 100 % 
 12/35 x 100 % = 34,28 % 
 10/35 x 100 % = 28,57 % 
 7 /35   x 100 % = 20 % 
 4 /35   x 100 % = 11,43 % 
 1 /35   x 100 % = 2,86 % 
 1 /35   x 100 % = 2,86 % 
7) Menghitung Standar Deviasi 
S  = √        
 = √       
 























41-49 10 22 45 450 6,6049 66,049 28,57 
50-58 7 29 54 378 41,3449 289,4143 20 
59-67 4 33 63 252 238,0849 952,3396 11,43 
68-76 1 34 72 72 596,8249 596,8249 2,86 
77-85 1 35 81 81 1117,564 1117,564 2,86 





Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajara Biologi peserta didik kelas 
kontrol setelah dilakukan pretest sebagai berikut: 
1) Rentang nilai (Range) 
R = Xt-Xr  
R = 92-52 
R = 40 
2) Banyaknya kelas  
K = 1 + 3,3 log n          
K = 1 + 3,3 log 36 
K = 1 + (3,3 x 1,54) 
K = 1 + 5,082 
K = 6,082 = 6 (dibulatkan) 
3) Interval kelas/ panjang kelas 
P =  
 
  
P =   
 
  
P = 6,66 = 7 (dibulatkan) 

















X =    
  
 = 76 
5) Menghitung besarnya nilai varians 
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  S2 = 
  (   ) 




     
   
 
 
S2  = 3.352 
       35 
      = 95,77 




 x 100 % 
 2/35 x 100 % = 5,71 % 
 4/35 x 100 % = 11,42 % 
 6/35 x 100 % = 17,14 % 
 8/35 x 100 % = 22,85 % 
 10/35 x 100 % = 28,6 % 
 5/35 x 100 % = 14,28 % 
7) Menghitung Standar Deviasi 
S = √        
 = √      

















(fi.fxi) (xi-x)2 F (xi-x)2 
Persent
ase (%) 
52-58 2 2 55 110 441 882 5,71 
59-65 4 6 62 248 196 784 11,42 
66-72 6 12 69 414 49 294 17,14 
73-79 8 20 76 608 0 0 22,85 
80-86 10 30 83 830 49 490 28,6 
87-93 5 5 90 450 196 980 14,28 




2. Hasil Belajar Kelas X MIA2  (Kelas Eksperimen) 
a. Hasil Belajar Kelas X MIA2 
 Pre-Test 
 Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar Biologi peserta didik kelas 
eksperimen setelah dilakukan pretest sebagai berikut: 
1. Rentang nilai (Range) 
R = Xt-Xr  
R = 68-28 
R = 40 
2. Banyaknya kelas  
K = 1 + 3,3 log n  
K = 1 + 3,3 log 36 
K = 1 + (3,3 x 1,54) 
K = 1 + 5,082 
K = 6,082 = 6 (dibulatkan) 
3. Interval kelas/ panjang kelas 
P =  
 
  
P =   
 
  
P = 6, 67 = 7 (dibulatkan) 

















X =    
  
 = 47 
5. Menghitung besarnya nilai varians 
S2 = 
  (   ) 










S2  = 96,76 
       




 x 100 % 
 9/36 x 100 % = 25 % 
 14/36 x 100 % = 38,9 % 
 9/36 x 100 % = 25 % 
 1/36 x 100 % = 2,8 % 
 2/36 x 100 % = 5,5 % 
 1/36 x 100 % = 2,8 % 
7. Menghitung Standar Deviasi 
S  √        
 = √      
 = 9,84 











(fi.fxi) (xi-x)2 F (xi-x)2 
Persentase 
(%) 
28-34 4 4 31 124 256 1.024 11,43 
35-41 6 10 38 228 81 486 17,14 
42-48 11 21 45 495 4 44 31,43 
49-55 6 37 52 312 25 150 17,14 
56-62 6 33 59 354 144 864 17,14 
63-69 2 35 66 132 361 722 5,72 








 Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajara Biologi peserta didik kelas 
eksperimen setelah dilakukan pretest sebagai berikut: 
1. Rentang nilai (Range) 
R = Xt-Xr  
R = 100-84 
R = 16 
2. Banyaknya kelas  
K = 1 + 3,3 log n  
K = 1 + 3,3 log 36 
K = 1 + (3,3 x 1,54) 
K = 1 + 5,082 
K = 6,082 = 6 (dibulatkan) 
3. Interval kelas/ panjang kelas 
P =  
 
  
P =   
 
  
P = 2,66 = 3 (dibulatkan) 

















X =    
  
 = 90,14 
5. Menghitung besarnya nilai varians 
S2 = 
  (   ) 




     





S2  = 910,286 
         34 
      = 26,77 




 x 100 % 
 11/35 x 100 % = 31,43 % 
 9/35 x 100 % = 25,71% 
 6/35 x 100 % = 17,14 % 
 0/35 x 100 % = 0 % 
 6/35 x 100 % = 17,14 % 
 3/35 x 100 % = 8,58 % 
7. Menghitung Standar Deviasi 
S = √        
 = √      
           = 5,17  
 

















84-86 11 11 85 935 26,4196 290,6156 31,43 
87-89 9 20 88 792 4,5796 41,2164 25,71 
90-92 6 26 91 546 0,7396 4,4376 17,41 
93-95 0 26 94 0 14,8996 0 0 
96-98 6 32 97 582 47,0596 282,3576 17,41 
99-101 3 35 100 300 97,2196 291,6588 8,58 




C3. HASIL ANALISIS UJI VALIDITAS 
A. HASIL PERHITUNGAN VALIDASI LEMBAR OBSERVASI 
AKTIVITAS BELAJAR SISWA 
Kategori validitas setiap kriteria, setiap aspek, atau keseluruhan aspek ditetapkan 
sebagai berikut: 
 
4,5 ≤ ̅  ˂ 5,0  Sangat valid 
3,5 ≤ ̅  ˂ 4,5  Valid 
2,5 ≤   ̅  ˂ 3,5  Cukup valid 
1,5 ≤   ̅ ˂ 2,5  Kurang valid 
      1 ˂   ̅< 1,5   Tidak valid 
VALIDATOR 
No Nama Jabatan 
1. Dr. Andi Maulana, M. Pd. Dosen Jurusan Pendidikan Biologi UIN 
Alauddin Makassar 
















1 2 Rerata  
I 
Format AOS  
1. Format jelas sehingga memudahkan  
   dalam penilaian. 
4 4 4  V 
 Rerata Aspek   4  V 
II 
Isi AOS 
1. Kesesuaian dengan aktivitas siswa 
dalam   
    Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  
    (RPP) 
3 3 3 CV 
 
2. Dirumuskan secara jelas, spesifik, dan  
    operasional sehingga mudah diukur 
4 4 4 V 
 3. Setiap aktivitas siswa dapat teramati 3 3 3 cV 
 
4. Setiap aktivitas siswa sesaui dengan  
    tujuan pembelajaran 
4 4 4 V 
 Rerata Aspek   3,5 V 
III 
Bahasa dan Tulisan 
1. Tulisan mengikuti aturan EYD 
4 4 4 V 
 
2. Bahasa yang digunakan bersifat  
   Komunikatif 
4 4 4 V 
 3. Bahasa mudah dipahami 4 4 4 V 
 Rerata Aspek   4 V 
 
RERATA TOTAL = 3,875  ( VALID) 
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C5. HASIL PERHITUNGAN VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN 
PEMBELAJARAN (RPP) 
Kategori validitas setiap kriteria, setiap aspek, atau keseluruhan aspek ditetapkan 
sebagai berikut: 
 
4,5 ≤ ̅  ˂ 5,0  Sangat valid 
3,5 ≤ ̅  ˂ 4,5  Valid 
2,5 ≤   ̅  ˂ 3,5  Cukup valid 
1,5 ≤   ̅ ˂ 2,5  Kurang valid 
      1 ˂   ̅< 1,5   Tidak valid 
VALIDATOR 
No Nama Jabatan 
1. Dr. Andi Maulana, M. Pd. Dosen Jurusan Pendidikan Biologi UIN 
Alauddin Makassar 














1 2 Rerata 
I Format RPP 
1. Sesuai format kurikulum K13 
3 3 3 V 
 2. Kejelasan rumusan indikator 4 4 4 V 
 Rerata Aspek   3,75 V 
II Isi (materi) RPP 
1. Standar kompetensi dan 
kompetensi dasar pembelajaran 
dirumuskan dengan jelas.  
4 4 4 V 
 2.   Kebenaran isi/materi 4 4 4 V 
 3.   Kesesuaian konsep dengan 
tujuan pembelajaran 
3 3 3 CV 
 4.   Langkah-langkah pembelajaran 
yang  dirumuskan dengan jelas 
dan mudah dipahami. 
4 4 4 V 
 Rerata Aspek   3,75 V 
III Bahasa 
1. Penggunaan bahasa sesuai 
dengan ejaan yang 
disempurnakan 
3 3 3 CV 
 2. Bahasa yang digunakan bersifat 
komunikatif 
3 3 3 CV 
 Rerata Aspek   3 CV 
IV Waktu 
1. Pembagian waktu setiap 
kegiatan/langkah- langkah  
pembelajaran dinyatakan dengan 
jelas. 
4 4 4 V 
 2. Kesesuaian alokasi waktu yang 
digunakan dengan langkah-
langkah pembelajaran 
4 4 4 V 
 Rerata Aspek   4 V 
V Metode/Kegiatan Pembelajaran 
1. Metode pembelajaran 
memungkinkan peserta didik 
4 4 4 V 
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untuk aktif belajar 
 2.   Kegiatan pembelajaran sesuai 
dengan model pembelajaran 
yang ditetapkan 
4 4 4 V 
 Rerata Aspek   4 V 
VI Penilaian 
1. Kesesuaian antara instrumen 
penilaian dengan tujuan 
pembelajaran 
4 4 4 V 
 2. Keseuaian antara instrumen 
penilaian dengan materi ajar 
3 3 3 CV 
 3. Dilengkapi dengan pedoman 
pengskoran/pedoman penilaian 
4 4 4 V 
 Rerata Aspek   3,67 V 
 




C4. HASIL PERHITUNGAN VALIDASI LEMBAR TES  
Kategori validitas setiap kriteria, setiap aspek, atau keseluruhan aspek ditetapkan 
sebagai berikut: 
 
4,5 ≤ ̅  ˂ 5,0  Sangat valid 
3,5 ≤ ̅  ˂ 4,5  Valid 
2,5 ≤   ̅  ˂ 3,5  Cukup valid 
1,5 ≤   ̅ ˂ 2,5  Kurang valid 
      1 ˂   ̅< 1,5   Tidak valid 
VALIDATOR 
No Nama Jabatan 
1. Dr. Andi Maulana, M. Pd. Dosen Jurusan Pendidikan Biologi UIN 
Alauddin Makassar 















 1 2 Rerata 
1 Materi 
1. Soal sesuai dengan indikator 
4 4 4 V 
2. Pertanyaan/soal memiliki batasan 
jawaban yang diharapkan 
4 4 4 V 
3. Materi pertanyaan/soal sesuai dengan 
jenjang jenis sekolah atau tingkat 
kelas. 
3 3 3 CV 
 Rerata Aspek   3,67 V 
2 Konstruksi 
1. Ada petunjuk yang jelas tentang cara 
mengerjakan soal. 
4 4 4 V 
2. Setiap soal ada pedoman 
pengskorannya 
4 4 4 V 
3. Tabel, gambar, grafik, peta atau yang 
sejenisnya disajikan dengan jelas, 
terbaca dan berfungsi. 
4 4 4 V 
 Rerata Aspek   4 V 
3 Bahasa 
1. Menggunakan bahasa Indonesia yang 
baik dan benar (sesuai EYD) 
4 4 4 V 
2. Tidak menimbulkan penafsiran ganda 3 3 3 CV 
 Rerata Aspek   3,5 V 
 
RERATA TOTAL = 3,72 (VALID) 
